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Artinya; Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula
salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (QS. Al-Isra’ : 78)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran Kemenag RI, 2016, hal 290.
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ABSTRAK

Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 adalah salah satu aplikasi yang dibuat oleh seorang
pengusaha yang berasal dari negara Prancis. Awalnya aplikasi ini dibuat sebagai sarana
untuk menlengkapi kebutuhan umat Muslim diseluruh dunia pada saat bulan Ramadhan.
Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 dibuat oleh Erwan Mace pada tahun 2008. Aplikasi Muslim
Pro Versi 10.6 dapat menampilkan hasil hisab waktu salat yang bersifat opsional, dapat
digunkan untuk seluruh kota/kabupaten di Indonesia. Dengan tampilannya yang bagus di
Smartphone dan juga user friendly, simple dan menjadi salah satu aplikasi yang
dipublikasikan oleh banyak negara, aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 juga mendapatkan
kepercayaan oleh lembaga resmi Indonesia yaitu Kemenag RI.

Permasalahan yang dikaji didalam penelitian ini adalah sistem hisab awal waktu salat
dalam aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 dan akurasi jadwal awal waktu salat dalam aplikasi
Muslim Pro Versi 10.6.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan analisis deskriptif
komparatif. Data primer Penulis dapatkan langsung maupun tidak langsung dari Tim
Pengembang aplikasi Muslim Pro yang berada di Indonesia. Data sekunder Penulis
dapatkan melalui dokumentasi yaitu beberapa buku yang membahas tentang hisab awal
waktu salat, kamus, jurnal dan karya ilmiah yang lainnya yang relevan dengan penelitian
ini. Penulis menganalisis dengan menggunakan pendekatan analisis data-data hasil
penelitian dan pendekatan komparatif untuk membandingkan hasil dari aplikasi Muslim
Pro Versi 10.6 dengan hasil Program Accurate Times dan Digital Falak sebagai acuan,
karena tidak mungkin Lembaga Pemerintah mengeluarkan awal waktu Salat yang tidak
akurat dan tidak bermanfaat bagi umat

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa temuan yang menurut
penulis perlu jabarkan. Yaitu 1) dalam hal metode perhitungannya yang pengambilan data
deklinasi dan equation of time masih menggunakan tabel, yang bisa dikatakan sistem urfi,
penggunaan nilai ihtiyath yang tergolong besar, masih belum adanya menu pilihan dalam
menentukan apakah dimasukkan koreksi tinggi tempat yang notabene terdapat perbedaan
pendapat mengenai hal itu karena pembuat mengikuti metode dari buku Ephimeris terbitan
Kemenag RI, 2) Dari segi hasil awal waktu salat aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 jika di
bandingkan dengan keluaran dari program Accurate Times dan Digital Falak terdapat
selisih di waktu Terbit, yang mana menurut penulis ini tergolong kurang akurat yaitu
selisihnya 2 jika di bandingkan dengan keluaran program Accurate Times dan Digital Falak
yang telah ada koreksi ketinggian tempat. Namun untuk awal waktu salat yang lain
dimaklumi dan masih bisa di katakan cukup akurat dan dapat dipakai sebagai pengingat
masuknya waktu salat.

Kata Kunci : Awal Waktu Salat, Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6, Erwan Mace
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Di era milenial ini banyak sekali aplikasi penentu awal waktu solat yang beredar di
Play Store yang dikembangkan oleh perusahaan-perusahaan software maupun penggiat
falak. Dari segi efektivitas kerja berbagai perhitungan rumit pun sudah dirangkai dalam
bentuk program-program, sehingga dapat mempercepat waktu perhitungan. Program
tersebut ada di berbagai operating system baik itu windows, linux, Symbian, dan android.
Aplikasi tersebut sangat mudah untuk digunakan. Masyarakat yang beragama Islam pada
era ini terdorong untuk mengunduh aplikasi-aplikasi penentu awal waktu solat yang
berbasis android untuk memudahkan kehidupan mereka sehari-hari dalam kebutuhan

ibadah.

Namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pula, kini
banyak produk ilmu falak® berupa program dan aplikasi komputer atau smartphone, yang
dengan mudah biasa ditemukan oleh khalayak masyarakat dan bersifat praktis (tanpa harus
kesulitan melihat benda langit melalui berbagai teknik hisab yang rumit). Banyak pakar
ilmu falak baik secara perorangan maupun atas nama lembaga yang terdorong untuk
mengaplikasikan ilmunya dalam bentuk ciptaan program dan aplikasi. Sehingga pun
dengan demikian sudah dapat dirangkai menjadi program-program, baik dalam bentuk
aplikasi website, smartphone, windows, dll. Hal itu selaras dengan kebiasaan manusia saat

ini yang cenderung lebih menyukai sesuatu yang bersifat instan.

3llmu yang mempelajari tentang orbit atau lintasan benda-benda langit. Baca Zubair Umar al-Jailani,
al-Khulashah al-Wafiyah, Kudus: Menara Kudus, t.th., h. 3-4.



Penentuan waktu solat merupakan persoalan yang fundamental dan signifikan ketika
dihubungkan dengan sah atau tidaknya salat. Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan
kewajiban salat, kaum muslimin terikat dengan waktu-waktu yang telah ditentukan.*
Keharusan mengetahui masuknya awal waktu salat, telah ditentukan dalam Syari’at Islam

artinya ketentuannya secara teknis dikembangkan dengan kemampuan ijtihad manusia.

Salat adalah salah satu ibadah yang ada Batasan waktunya, batas awal dan akhirnya.
Waktu salat habis ketika datang waktu salat berikutnya, kecuali waktu salat subuh yang
berakhir ketika munculnya matahari di ufuk timur.® Sebagai imlikasinya muncul perbedaan
dalam penetapan awal waktu salat. Kelompok pertama menyebutkan bahwa awal waktu

salat ada tiga. Kelompok kedua menyebutkan bahwa awal waktu salat ada lima.®

Di Indonesia yang lebih berkembang adalah tipologi kedua. Ini didasarkan pada

pemahaman terhadap QS. An-Nisa ayat 103:
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Q.S. 4 [An Nisa]: 103) ’

Ayat di atas, dapat dipahami bahwa salat yang diwajibkan (salat maktubah) itu telah

ditentukan waktunya.® Para ulama’ figh kemudian memberikan batasan-batasan waktu

salat dengan berbagai cara atau metode yang mereka asumsikan untuk menentukan waktu-

4 Susiknan Azhari, llmu Falak perjumpaan Khazanah dan Sains Modern, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2007), hal. 63.

5 Zainul Arifin, Ilmu Falak (Cara Menghitung dan Menentukan Arah Kiblat, Rashdul Kiblat, Awal
Waktu Salat, Kalender Penanggalan, Awal Bulan Qomariyah. Yogyakarta: Lukita, 2012), hal. 32.

6 Penjelasan selengkapnya menggenai perbedaan konsep awal waktu salat. Lihat Muhammad Jawad
Mugniyyah. At-Tafsir al-Kasif, cet. I, (Beirut : Dar al-limi li al-Malayin, 1964), jilid 15, p. 74

7 Al-Qur’an dan Terjemahan Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, Jakarta:
Kalim, 2011, hal. 95.

8 Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyah, (Jakarta : Erlangga, 2007), hal. 38.



waktu salat tersebut. Dari pemahaman terhadap teks-teks tersebut dirinci ketentuan waktu-

waktu salat sebagai berikut :

Waktu Zuhur
Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, yaitu sesaat setelah Matahari
mencapai titik kulminasi (culmination) dalam peredaran hariannya, sampai tiba waktu Asar.

Sebagaimana tercantum dalam surat Al-Isra’ ayat 78:

» » = » < y ,v’w < 3 » G47 ’,’g"’*
S‘j.é.w.ﬂ QKJ;L;J\ u\;J.e Q\J;ud\ Q\;-J.‘)) J:J\ s L’}\&M\ _5))3-}4 E}Laj\ (3'?\
*“ (Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir) artinya sejak dari matahari tergelincir
(sampai gelap malam) hingga kegelapan malam tiba; yang dimaksud adalah salat zuhur,
asar, magrib dan isyak (dan bacaan di waktu fajar) yakni salat subuh (sesungguhnya bacaan
di waktu fajar/salat subuh itu disaksikan) oleh malaikat-malaikat yang berjaga pada malam
hari dan malaikat-malaikat yang berjaga pada siang hari”. (Q.S. 17 [Al-Isra’]: 78)
Waktu Asar

Waktu Asar dimulai saat panjang bayang-bayang suatu benda sama dengan

bendanya ditambah dengan Panjang bayang-bayang saat Matahari berkulminasi sampai
tibanya waktu Magrib. Menurut madzhab Syafi’l, waktu salat Asar adalah ketika panjang
bayangan sama dengan tinggi benda (ditambah panjang bayangan saat Zuhur). Sedangkan
menurut madzhab Hanafi, waktu salat asar adalah ketika panjang bayangan sama dengan
dua kali tinggi benda (ditambah panjang bayangan saat Zuhur).®
Waktu Magrib

Waktu Magrib dimulai sejak Matahari terbenam sampai tiba waktu Isya. Atau

dimulai ketika matahari terbenam hingga syafaq™®

9 Slamet Hambali, Aplikasi Astronomi Modern Dalam Kitab As-Salat Karya Abdul Hakim (Akurasi
Teori Awal Waktu Salat dalam Perspektif Astronomi Modern), (Semarang : DIPA IAIN Walisongo Semarang,
2012), hal 39-40.

10 Dalam bahasa Indonesia artinya mega merah, yaitu bias cahaya matahari yang dipantulakan oleh
partikel-partikel yang berada di angkasa pada senja hari. Hilangnya mega merah ini sebagai pertanda masuknya
awal waktu Isya’ yang menurut imam Syafi’i manakala matahari berkedudukan -17° di bawah horizon dan
menurut Imam abu Hanifah manakala matahari berkedudukan -19° di bawah horizon. Sementara menurut hasil
penelitian jawaban Angkatan laut bahwa mega merah dikatakan hilang pada kedudukan matahari -19° di bawah
ufuk sebelah barat.



4. Waktu Isya
Waktu Isya dimulai sejak hilang mega merah sampai separuh malam (ada juga yang
menyatakan akhir salat Isya adalah terbit fajar).'*
5. Waktu Subuh
Waktu Subuh dimulai sejak terbit fajar sampai terbit Matahari.*> Waktu Subuh yang
utama adalah dari terbit fajar shadiq, yakni fajar kedua sampai berakhirnya gelap malam
karena Nabi SAW biasa mengerjakan pada waktu gelap malam masih pekat. Waktu

diperbolehkannya salat Subuh berakhir sampai terbit matahari.®

Indonesia masih terdapat problematika klasik yang tidak disadari oleh masyarakat
khususnya orang Islam. Satu daerah terkadang antara masjid yang satu dengan yang lainnya
terdapat selisin dalam memulai salat. Hal demikian bias dikarenakan adanya selisih jam

antara masjid yang satu dengan yang lain.

Melihat hal demikian, Erwan Mace membuat aplikasi Muslim Pro versi 10.6 ini yang
dapat digunakan dalam menentukan waktu salat. Aplikasi ini merupakan tampilan waktu
salat di handphone android. Aplikasi ini hadir untuk memenuhi kebutuhan umat Islam
mengenai informasi waktu salat. Digital dibuat algoritma astronomi yang memperkuat

sejumlah factor koreksi untuk memperoleh waktu salat yang akurat dan tepat.

Muslim Pro versi 10.6 adalah aplikasi islami besutan pengembang asal Singapura
Bitsmedia Pte Ltd. Di Indonesia, Muslim Pro cukup popular. Terbukti, negara jumlah
pengunduh terbesar Muslim Pro versi 10.6 adalah Indonesia. Muslim pro merupakan

aplikasi mobile yang sangat komprehensif yang dapat memenuhi kebutuhan harian seorang

11 Imam Tagiyuddin Abi Bakar Muhammad Husain, Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayatul Ikhtisar,
(Surabaya : Dar al-Kitab al-Islam, Juz 1), hal. 84.

12 Depag RI. Pedoman Penentuan Awal Waktu Sholat, p. 4-6

13 Sa’id bin Ali bin wahf al-Qohtani, Ensiklopedi Salat menurut al-Qur’an dan Sunnah, (JATCC :
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008, cet. 2), hal. 247.



muslim dari genggaman smartphonenya: mengecek waktu salat dan diingatkan dengan
lantuna azan. Waktu salat Muslim Pro versi 10.6 dikalkulasi berdasarkan posisi matahari
pada satu lokasi yang pasti. Formulanya cukup standar dan sederhana, khususnya di
Indonesia di mana hampir semuanya sepakat untuk menggunakan sudut subuh (20°) dan
Isya (18°). Untuk beberapa negara lainnya, yang memiliki bermacam otoritas keagamaan,
tidak selalu setuju dengan penggunaan sudut untuk kalkulasi waktu salat. Untuk kasus
tersebut, kami menginformasikan kepada pengguna dan menawarkan beberapa opsi

mengacu kepada masjidnya.™

Kementrian Agama Republik Indonesia telah mengedarkan jadwal waktu salat
sepanjang masa, di mana jadwal tersebut bersifat umum setiap kotanya dan tidak sesuai
dengan titik koordinat dari setiap lokasi. Secara astronomis, konsep demikian tidak sesuai
dengan konsep perhitungan waktu salat. Hal ini dikarenakan perhitungan awal waktu salat
didasarkan pada garis edar matahari atau posisi matahari terhadap bumi yang setiap harinya
juga pasti mengalami perubahan.” Karena dipengaruhi oleh musim atau pergerakan maya
harian matahari terhadap bumi. Oleh karena itu, menghisab waktu salat pada dasarnya
adalah menghitung kapan matahari akan menempati posisi tertentu yang sekaligus menjadi

penunjuk waktu salat.'®

Dari pernyataan tersebut maka, penulis mencantumkan contoh perhitungan awal
waktu salat untuk tanggal 6 Januari 2020 dari aplikasi Muslim Pro versi 10.6/Kemenag
dengan perbandingan dalam Software Accurate Times karya Mohammad Odeh dan Digital

Falak karya Ahmad Tholhah Ma’ruf.

14 http://www.merdeka.com/2016/14/CEO-Muslim-Pro-Ramadan-kami-tembus-31-juta-download.
Diakses pada tanggal 07 Januari 2020 pukul 23:53

15 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan aplikasinya, (Bandung: Refika Aditama, 2007), hal. 15

16 Muslih Munawar, Penentuan Waktu Salat dan Menghitung Arah Kiblat, Makalah disampaikan dalam
acara Penataran Keterampilan Tenaga Hisab Rukyat, di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama, Bandung, 1996.
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Gambar 1.2 Tampilan dari aplikasi Software Accurate Times 5.6 karya Mohammad Odeh
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Gambar 1.3 Tampilan dari aplikasi Digital Falak versi 1.6 karya Ahmad Tholhah Ma’ruf

Sejauh ini, yang penulis ketahui bahwa untuk perhitungan awal waktu salat yang
dipakai oleh Muslim Pro versi 10.6 tidak memakai koreksi ketinggian tempat untuk waktu
salat Maghrib, Isya, dan Subuh®’. Maka, penulis membandingkan dengan aplikasi software
Mohammad Odeh yang mana sama-sama aplikasi akan tetapi didalam aplikasi Mohammad
Odeh sudah menggunakan koreksi untuk ketinggian tempat. Begitu juga dengan aplikasi
Digital Falak yang merupakan aplikasi yang tersedia di Playstore akan tetapi aplikasi ini
sama halnya dengan Muslim Pro yang belum menggunakan koreksi tempat. Maka, hal
inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait aplikasi Muslim Pro
versi 10.6, dimana penulis ketahui bahwa pengguna aplikasi Muslim Pro versi 10.6 ini telah

di download kurang lebih 94 juta user?®,

Dari uraian di atas dapat sedikit dipahami bahwa Aplikasi-aplikasi penentu awal
waktu salat yang banyak beredar di Playstore perlu adanya pengkajian yang lebih baik,
untuk memfilter atau menyaring aplikasi yang mana yang lebih bagus. Terutama dari segi

pendownload dan rating yang lebih tinggi.

17 Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada tanggal 4 Februari 2020
18 https://www.muslimpro.com/ di akses pada tanggal 11 Juli 2020, pada pukul 23.07 WIB
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Sebagai akademisi ilmu falak penulis merasa mempunyai tanggung jawab untuk
mengangkat tema ini yaitu “UJI AKURASI APLIKASI MUSLIM PRO VERSI 10.6

KARYA ERWAN MACE DALAM PENENTUAN WAKTU SALAT”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka dapat dikemukakan pokok-pokok
permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:
Bagaimana algoritma awal waktu Salat dalam Aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan
Mace?
Bagaimana keakurasian aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan Mace dalam
penentuan waktu salat ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui spesifikasi dalam perhitungan atau algoritma awal waktu salat dalam

aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan Mace

19 Tampilan Muslim Pro versi 10.6 yang diambil langsung dari screenshoot di aplikasi android pada
tanggal 7 Januari 2020.



2. Mengetahui tentang tingkat keakurasian system perhitungan awal waktu salat dalam
aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan Mace, sehingga tidak ragu dalam
menggunakan aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan Mace sebagai penentu
awal waktu salat. Mengingat sekarang penggunaan aplikasi awal waktu salat sangat

banyak berada di playstore atau aplikasi-aplikasi software lainnya.

2. Manfaat Penelitian

1. Memberikan wawasan dalam bidang keilmuan, khususnya terhadap bidang IImu

Falak dan Astronomi, dalam bidang penentuan awal waktu salat.

2. Memberikan kontribusi sejaun mana keakuratan dari aplikasi tersebut, untuk umar
Islam pada umumnya sebagai solusi dan terobosan alternative guna meminimalisir

terjadinya perbedaan awal waktu solat.

3. Menambah khazanah keilmuan dalam perkembangan Iimu Falak.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti, sehingga tidak terjadi kesamaan dalam
penelitian. Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan penelitian secara
spesifik yang membahas validasi aplikasi-aplikasi awal waktu solat di Playstore. Walaupun
demikian, terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah awal waktu

solat.

Skripsi Fitriyani dengan judul “Studi Akurasi Terhadap Program Di9ital Player
Times Karya Hendro Setyanto Dalam Penentuan Waktu Salat”. Dalam skripsinya Fitri,
mengakurasi tingkat keakurasian program Di9ital Player Times yang berbasis Microsoft

excel karya Hendro Setyanto dengan jadwal waktu salat edaran Kementrian Agama RI dan
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hasil perhitungan awal waktu salat.”’ Berdasarkan hasil penelitian, sama-sama menganalisa
keakurasian sebuah program dalam penentuan awal waktu salat. Akan tetapi penelitian ini
menggunakan program Microsoft excel dan lebih memperhatikan penentuan awal waktu

salat di Indonesia.

Skripsi Bangkit Riyanto dengan Judul “Studi Akurasi Algoritma Waktu Solat Dalam
Aplikasi Android Digital Falak Karya Ahmad Tholhah Ma ruf”. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu dalam perhitungan tinggi matahari menggunakan madzhab Imam Syafi’i
dalam menentukan awal asar, untuk tinggi shubuh kriteria yang digunakan Ahmad Tholhah
Ma’ruf mendekati kriteria Egytian General Authory Of Survey yang nilainya 19,5 untuk
tinggi shubuh dan 17,5 untuk tinggi Isya. Dalam menghitung sudut waktu metode yang
digunakan sama dengan metode yang terdapat dalam buku Ilmu Falak 1 karya KH. Slamet

Hambali.?*

Selanjutnya adalah Skripsi karya Siti Mukaromah yang berjudul “Akurasi Metode
Hisab Waktu Salat Dalam Program Shollu Versi 3.10 Karya Ebta Setiawan ”.?* Penelitian
ini menjelaskan suatu pembuktian mengenai tingkat akurasi program Shollu Versi 3.10
yang selisihnya tidak begitu banyak saat di bandingkan dengan jadwal salat Kemenag RI
yang sering terjadi pedoman umum. Namun dalam kesimpulannya dijelaskan, bahwa
perhitungan dalam program Shollu belum menerapkan koreksi ketinggian tempat. Perlu

juga dilakukan pembaharuan terhadap data-data yang digunakan.

Skripsi Iryati H. Djafar dengan judul “Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Salat
Khafid dalam Program Mawaagit” % yang menjelaskan bahwa program Mawaagit

merupakan salat satu software berbasis astronomi modern yang mendukung penentuan

2 Fitriyani “(Studi Akurasi Terhadap Program Di9ital Player Times Karya Hendro Setyanto Dalam
Penentuan Awal Waktu Salat)” Skripsi UIN Walisongo Fakultas Syariah dan Hukum, 2016.

21 Bangkit Riyanto “(Studi Akurasi Algoritma Waktu Solat Dalam Apliksasi Android Digital Falak
Karya Ahmad Tholhah Ma ruf”. Skripsi UIN Walisongo Fakultas Syariah dan Hukum,

22 Sjti Mukaromah, Skripsi “Akurasi Metode Hisab Waktu Salat Dalam Program Shollu Versi 3.10
karya Ebta Setiawan”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2016.

23 |ryati H. Djafar, Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Salat Khafid dalam Program Mawaagit, Skripsi
S1 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2014.
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awal waktu salat. Untuk menentukan koordinat Matahari, Khafid menggunakan teori dan
algoritma VSOP87 dalam program Mawaagit yang ia gunakan, yaitu versi 2001. Program
Mawaagit bersifat opsional, yakni bisa diatur sesuai dengan keinginan pengguna pada saat
mengoperasikan program tersebut. Sehingga, dalam penentuannya program ini dapat

digunakan oleh semua kalangan umat Islam seluruh dunia.

Skripsi karya Novi Arijatul Mufidoh yang berjudul “Sistem Hisab Waktu Salat
Program Website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI”.?* Skripsi ini membahas
tentang bagaimana sistem perhitungan waktu salat yang terdapat dalam program website
Bimas Islam Kemenag RI serta uji akurasinya. Novi Arijatul Mufidoh mengkomparasikan
penelitiannya dengan perhitungan yang terdapat dalam buku KH. Slamet Hambali tentang
penentuan awal waktu salat dan Accurate Times yang dinilai memiliki tingkat akurasi
tinggi karena telah menggunakan VSOP87 secara lengkap untuk menghitung data
pergerakan Matahari.?® Penelitian ini berbeda dengan apa yang penulis bahas. Objek kajian
Novi Arijatul Mufidoh adalah website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI.

Sedangkan objek penelitian penulis adalah aplikasi android yaitu Muslim Pro Versi 10.6.

Jurnal ilmiah Hendy Cahya Lesmana, R. Rizal Isnanto, Eko Didik Widianto
“Perancangan Aplikasi Android “SHOLAT YUKK "’ Sebagai Media Pembelajaran Ibadah
Salat Anak-anak”. Berdasarkan dari hasil penelitian, aplikasi ini dibuat menggunakan
Construct 2 dan berdasarkan pengujian aplikasi ini dapat berjalan dengan baik pada sistem
operasi android mulai dengan versi 4.1 (Jelly Bean) sampai dengan 5.1 (Lollipop).
Berdasarkan pengujian dan Analisa terhadap perancangan aplikasi “Sholat Yukk” pada

android sebagai media pembelajaran salat anak-anak yang telah dibuat, aplikasi masih

24 Novi Arijatul Mufidoh, Sistem Hisab Awal Waktu Salat Program Website Bimbingan Masyarakat
Islam RI, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2018

25 Accurate Times adalah program computer yang dikembangkan oleh Mohammad Shawkat Odeh.
Program ini memiliki kemampuan menghitung 1. Waktu salat, 2. Fase bulan, 3. Waktu matahari (terbit, transit,
tenggelam, twilight), 4. Waktu bulan, 5. Data visibilitas hilal “old and newmoon”, 6. Ephemeris bulan dan
matahari, 7. Arah kiblat dari suatu lokasi, 8. Waktu menentukan arah kiblat dengan bayangan matahari, dan 9.
Konversi kalender masehi-hijriyah dan sebaliknya. Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 9-10.
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memerlukan penyempurnaan, karena itu aplikasi ini bisa dikembangkan dari sisi desain

animasi, audio, dan fitur-fitur tambahan.?®

Dari berbagai karya-karya tersebut menjelaskan jenis aplikasi dan perhitungan
waktu salat yang telah menggunakan versi pemrograman. Namun setelah melihat hasil
pemaparannya, penulis belum mengetahui atau mendapatkan satupun skripsi terkait

Muslim Pro versi 10.6 sebagai penentu waktu salat.

Kerangka Teori

Salat disya’riatkan dalam Islam pada bulan Rajab tahun ke-11 kenabian, saat
Rasulullah di Isra’ dan Mi’rajkan ke sidratil muntaha. Salat diwajibkan bagi umat Islam
dalam sehari semalam sebanyak lima kali yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.
Salat lima waktu mempunyai sejarah dan istilah masing-masing, istilah salah Zuhur karena
ini adalah salat yang pertama yang dilakukan malaikat Jibril di pintu Ka’bah dan dilakukan
ketika dalam keadaan panas.

Penentuan waktu salat merupakan persoalan yang fundamental dan signifikan ketika
dihubungkan dengan sah atau tidaknya salat. Keharusan mengetahui masuknya awal waktu
salat, telah ditentukan dalam syari’at Islam artinya ketentuannya ditetapkan dalam Al-
Qur’an dan Hadist.

Dasar Hukum Al-Qur’an dan Figih tentang Salat

Salat menurut Bahasa (lughat) berasal dari kata shala, yashilu, salatan, yang
mempunyai arti do’a, sebagaimana dalam surat at Taubah ayat 103. Sedangkan menurut
istilah salat berarti suatu ibadah yang mengandung ucapan dan perbuatan yang dimulai

dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat tertentu.?’

Surat an-Nisa ayat 103

26 Hendy Cahya Lesmana, R. Rizal Isnanto, Eko Didik Widianto, Perancangan Aplikasi Android
“Sholat Yukk” sebagai Media Pembelajaran Ibadah Salat Anak-anak (Vol. IV. No. IV., 31 Oktober 2016),
him 508

27 Slamet Hambali, llmu Falak Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia (Semarang:
Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011), hal. 107
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.(Q.S. 4 [An Nisa]: 103)

-

S\

Tafsir al-Kasysyaf, al-Zamarkasyi menafsiri ayat tersebut bahwa seseorang tidak
boleh mengakhirkan waktu dan mendahulukan waktu salat seenaknya baik dalam keadaan
aman atau takut.?® Lafaz Kanat menunjukkan ke-mudawamah-an (continuitas) suatu
perkara, maksudnya ketetapan waktu salat tak akan berubah sebagaimana dikatakan oleh
al-Husain bin Abu Al-‘Izz Al Hamadaniy.?

Penetapan waktu tersebut juga bertujuan agar orang mukmin selalu ingat kepada
Rabb-Nya di dalam berbagai waktu sehingga kelengahan tidak membawanya pada
perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.*® Dilanjutkan dengan keterangan Tafsir
Ibnu Katsir, bahwa firman Allah Ta’ala “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban
vang ditentukan waktunya bagi kaum mukmin” yakni difardhukan dan ditentukan
waktunya seperti ibadah haji (maksudnya, jika waktu salat pertama habis maka sakat kedua
tidak lagi sebagai waktu salat pertama, namun ia milik waktu salat berikutnya). Oleh karena
itu, orang yang kehabisan waktu suatu salat, kemudian melaksanakannya diwaktu lain,
maka sesungguhnya dia telah melakukan dosa besar. Pendapat lain mengatakan “silih
berganti jika yang satu tenggelam, maka yang lain muncul” artinya jika suatu waktu berlalu,
maka waktu yang lain.

Algoritma Perhitungan Waktu Salat

Berdasarkan astronomi, penentuan waktu salat pada dasarnya adalah menentukan

posisi matahari yaitu berdasarkan pergerakkan matahari, baik di atas ufuk maupun

28 Az Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997, juz I), hal. 240.

29 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy, Al Gharib fi I'rab Al Qur’ani, (Qatar: Dar al-Tsaqgafah,
juz ), hal. 788.

30 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jil. 5, (Beirut: Darul Fikri, 1986), hal. 239.
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pergerakan matahari di bawah ufuk di waktu pagi hari dan berakhirnya mega merah di
malam hari. Sedangkan posisi matahari sesuai dengan dalil, sebagaimana penentuan awal
waktu Zuhur yang dilakukan ketika tergelincirnya matahari sesuai yang disebutkan Al-
Qur’an sehingga perhitungan diformulasikan untuk mencari kapan ketika posisi matahari
tergelincir. Waktu salat Maghrib yang ditandai dengan Mega Merah, maka perhitungan
mengikuti kapan ketika matahari tenggelam dam mega merah telah menyebar dalam posisi

matahari beberapa derajat di bawah ufuk.
Perangkat alat perhitungan waktu salat

Alat perhitungan waktu salat banyak sekali jenisnya, mulai dari yang klasik sampai
yang modern. Ada yang berbentuk lingkaran, setengah lingkaran dan berbagai jenis lainnya.
Semua memiliki ciri khas masing-masing, yang terpenting ialah dari alat-alat tersebut

memberikan kemudahan kepada kita dalam menentukan waktu salat.

Rubu’ Mujayab

Adalah alat hitung hitung yang berbentuk seperempat lingkaran sehingga ia dikenal
pula dengan Kuandrant yang artinya “seperempat”. Alat ini merupakan kalkulator
trigonometri yang canggih di masanya. Terdiri dari fungsi sin, cos, dan tan yang
penyebutan bahasa pada alatnya yakni jaib (sin), qous (cos), juyub mankusah dan juyub
mabsuthah.
Mizwala

Mizawala alat praktis karya Hendro Setyanto, MSi untuk menentukan awal waktu
salat secara praktis dengan menggunakan sinar matahari. Mizwala merupakan modifikasi
bentuk Sundial, terdiri dari sebuah gnomon (tongkat berdiri), bidang dial (bidang lingkaran)
yang memiliki ukuran sudut derajat, dan kompas kecil sebagai ancar-ancar.

Tongkat Istiwa’

31 Fitriyani, Studi Akurasi Terhadap Program Di9ital Prayer Time Karya Hendro Setyanto dalam
Penentuan wWaktu Salat, Skripsi prodi S1 llmu Falak UIN Walisongo Semarang Tahun 2016
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Adalah sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar dan
diletakkan pada tempat yang terbuka, sehingga matahari dapat menyinarinya dengan bebas.
Tongkat ini banyak digunakan untuk mencocokkan waktu istiwa’ (waktu matahari
pertengahan setempat atau Local Mean Time) dan untuk menentukan waktu-waktu salat,

di antaranya waktu salat zuhur dan asar.®

Program Accurate Times 5.1

Adalah program computer yang dikembangkan oleh Muhammad Odeh, anggota
Masyarakat Astronomi Yordania (Jordanian Astronomical Society- JAS). Program ini
merupakan program yang sangat lengkap dan memiliki fasilitas untuk perhitungan
astronomi untuk hamper semua hal yang terkait dengan prosesi agama Islam.
Digital Falak LED

Adalah jam digital falak LED yang menampilkan permulaan waktu salat yang
berbeda dengan jam umumnya dan system hisab yang digunakan. Adapun pada display jam
tidak hanya memunculkan waktu dengan format waktu daerah namun juga menampilkan

waktu istiwa’ yang berdasarkan peredaran matahari.

Kemudian dengan terus berkembangnya jaman, tentu aplikasi Muslim Pro ini
mengupdate fitur-fitur yang ada. Untuk pengguna android sekarang, yang lagi booming
yaitu adalah OS android versi 8.0 atau yang sering disebut sebagai Android O atau Android
Oreo. Versi android ini resmi diperkenalkan oleh Google pada tanggal 22 Agustus 2017
yang lalu dan juga sudah secara resmi diluncurkan langsung ke lapangan, sehingga hal ini
yang menjadikan aplikasi Muslim Pro versi 10.6 yang terus mengupdate kecepatan akurasi
dan menambah fitur-fitur yang terbaru. Sehingga Muslim Pro versi 10.6 ini menjadi
aplikasi yang banyak diminati oleh User dan kemudian menjadi aplikasi terbaik dari

aplikasi.

32 Buku Saku Hisab Rukyat, (Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan
Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2013). Hal 66
33 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita 2007), hal. 164
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F. Metode Penelitian

1.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.** Dengan metode deskriptif, penulis
berupaya mengungkap dan memahami sistem hisab awal waktu salat dalam aplikasi
Muslim Pro versi 10.6 karya Erwan Mace. Data-data yang dimaksud lebih bersifat

deskriptif, dalam bentuk keterangan subyek, uraian kata-kata atau kalimat.®

Penelitian ini juga tergolong penelitian kepustakaan (Library Reserch) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa karya dari
Erwan Mace, buku, jurnal, dan sumber lainnya yang relevan dengan penelitian. Kemudian
pendekatan ini diperlukan untuk menggali sosio-historis pemikiran Erwan Mace terkait
gagasan aplikasi Muslim Pro versi 10.6. Hal ini karena pemahaman seseorang tentang
sesuatu dilatarbelakangi oleh setting sosial dan geneologi keilmuan serta pembacaan yang
berbeda atas realitas. Bahkan lebih lanjut pemahaman tersebut digunakan untuk menilai
bagaimana sebenarnya pandagan Erwan Mace terkait gagasan konsep aplikasi Muslim Pro

sebagai penenttu awal waktu salat yang telah di unduh kurang lebih 50 juta manusia.

Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang langsung berkaitan dengan objek penelitian, bukan data yang mendukung

maupun yang melemahkannya.® Baik itu berupa observasi maupun wawancara yang

34 Akurasi Kualitatif pada dasarnya lebih menekankan pada proses deduktif dan indukatif serta pada
akurasi terhadap dinamika antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Lihat dalam
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet-5, 2004, him. 5.

35 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997.

36 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011, Cet. Il, hal. 31.
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penulis dapatkan langsung dari Erwan Mace ataupun stafnya sebagai pencipta aplikasi

Muslim Pro versi 10.6 tersebut.

Data sekunder adalah data yang mendukung dan melengkapi data primer.” Dan juga
data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari objek penelitiannya. Data sekunder
ini penulis dapatkan melalui dokumentasi yaitu berupa buku-buku yang membahas tentang
hisab waktu salat, pemrograman, karya ilmiah, sumber dari arsip, kamus, ensiklopedi,
internet, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai tambahan atau data

pelengkap dari penelitian penulis.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
dua metode pengumpulan data yaitu:
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.®® Dalam hal ini, penulis
dalam penelitiannya mewawancarai Erwan Mace sebagai pemilik dan perancang aplikasi
Muslim Pro versi 10.6 baik secara langsung maupun lewat media elektronik sebagai
sumber data primer dalam penelitian ini.
Observasi

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu objek dengan maksud merasakan dan
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian. Dalam metode ini penulis melakukan observasi berupa hasil perhitungan awal

waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro versi 10.6 yang dilakukan wawancara via online.

37 |bid., hal. 32.
38 |_exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004, hal 189.
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Dokumentasi

Teknik pengumpulan data atau dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik dokumentasi. Adapun teknik dokumentasi® yang dilakukan
untuk menelaah data-data tertulis yang penting, baik yang primer atau pun yang sekunder.
Oleh karena itu penelitian ini juga merupakan penelitian yang berbentuk studi kepustakaan.
Teknik Akurasi Data

Dalam penelitian ini akurasi data yang digunakan penulis adalah melalui teknik
deskriptif-analistis. Artinya mengambarkan suatu objek yang diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam, kemudian mengakurasinya dengan berbagai pendekatan. Dalam hal ini
digali bagaimana pemahaman konsep dan sistem yang digunakan dalam aplikasi Muslim
Pro versi 10.6 dalam memberikan kontribusi terhadap terwujudnya waktu salat yang paling
akurat di dunia.

Selanjutnya penulis gunakan dalam mengakurasi data yang diperoleh adalah dengan
data algoritma secara kualitatif, yaitu mengakurasi data secara menyatu atau sekumpulan

t.%0 Teknik akurasi secara

metode-metode pemecahan masalah yang terencana dan cerma
kualitatif dengan memberikan akurasi secara deskriftif yaitu memberikan penafsiran,
pendapat serta opini dengan menggunakan interview atau wawancara. ** Sekaligus
memberikan akurasi terhadap algoritma hisab awal waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro
versi 10.6.

Penulis juga menggunakan metode akurasi komparasi, yaitu mengkomparasikan
hasil hisab awal waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro versi 10.6 dengan Ephimeris milik
kemenag RI. Memiliki tujuan untuk membandingkan tingkat keakurasian data sekaligus

hasil yang diperoleh. Melakukan akurasi pengamatan sebagai penguat hasil hisab awal

waktu salat menurut ahli figih atau sesuai dengan keteraturan alam.

39 Metode dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
Selengkapnya lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka Cipta,
2010, h. 274.

40 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta, Teras, 2011, hal. 64.

41 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, PT Raja Grafindo, 2011, hal. 75-76
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G. Sistematika Penelitian

Se

memiliki

BAB I :

BAB Il :

BAB 111

cara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab. Dengan setiap bab-nya

beberapa cabang sub bab, di antaranya adalah sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Bab | menerangkan latar belakang adanya permasalahan penelitian hisab awal
waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro versi 10.6. Di samping latar belakang
yang mengawali munculnya beberapa rumusan masalah, terciptalah tujuan
penelitian. Kemudian dari tujuan penelitian tersebut maka muncul manfaat-
manfaat penelitian. Kemudian adanya kajian pustaka sebagai penguat penelitian
dengan menghubungkan keterkaitan antara penelitian satu dengan penelitian lain.
Di lengkapi juga dengan adanya metode penelitian dan adanya sistematika

penelitian berguna sebagai acuan dasar pembahasan selanjutnya.

KAIDAH DASAR HUKUM AWAL WAKTU SALAT

Bab ini menerangkan pembahasan yang meliputi pengertian waktu salat, landasan
hukum salat dari Al-Qur’an maupun hadis, waktu-waktu yang menunjukkan awal
waktu salat dan data-data yang diperlukan untuk perhitungan awal waktu salat.
Disamping pembahasan di atas, terdapat pula pembahasan ihtiyat dan pengaruh

gerak bumi terhadap permasalahan panjang lama siang dan malam.

: HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM APLIKASI MUSLIM PRO

VERSI 10.6 KARYA ERWAN MACE

Bab ini menerangkan biografi Erwan Mace sebagai pencipta atau pembuat
aplikasi Muslim Pro versi 10.6, gambaran umum aplikasi Muslim Pro sebagai

penentu awal waktu salat, metode hisab awal waktu salat dan perbedaan karena
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adanya perbedaan lintang tempat, bujur tempat, deklinasi matahari maupun

perbedaan tinggi tempat, dan juga sedikit contoh perhitungan waktu salat.

BAB IV : ANALISIS SISTEM HISAB AWAL WAKTU SALAT APLIKASI

MUSLIM PRO VERSI 10.6 KARYA ERWAN MACE

Bab ini menerangkan tentang akurasi perhitungan awal waktu salat dalam
aplikasi Muslim Pro versi 10.6, akurasi adanya rumus panjang lama siang dan
malam sekaligus pengaruhnya terhadap waktu salat, dan mengetahui keakurasian
awal waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro versi 10.6 dengan Accurate Times

dan Digital Falak sebagai pembanding.

BABYV : PENUTUP

Bab ini meliputi atau berisi simpulan penelitian, saran-saran dan penutup.



BAB Il
KAIDAH DASAR HUKUM AWAL WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat
Secara bahasa, salat berasal dari kata kerja shallah sebagai bentuk mufrad dari
jamak shalawat, yang mempunyai arti “memuja”, yang berarti “memberkahi” jika
dikaitkan dengan tindakan Tuhan dan “menyembah” jika dikaitkan dengan tindakan

manusia.

Menurut Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Husein (1995: 127). Dalam

kitabnya Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayatil Ikhtiyar, kata salat di ambil dari kata ¢«3>ba

‘@ma g_,Jm (Shala, yushalli, salatan) yang berarti do’a. Sebagaimana yang tercantum

dalam al-Qur’an surat at-Taubah (9) ayat 103:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S.
9 [at-Taubah]: 103)?

Selain itu, salat juga sering diartikan sebagai rahmat Allah Swt. Dan juga berarti
“memohon ampun” dari ayat di atas, bisa didapat tiga tinjauan mengenai makna salat, yaitu,
Pertama, salat bermakna do’a apabila kata salat berasal dari umat Islam, yaitu mendo’akan

nabi Muhammad Saw., agar senantiasa memperoleh rahmat yang agung dari Allah Swit.

Kedua, salat berarti permohonan ampunan untuk nabi Muhammad Saw., apabila kata salat

1 Cril Glasse, The Consice Ensyclopedia of Islam, Terj. Ghufron A. Mas’adi, “Ensiklopedi Islam
Ringkas”, Jakarta: Raja Grafindo Persada cet. 111, 2002, h. 361.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Pustaka Agung
Harapan, 2006, h. 273.

22
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itu berasal dari para malaikat. Ketiga, salat berarti pemberian Rahmat yang agung dari

Allah Swt., apabila kata salat itu dari Allah Swt.?

Adapun menurut istilah, salat merupakan amalan keagamaan yang berbeda dengan
permohonan kepada Tuhan secara spontan yang disebut dengan do’a.* Namun, dalam
“Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata salat diartikan sebagai do’a kepada Allah Swt.>
Sedangkan menurut jumhur ulama, salat biasa didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan
yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam berdasarkan syarat-syarat
tertentu.® Sebagian madzhab Khanafi mendefinisikan salat sebagai rangkaian rukun yang
dikhususkan dan dzikir yang ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu dan dalam waktu
yang telah ditetapkan. Sebagian ulama Hanbali memberikan pengertian bahwasannya salat
merupakan nama untuk sebuah aktivitas yang terdiri dari rangkaian berdiri, rukuk dan

sujud.’

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa arti dan penyebutan kata salat juga berbeda-
beda, ada yang mengartikan salt sebagai ruku’, dan sujud. Karena didalam al-Qur’an ada
beberapa ayat yang memerintahkan salat berjamaah menggunakan istilah ruku’ dan sujud.

Seperti dalam QS. Al-Imran (3) ayat 43:

() SasSIN &0 55 sty W) 551 550

“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang
ruku'.” (Q.S 3 [Al-Imran] : 43)

Salat juga memiliki arti memohonkan keberkahan dan memuliakan,® makna seperti

ini terlihat pada firman Allah yakni QS. Al-Ahzab ayat 56:

3 Muh.Arif Royyani dan Ahmad Fadholi, Fikih Astronomi tt, tp, h. 41.

4 Cyril Glasse, The Concise..., h. 361.

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, cet |, edisi keempat, 2008, h. 1208.

6 Syams Al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Al-Syarbini, Mugni al-Muktaj ila Ma rifati
Ma’ani Alfad AI-Minhaj, Beirut-Libanon: Darr al-Kutub Al-Alamiah, juz 1, t.th, h. 297.

7 Fadholan Musyafa’ Muth’i, Salat di Pesawat dan Angkasa (Studi Komparatif Antar Figh), Semarang:
Syaugqi Press, 2007, h. 25.

8 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Alquran, Mesir: Al-Maimanah, 1424 H, h. 329.
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.”(Q.S. 33 [Al-Ahzab] : 56.)
Kata salat dalam ayat diatas berarti penyucian atau permuliaan Allah, para Malaikat
dan orang-orang Islam kepada nabi Muhammad.® Dalam Islam salat mempunyai tempat

yang khusus dan fundamental, karena salat merupakan salah satu rukun Islam yang harus

ditegakkan, sebagaimana yang terdapat dalam surat an-Nisa’ (4) 103:

-
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”(Q.S. 4 [an-Nisa’] :103)
Yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah anjuran untuk melaksanakan salat sesuai

dengan waktunya, artinya tidak boleh menunda dalam menjalankannya, sebab waktunya

yang telah ditentukan dan kita wajib untuk melaksanakannya.'® Hal ini dikarenakan waktu

merupakan salah satu syarat sah salat, sehingga Allah Swt tidak akan menerima salat wajib

seseorang, kecuali jika dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.™

Ulama figih bersepakat bahwa waktu salat fardu itu telah ditentukan dengan jelas
oleh al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw., bahkan hampir seluruh kitab figih ada bab
khusus yang membahas atau membicarakan tentang mawagit al-Salat. Dari sini terlihat
jelas bahwa istilah awal waktu salat merupakan hasil istihad para ulama ketika menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan waktu salat.

9 Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruhul Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Beirut: Dar al-
Fikr, 1993, Jilid VII, h. 204

10 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, h. 77.

11 Muh. Arif Royyani dan Ahmad. Fadholi........ ,h. 43
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Penamaan salat lima waktu mempunyai sejarah dan istilah masing-masing, di
antaranya adalah sebagai berikut: istilah salat Zuhur, karena salat ini adalah salat pertama
yang dilakukan oleh malaikat Jibril di pintu Ka’bah.'® Dan dilakukan ketika waktu zahirah,
atau dalam keadaan panas. Sedangkan banyak ulama yang berpendapat bahwa salat Ashar
adalah salat wustha, yaitu salat yang dilaksanakan di tengah-tengah antara terbit fajar dan
terbenamnya matahari, akan tetapi para ulama juga berbeda pendapat tentang istilah ini,
namun memurut pendapat tentang istilah ini, namun menurut pendapat mayoritas ulama

bahwa as-salatul al-Wustha adalah salat Ashar dengan dasar surat al-Bagarah ayat 238:

o Gz A a8 BTl AG sl Al e T s
“Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah untuk Allah
(dalam salatmu) dengan khusyu'.”(Q.S. 1 [al-Bagarah] : 238)

Pendapat lain mengatakan bahwa penamaan istilah salat Ashar ini dikarenakan salat
tersebut dikerjakan ketika berkurangnya cahaya matahari, dan salat ini pertama kali
dikerjakan oleh nabi Yunus as. Selanjutnya mengenai istilah salat Maghrib dikarenakan
salat tersebut dikerjakan oleh nabi Isa as sedangkan untuk salat Isya’ dengan kasrah huruf
‘ain berarti awalnya gelap, sehingga salat Isya’ ini adalah salat yang dikerjakan ketika
mulai gelap. Selanjutnya salat Subuh pertama kali dikerjakan oleh nabi Adam as ketika
beliau keluar dari surga dan melihat kegelapan malam di bumi sehingga beliau benar-benar
ketakutan. Ketika cahaya fajar mulai tampak, beliau menjalankan salat dua rakaat pertama
sebagai rasa syukur atas keselamatan beliau dari kegelapan malam dan rakaat kedua

sebagai rasa syukur atas kembalinya cahaya matahari di pagi hari.®

Dasar Hukum Waktu Salat

12 1bid.

13 https://islami.co./sejarah-salat-para-nabi-terdahulu/ di Unduh pada tanggal 12/02/2020 pada jam
22.06 WIB.
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Dasar melaksanakan ibadah kepada Allah, diperlukan adanya dalil atau sumber yang
menjelaskan tentang hukum, tatacara ataupun waktu pelaksanaanya. Dalam ilmu ushul
figih terdapat beberapa sumber hokum yang bisa dijadikan dalil untuk melaksanakan suatu
ibadah. Dalam hal ibadah salat terdapat beberapa sumber hukum yang menjelaskannya
yaitu sumber hukum yang pertama berasal dari ayat-ayat al-Qur’an, yang masih
menjelaskan secara global tentang salat. Lalu diperinci dengan beberapa hadis Nabi.

Adapun dasar hukum salat al-Qur’an dan Hadis adalah sebagai berikut.
1. Dasar Hukum Menurut al-Qur’an

Secara syar’i, salat yang diwajibkan (salat maktubah) itu mempunyai waktu-
waktu yang telah ditentukan sehingga terdefinisi sebagai ibadah muwaqqot.
Walaupun tidak dijelaskan secara gambling waktu-waktunya secara syar’l, al-
Qur’an telah menentukannya. Sedangkan penjelasan waktu waktu salat yang
terperinci diterangkan dalam hadis-hadis nabi. Dari hadis-hadis waktu salat itulah,
para ulama figih memberikan Batasan-batasan waktu salat dengan berbagai cara atau
metode yang mereka asumsikan untuk menentukan waktu salat tersebut. Ada
sebagian dari mereka yang mengasumsikan bahwa cara menentukan waktu salat
adalah dengan menggunakan cara melihat langsung pada tanda-tanda alam
sebagaimana secara tekstual dalam hadis-hadis nabi tersebut, seperti menggunakan

alat bantu tongkat istiwa’ atau miqyas atau hepisherium.*

a. QS. An-Nisa ayat 103

2. = e BRSO 20T BT s8s 2% (545
\.é r.‘.u\.da\ \.3\.'9 (._ésuj,o- &9) \Jjjﬁéj s ol 1y S35 BM\ i \Jp
C
v “)_Z\L:SWJJ‘LFWK“M\Q 2]
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”(Q.S. 4 [An-Nisa] :103)"

14 Ahmad lzzuddin, llmu Falak..... h. 78
15 Departemen Agama RI, lbid, h. 95.
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Menurut Rashid Ridho dalam Tafsir al-Manaar, bahwa lafadz & US bermakna wajib

mu’akkad (yang telah di tetapkan waktunya) di lauh al-mahfuz. Dan kata U8 se
menunjukkan arti sudah ditentukan mengenai batasan-batasan waktunya.'® Adapun dalam
tafsir al-Misbah, kalimat Us8s« L US diartikan sebagai suatu kewajiban yang tidak

berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur oleh sebab apapun.’
Menurut Al Husain bin Abu Al-‘1zz Al Hamadaniy berpendapat bahwa penggunaan

lafadz <28 menunjukkan ke Mudawamah-an (continuitas) suatu perkara, maksudnya

ketetapan waktu salat tak akan berubah sebagaimana dikatakan dalam nash.®

b. QS. At-Thaha ayat 130

S| ‘*uﬂ)@)fﬁjw‘@bdﬁ éil}u};wbécjwb
: )\@J\u\;ﬁ”“fdﬂ

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa
senang,”(Q.S. 20 [At-Thaha] : 130)

7u

S\ s Tag . . . ..
Dalam kalimat u,:i.‘ij\ & jLﬁ J.,.e yang berarti “sebelum matahari terbit”. Hal ini

menunjukkan bahwa adanya perintah salat subuh. Dan terdapat kalimati’;e ' 9 J’.)c J.jj yang
memiliki arti “dan sebelum terbenamnya matahari”, ini mengisyaratkan bahwa adanya salat
asar. ® Firman Allah J;jT ngﬁ\i &5} yang berarti “pada waktu-waktu malam”
menunjukkan salat magrib dan isya’, namun sebagian ulama’ menafsirkannnya sebagai
salat tahajud pada saat malam. Sedangkan )LZJT J\J’.ﬁj yang berarti “pada penghujung-

penghujung siang” merupakan refleksi dari salat zuhur.?

16 Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manaar, Beirut: Dar Al-Ma’rifah, h. 383.

17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, Vol. 2, 2005, h. 546.

8 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy, Al Gharib fi I'rab Al Qur’ani, juz 1, Qatar: Daar Ats-
Tsagafah, h. 788.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 8, h. 399-400

20 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Ringkasan Tafsir lonu Katsir, jilid 111, Jakarta: Gema Insani, 1999, h.
278.
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c. QS. Al-Israayat 78
B5edn 08 L3l 81233 O 40T Blasss il 328 ) o 0T 48 55150 3

“Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah
pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”(Q.S. 17 [Al-
Isra] : 78)

Dalam tafsir al-Ahkam dijelaskan bahwa semua mufasir telah sepakat bahwa ayat

ini menerangkan salat lima waktu. Sementara At-Thoba’i berpendapat bahwa kalimat

d e (A el A g A mengandung empat kewajiban salat, yakni salat Zuhur, Asar,

Magrib, dan Isya’. Sedangkan kata )3l ())e 2 5 diartikan sebagai salat Subuh. Demikian

disepakati juga oleh Auzair dan Abu Hanifah, Malik dan Syafi’l, Ibnu Umar, Ibnu Mas’ud,

Al Hasan, Adh Dhahak, dan yang lain.?

d. QS. Huud ayat 144

- >

/’./15“ ,w§i<7 5 f,,iqc,si/w ’1/{/ /5"’1//:/5’0«;/
L)S;QGMJQE)E?‘J\w%w\dl&‘&ujjgw\gjké'\d\ﬁ\j
1

w G, S

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang
yang ingat.”(Q.S. 11 [Huud] : 144)

Sementara Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari lbnu Abbas dan Al Hasan
meriwayatkan dari Qatadah, Al-Dhahak dan lainnya menafsirkan ayat (2 s 3 shall a3)
D Mungkin ayat ini diturunkan sebelum ditetapkannya kewajiban salat lima waktu

pada malam Isra’ Mi raj. Hal ini dikarenakan sebelum ini hanya diwajibkan dua kali salat

yaitu sebelum terbit matahari dan setelah terbenam matahari.?* Dalam ayat ini disebutkan

21 Abdul Halim Hasan Binjai. Tafsir Al-Ahkam, Jakarta: Kencana, 2006, h. 512.
22 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan....., Jilid 11, h. 826.
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yang artinya Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
pada bagian permulaan daripada malam. Maksud dari Kedua tepi siang, yakni pagi dan
petang atau salat Subuh, Zuhur, dan Asar. Sedangkan pada bagian permulaan dari malam

yaitu Magrib dan Isya’ dan juga bisa witir atau tahajud.”

2. Dasar Hukum Menurut Hadis

Bila disimak, rumusan mengenai waktu-waktu salat dalam al-Qur’an sejatinya
bersifat umum dan bernuansa isyarat. Berdasarkan acuan isyarat dan aturan umum itu
dipandang cukup sulit dalam merinci waktu-waktu salat tersebut. Oleh karena itu sumber
dari sabda Rasulullah dalam fungsinya merupakan penjelas bagi al-Qur’an mulia memberi
rincian detail mengenai waktu-waktu tersebut. Sejatinya lagi bagi sabda Rasulullah
mengenai waktu salat ini sangat banyak seperti tertera dalam buku induk hadis yang mana

antara satu dan lainnya ada kesamaan atau kemiripan dan seluruhnya saling menguatkan.

a. Hadis Riwayat Abdullah bin Amr ra:

o

8) el B350 hug ke ) Jo — A o5 O Ldie 1 (g g 20 G 0 0E
BT IUNEL ST PRI TS 3 PR gYECL JPRE IRIEEU BN
e L) S L, Lo Y\J,J\ e ] slaal B0 Edgg Rk cx T L A

m el s gl

Artinya: “Diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Amr ra, bahwa Nabi saw bersabda: Waktu
Zuhur adalah ketika Matahari telah condong ke Barat (dari titik zenith) dan
bayangan seseorang sama panjang dengan orangnya, selagi belum tiba waktu
Ashar. Waktu Ashar adalah ketika Matahari belum menguning (bersinar kekuning-
kuningan). Waktu salat Magrib adalah sebelum mega merah menghilang. Waktu
salat Isya adalah sampai tengah malam. Dan waktu salat Subuh dimulai sejak fajar
selama Matahari belum terbit.” (HR. Muslim: 612)

23 M. Quraish Shihab, Tafsir...., vol. 6, h. 355,

24 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Waktu Salat: Menurut Sejarah, Fikih, dan Astronomi, (Malang:
Madani Kelompok Intrans Publishing, 2017), h. 1

25 Imam Abi Al- Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Qusyairy, Shahih Muslim, Beirut-Libanon:Dar Al-
Kutub Al-Alamiyah, h. 472.
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Maksud kalimat (e2d) <4l 3) matahari tergelincir kearah barat yaitu tergelincirnya

matahari sebagaimana yang telah dijelaskan dari beberapa ayat al-Qur’an, suatu perintah
untuk melaksanakan salat setelah tergelincirnya matahari hingga bayang-bayang orang
setinggi badannya yakni waktunya berlangsung sesuatu itu. Inilah batasan bagi permulaan

waktu Zuhur dan akhir waktunya.

Sedangkan mulai masuk waktu Asar adalah dengan terjadinya bayangan tiap-tiap
sesuatu itu dua kali dengan panjang sesuatu benda. Waktu salat Asar berlangsung hingga
sebelum menguningnya matahari. Adapun waktu salat Magrib, mulai dari masuknya
bundaran matahari selama syafaq (mega merah) belum terbenam. Adapun waktu Isya
berlangsung hingga tengah malam. Sedangkan waktu salat Subuh awal waktunya mulai

dari terbit fajar shadiq dan berlangsung hingga sebelum terbit matahari.?

b. Hadis yang lain diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah RA

Lag gl J6 MJ&JMU;JW\JMMCJJG;Ag%L e
;&35;1;:&\&&3\@\ el e B sl JB A a2 4l Wis J6 Sl
08Ty E &K F s cJu e ,xu\mbﬁ G el & G
CAFEINSA| wum@u&;”,:a.ﬁ\dmmb JL;_;,;.;U\ ;\}m&,uz:;
B0 Sl BEBN CR3E) F it el ol G il A G T B s
f\dwx&brﬁch@\dﬁd\éawuv-o;b—?‘erw;W\dLm
M\WﬁJwﬁu\MMMb J@M&)\ﬁdd\fu&w\wo;b—
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26 Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhalany, Subulus Salam, (Semarang: Toha Putra) h.
106
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Jabir bin Abdullah r.a bahwasannya Jibril

Dari uraian hadis tersebut dapat diperinci ketentuan waktu-waktu salat sebagai beriku

1.

datang kepada Nabi Muhammad SAW, lalu berkata kepadanya: bangunlah dan
bersalatlah Zuhur pada saat matahari telah tergelincir. Kemudian dating lagi Jibril
kepada Nabi pada waktu Asar, lalu berkata: bangunlah dan bersalatlah, kemudian
Nabi salat Asar di kala bayangan matahari sama dengan bendanya. Kemudian Jibril
datang lagi kepada Nabi di waktu Magrib lalu berkata: bangunlah dan bersalatlah,
kemudian Nabi salat Magrib di waktu matahari terbenam. Kemudian Jibril datang
lagi di waktu Isya lalu berkata: bangunlah dan bersalatlah. Kemudian Nabi salat
Isya di kala mega merah telah hilang. Kemudian datang lagi Jibril di waktu Subuh
lalu berkata: bangunlah dan bersalatlah. Kemudian Nabi salat Subuh di kala fajar
Shadiq telah menyingsing. Kemudian Jibril datang lagi esok harinya di waktu
Zuhur, kemudian Jibril berkata: bangunlah dan bersalatlah, kemudian Nabi salat
Zuhur di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian Jibril datang lagi
di waktu Asar dan ia berkata: bangunlah dan bersalatlah, kemudian Nabi salat Asar
di kala bayang-bayang matahari 2 kali panjang darinya. Kemudian Jibril datang
lagi di waktu Magrib dalam waktu yang sama, pada saat ia datang kemarin. Lalu
berkata: bangunlah dan bersalatlah, kemudian Nabi salat. Kemudian Jibril datang
lagi di waktu Isya di kala telah lalu separuh malam atau sepertiga malam.
Kemudian Nabi salat Isya. Kemudian Jibril datang kembali kepadanya di waktu
telah terbit fajar shadig dan ia berkata: bangunlah dan bersalatlah, kemudian Nabi
salat Subuh. Kemudian Jibril berkata: waktu-waktu diantara kedua ini, itu adalah
waktu salat.” (HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan Tirmidzi)

t.%
Waktu Zuhur dimulai sejak matahari tergelincir (zawal) yaitu sesaat setelah
matahari mencapai kulminasi.

Waktu Asar dimulai pada saat panjang bayang-bayang sepanjang dirinya (benda)
dan juga disebutkan saat panjang bayang-bayang dua kali dirinya.

Waktu Magrib dimulai sejak matahari terbenam sampai tibanya waktu Isya.
Waktu Isya dimulai sejak hilangnya mega merah sampai tengah malam atau
terbitnya fajar.

Waktu Subuh dimulai sejak fajar sampai terbitnya Matahari.

27 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Sunan al-Nasa’i, (Beirut: Daar al-Kutub al-Alamiah, t.
th) h. 263
28 Mu’ammal Hamidy dkk., Terjemahan Nail al-Authar Himpunan Hadis-Hadis Hukum, Surabaya: PT.

Bina llmu, Jilid 1) h. 287
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya salat itu mempunyai dua waktu,
kecuali waktu Magrib. Salat tersebut mempunyai waktu-waktu tertentu, sedangkan
permulaan waktu Isya adalah ketika hilangnya al-syafaq. Adapun al-syafaq yang di
maksud adalah al-syafaq al-ahmar atau mega merah. Imam Haramain berpendapat
masuknya waktu Isya adalah dengan hilangnya mega merah atau mega kuning. Waktu Isya

berakhir ketika munculnya fajar shadiq di ufuk timur.?

Figih Awal Waktu Salat

Berdasarkan penjelasan dari beberapa dasar hukum waktu salat diatas, maka dapat
dipahami bahwa panduan asal untuk mengetahui batasan waktu salat adalah dengan
mengenali fenomena alam yang terjadi dimuka bumi sebagai pertanda masuknya waktu,

yakni:
1. Awal Waktu Zuhur

Disebut juga waktu istiwa (zawaal) terjadi ketika Matahari berada di titik
tertinggi. Istiwa juga dikenal dengan sebutan tengah hari (midday/noon). Pada saat
istiwa, mengerjakan ibadah salat (baik wajib maupun sunah) adalah haram. Waktu
zuhur tiba sesaat setelah istiwa, mulai tergelincirnya matahari sampai pada saat
bayang-bayang benda sama panjang dengan bendanya, yakni ketika matahari telah
condong ke arah barat. Firman Allah SWT, “..dirikanlah salat dari sesudah

’

matahari tergelincir.” (QS. Al-Isra [17]: 78). Begitu pun sebagaimana atsar

menjelaskan saat malaikat Jibril menjadi imam salat Bersama Rasulullah saw:

38 o 35 B 25 e U ol s Wl ol o
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Artinya: “Bahwa Jibril melakukan salat Zuhur bersama Rasulullah saw pada hari pertama
mereka melakukannya saat matahari tergelincir dari titik kulminasinya dan di hari
kedua saat bayang-bayang benda sama panjang dengan bendanya. Katanya,

2 lmam Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawy al-Dymasygiy, Raudhah al-Thalibin, (Beirut: Daar
al-Kutub al-limiyah, tt, Juz 10) h. 292-293
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waktu (zuhur) di antara dua waktu ini.” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ahmad,
Al-Hakim, Ath-Thabrani, Ad-Daruquthni, dan Baihagji)*

Menurut Empat Imam Mazhab, waktu Zuhur dimulai dari tergelincirnya Matahari
sampai bayang-bayang suatu benda sama dengan panjang aslinya. Apabila lebih walau
hanya sedikit, berarti waktu Zuhur telah habis. Akan tetapi, Imam Syafi’i dan Maliki
berpendapat bahwa batasan ini bersifat wajib muwassa’,** yang berlaku bagi setiap orang
dalam keadaan lapang sedangkan bagi orang yang terpaksa maka waktu Zuhur itu bisa
dilaksanakan sampai bayang-bayang suatu benda lebih panjang dari benda tersebut.
Sedangkan Hanafi berpendapat bahwa kewajiban salat dikaitkan dengan akhir waktu salat

tersebut. Salat pada awal waktunya hukumnya sunnah. *

Sedangkan dalam menentukan akhir waktu Zuhur, ada beberapa pendapat yaitu
sampai panjang bayang-bayang sebuah benda sama dengan panjang bendanya (menurut
Imam Malik, Syafi’i, Abu Tsaur dan Daud). Sedangkan pendapat Imam Abu Hanifah

ketika bayang-bayang benda sama dengan dua kali bendanya.*
2. Awal Waktu Asar

Menurut Mzhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali, waktu Asar diawali jika
panjang bayang-bayang benda melebihi panjang bend aitu sendiri. Sementara,
Mazhab Imam Hanafi mendefinisikan waktu Asar jika panjang bayang-bayang

benda dua kali melebihi panjang benda itu sendiri.* Dan ulama figih sepakat

30 Ahmad Izzan & Imam Saifullah, Studi Ilmu Falak: Cara Mudah Belajar llmu Falak, (Tangerang:
Pustaka Aufa Media, 2013 cet. |, h, 83.

31 Wajib muwassa’ adalah kewajiban di mana waktu yang tersedia lebih lapang dari pada waktu
pelaksanaan kewajiban itu sendiri sehingga memungkinkan untuk melaksanakan ibadah lain yang sejenis pada
waktu itu.

32 Abu Abdullah bin Abdurrahman ad-Dimasyqi al-Usmani asy-Syafi’i, Rahmatu al-Ummah fi Ikhtilafi
al-A’immah, Beirut: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, cet. Ke-1, 1987, h. 27.

33 Al Fagih Abul Wahid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujatahid
Analisa Figih Para Mujtahid, di terjemahkan oleh Imam Ghazali dkk, dari Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul
Mugtasid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 66.

34Ahmad l1zzan & Imam Saifullah, Studi limu Falak....., h. 84.
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berakhirnya waktu salat ini beberapa saat menjelang terbenamnya matahari,

sebagaimana sabda Rasulullah saw:

aasy disl 5a

sl B30 5ES ek 5 O 4B s

Artinya: “Siapa yang mendapatkan satu rakaat salat Asar (beberapa saat) menjelang

matahari telah merumbai sebagai pertanda bahwa matahari telah hilang dari pandangan.®

terbenamnya matahari, berarti telah mendapatkan salat Asar.” (HR. Al-Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nas’i, Ahmad, dan Al- Baihaqi).

Awal Waktu Magrib

Berdasarkan dasar-dasar tentang awal waktu salat, semua ulama figih sepakat
bahwa permulaan waktu salat magrib adalah ketika matahari tenggelam. Namun
dalam menentukan akhirnya ada perbedaan pendapat diantara para fugoha. Menurut
mayoritas fuqoha termasuk Syafi’iyyah, akhir waktu salat magrib adalah ketika
lenyapnya Syafaq (mega). Jadi waktu magrib lebih pendek dari pada menurut
jumhurul fugoha. Perbedaan pendapat di kalangan mereka ini disebabkan oleh
adanya perbedaan teks antara hadis Jabir bin Abdullah dengan hadis Abdullah bin

Umar.

Waktu yang paling utama untuk melakukan salat magrib adalah ketika ujung sinar

5

Secara astronomis waktu magrib dimulai saat seluruh piringan matahari masuk ke horizon

yang terlihat (ufuk Mar’i/visible horizon) sampai waktu isya, yaitu kedudukan matahari

sebesar 18° di bawah horizon barat.

4.

Awal Waktu Isya
Diawali dengan hilangnya cahaya merah (syafaq) di langit barat, hingga
terbitnya Fajar Shiddiq di langit timur. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw:

“..Apabila warna merah di ufuk barat telah hilang maka wajib salat isya’...”(HR.

%5 bid.
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Muslim dari Abdullah bin Amr). Dan yang menjadi alasan berakhirnya waktu salat

isya, sabda Rasulullah saw:
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Artinya:“Orang yang tertidur tidak dianggap sebagai orang yang lalai karena yang

dianggap lalai ialah orang yang tidak mengerjakan salat pada waktunya sampai

masuk waktu salat lain.”(HR. At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ahmad, Ath-Thayalisi,
Ad-Dairami, dan Ath-Thabrani)

Oleh karena itu, kesepakatan ulama figih bahwasannya waktu berakhirnya salat isya

dengan masuknya salat subuh. Secara astronomis, waktu salat isya merupakan kebalikan

dari waktu subuh, yaitu dimulai saat kedudukan matahari sebesar 18° di bawah horizon

barat sampai tengah malam.*
5. Awal Waktu Subuh

Waktunya diawali saat Fajar Shiddiq sampai matahari terbit (syuruk). Fajar
Shiddiq ialah terlihatnya cahaya putih yang melintang mengikuti garis lintang ufuk
di sebelah timur akibat pantulan cahaya matahari oleh atmosfer. Menjelang pagi hari,
fajar ditandai dengan adanya cahaya samar yang menjulang tinggi (vertical) di
horizon timur yang disebut Fajar Kidzib atau Fajar Semu yang terjadi akibat
pantulan cahaya matahari oleh debu partikel antar planet yang terletak antara bumi
dan matahari. Setelah cahaya ini muncul beberapa menit kemudian cahaya ini hilang

dan langit gelap kembali.

Saat berikutnya barulah muncul cahaya menyebar di cakrawala secara horizontal dan
inilah dinamakan Fajar Shiddig. Fajar inilah yang dijadikan patokan beberapa ritual ibadah,
seperti dimulainya waktu salat subuh, berakhirnya waktu salat isya dan dimulainya imsak

(menahan diri) dari segala yang membatalkan shaum. Rasulullah saw bersabda:

3 1bid.. h. 86
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Artinya:“Fajar itu dua macam, yaitu fajar yang (pertanda) diharamkannya makan (bagi
yang berpuasa) dan (pertanda) masuknya waktu salat (subuh); dan fajar yang

dilarang padanya (belum masuk waktu) salat subuh dan dihalalkan ketika itu
makan”(HR. Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim)®

Data Perhitungan Waktu Salat

Dari ketentuan yang termuat dalam al-Qur’an dan Hadis dapat dipahami bahwa
dalam menentukan awal waktu salat memerlukan benda langit dalam hal ini adalah
matahari pada bola langit. Karena itu, dalam penentuan awal waktu salat, data astronomis
(zjj) terpenting adalah posisi matahari, terutama tinggi (h), atau jarak zenit (bu;du as-sumti),
Zm=90 — h. fenomena awal fajar (morning twislight), matahari terbit (sunrise), matahari
melintasi meridian (culmination), matahari terbenam (sunset), dan akhir senja (evening

twilight) berkaitan dengan jarak zenit matahari.*®

Selain dengan menggunakan panduan asal seperti yang telah dijelaskan pada poin
diatas, untuk dapat mengetahui batasan waktu salat juga bisa dengan menggunakan
panduan lain, yakni hisab. Adapun langkah awal yang harus dipersiapkan sebelum mulai
mengerjakan hisab waktu salat adalah menyiapkan data-data yang diperlukan. Isi data yang

digunakan akan berbeda di setiap lokasi yang berbeda pula.

Data terpenting dari segi astronomi yang dibutuhkan dalam penentuan hisab waktu
salat adalah posisi matahari dalam koordinat horizon,* terutama ketinggian atau jarak

zenith. Sebab matahari merupakan objek langit yang digunakan sebagai acuan dalam

37 Lutfi Arif, dkk, Bulughul Maram Five in One, (Jakarta : PT Mizan Publika, 2015), h. 90

38 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan...., h. 66.

39 Atau biasa disebut kaki langit, yaitu lingkaran besar yang membagi bola langit menjadi dua bagian
yang sama (bagian langit yang kelihatan dan yang tidak kelihatan). Lihat: Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab
Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 159.
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menghitung setiap waktu salat. Namun, penulis akan memaparkan beberapa data yang

lazim digunakan oleh para praktisi ilmu falak pada umumnya, yakni sebagai berikut:
1. Lintang Tempat

Lintang adalah jarak sepanjang meridian bumi diukur dari khatulistiwa sampai
suatu tempat yang dimaksud. Lintang tempat minimal 0° dan maksimal 90°. Tempat-
tempat yang berada di belahan bumi utara memiliki nilai lintang negatif, dan yang
berada di belahan timur memiliki nilai lintang positif. Lintang ini dalam bahasa
Inggris biasa diistilahkan latitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan ‘urdul balad.

Lintang tempat diberi tanda dengan huruf Yunani phi (¢).*

Nilai lintang tempat suatu daerah dapat diperoleh dengan cara menghitungnya
secara manual atau menggunakan program, atau juga dapat dicari melalui tabel, peta,

Google Map, Google Earth, Global Posision System (GPS), dan lain-lain.
2. Bujur Tempat

Bujur tempat ialah jarak sudut yang diukur sejajar dengan equator bumi®
yang dihitung dari garis bujur yang melalui kota Greenwich sampai bujur yang
melalui suatu tempat/negeri yang dimaksud. Bujur tempat ini dalam bahasa Inggris
biasa diistilahkan dengan longitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan thul al-balad.

Tanda astronominya lamda (1.).*2

Bujur tempat dapat diambil dari almanak, atlas, Global Posisi System (GPS),
Badan Informasi Geospasial dan referensi lainnya yang terpercaya serta dapat

digunakan oleh masyarakat luas.

40 Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, h. 4.

41 Biasa disebut juga dengan Khatulistiwa, yaitu lingkaran besar yang mempunyai jarak yang sama dari
kutub utara dan kutub selatan bumi, sehingga lingkaran ini membagi bumi menjadi dua bagian sama besar,
yaitu bumi bagian utara dan bagian selatan. Lihat : Susiknan Azhari, Ensiklopedi....., h. 44.

42 susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 1, 2008, h. 153.
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3. Deklinasi Matahari

Deklinasi matahati atau mail syams adalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi
dihitung dari equator sampai matahari. Dalam astronomi dilambangkan dengan delta
(5).* Deklinasi bisa dikatakan positif (+) jika suatu benda langit berada di belahan
utara, terhitung 0°-90° yaitu mulai dari equator langit sampai kutub utara langit. Dan
dikatakan negatif (), jika benda langit berada di belahan langit selatan, terhitung 0°-

90°, yaitu mulai dari equator langit sampai kutub selatan langit.

Ketika matahari melintasi khatulistiwa deklinasinya adalah 0°. Hal ini terjadi
sekitar tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September. Puncak deklinasi terjauh adalah
+ 23° 27’ di garis balik utara sekitar tanggal 21 Juni, dan —23° 27’ di titik balik

selatan tanggal 22 Desember.*

Nilai deklinasi matahari yang mengalami perubahan dari waktu ke waktu
selama setahun dapat diketahui pada tabel astronomis, seperti Almanak Nautika,

Ephemeris, atau pada Software yang menyajikan data astronomis.
4. Equation of Time

Equation of Time ialah selisih antara waktu kulminasi matahari hakiki dengan
waktu matahari rata-rata. Data ini biasanya dinyatakan dengan huruf ‘e’ kecil dan

diperlukan untuk menghitung awal waktu salat.*

Pada awalnya, data deklinasi dan Equation of Time ini di ambil dari tabel-
tabel dalam kitab klasik. Kemudian, karena dirasa data begitu statis sedangkan gerak
matahari dinamis, akhirnya terjadi perkembangan dalam perhitungan data

menggunakan pendekatan dengan pertimbangan bujur matahari pada tanggal

43 Muhyiddin Khazin, Kamus..., h. 52.

44 Slamet Hambali, IImu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat Seluruh Dunia, Semarang
Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2010, h. 127.

45 Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 50.
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tertentu. Namun, kini data tersebut dapat diperoleh juga melalui buku Ephemeris

yang di dalamnya terdapat perhitungan akurat.*
5. Tinggi Tempat

Tinggi tempat adalah jarak sepanjang garis vertikal dari titik yang setara
dengan permukaan laut ke tempat itu, dinyatakan dengan satuan meter. Ketinggian
digunakan untuk menentukan besar kecilnya kerendahan ufuk. Ketinggian tempat
dapat diperoleh dari data geografis tempat itu atau juga bisa dilacak menggunakan

GPS.

Meski banyak pakar yang seringkali tidak menambahkan ketinggian tempat dalam
langkah perhitungannya, namun realita mengatakan bahwa terdapat awal waktu salat yang
terpengaruh oleh koreksi ketinggian tempat, yakni salat Magrib, Isya, dan Subuh. Artinya,
dalam mencari tinggi matahari untuk waktu salat Magrib, Isya dan Subuh dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya suatu daerah karena tinggi matahari untuk salat Magrib ditetapkan saat
seluruh piringan matahari melewati garis ufitk mar’i. Garis ufuk mar’i tidak tetap, garis ini
akan tinggi bila pengamat berada pada posisi rendah dan akan rendah bila posisi pengamat
berada di atas dataran yang lebih tinggi. Artinya, penduduk yang berada di dataran tinggi
akan lebih duluan melihat cahaya fajar ketimbang penduduk yang berada di dataran rendah,
karena yang menjadi batasan terlihat atau tidak terlihat cahaya fajar atau cahaya senja

adalah garis ufuk.*’

Bila dilihat dari sistem perhitungan awal waktu salat, bisa dipastikan bahwa waktu
salat Zuhur dan Asar tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Artinya, dalam mencari
tinggi matahari untuk salat Zuhur dan Asar tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu

daerah, karena ketinggian matahari untuk waktu salat Zuhur ditentukan bersamaan dengan

46 Moelki Fahmi Ardliansyah, “Implementasi Titik Koordinat Tengah Kabupaten atau Kota dalam
Perhitungan Jadwal Waktu Salat”, Jurnal Al-Ahkam, Volume 27, No. 2, Oktober 2017. Di unduh pada tanggal
21 Februari 2020, pukul 00:22 WIB.

47 1smail “Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Perspektif Ilmu Falak” (Jurnal Pascasarjana
UIN Ar-Raniry Banda Aceh) h. 88-89
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perhitungan kapan matahari menempati posisi titik kulminasi atas atau saat matahari berada

pada titik zenith, dan untuk sudut matahari daam perhitungan waktu salat Asar ditentukan

berdasarkan bayang suatu benda yang dihasilkan saat matahari menempati posisi terjadinya

bayang suatu benda sama panjangnya.

6. Tinggi Matahari

Tinggi matahari yang dimaksud disini pada dasarnya adalah ketinggian posisi

matahari yang terlihat (posisi matahari mar i, bukan matahari hakiki), pada awal atau

akhir waktu salat yang diukur dari ufuk. Tinggi matahari ini biasanya diberi tanda

“h” (huruf kecil) sebagai singkatan dari high yang berarti ketinggian. *® Ketinggian

ini dinyatakan dengan satuan derajat antara 0° sampai dengan 90°. Jika matahari

berada di atas ufuk bernilai positif, dan sebaliknya jika matahari berada di bawah

ufuk bernilai negatif.

Rumusan tinggi matahari masing-masing pakar berbeda pendapat, dan yang biasa

digunakan termasuk oleh Kementrian Agama Rl adalah -1, -8, -20 untuk magrib, isya’, dan

subuh.

g.

Awal waktu Zuhur t = 0°

Awal waktu Asar t = cotan hsn=tanzm+ 1 =tan (¢ - 8) + 1
Awal waktu Magrib t = hpn = (SD + R’ + D) atau ditetapkan -01
Awal waktu Isya = —18°

Awal waktu Subuh = -20°

Syuruqg = Magrib

Awal waktu Dhuha = +12°

7. Meridian Pass

48 Encup Supriatna, Hisab......, h. 24
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Meridian Pass adalah waktu pada saat matahari tepat di titik kulminasi atas
atau meridian langit menurut waktu pertengahan, yang jika ditunjukkan waktu hakiki

pada saat itu adalah tepat pkl 12 siang. Meridian Pass dapat dihitung dengan rumus:

Mer Pass =12 —e

8. Interpolasi

Interpolasi adalah cara pengambilan suatu nilai yang ada diantara dua data.*

Cara seperti ini dikenal pula dengan istilah “penyisipan”, yang dalam bahasa Arab

disebut Ta’dhil baina satraini.
9. Ikhtiyat

Ikhtiyat adalah suatu langkah kehati-hatian dengan cara menambahkan atau
mengurangkan waktu agar jadwal salat tidak mendahului awal waktu atau

melampaui akhir waktu yang sebenarnya.*

Biasanya, jadwal waktu salat untuk suatu kota dipergunakan pula oleh daerah
sekitarnya yang tidak terlalu jauh, seperti jadwal kota Kabupaten digunakan oleh kota-kota
Kecamatan sekitarnya. Oleh karena itu, agar keadaan ini tidak keliru maka diperlukan
adanya ikhtiyat. Nilai ikhtiyat yang digunakan oleh kalangan ahli hisab sangat beragam,
antara lain: 2 menit, 3 menit, 4 menit, bahkan ada yang 7 sampai 8 menit. Depag RI

menggunakan ikhtiyat 2 menit.**

Dalam buku Ephemeris terbitan Kemanag RI, penentuan ikhtiyat dalam hisab waktu

salat memiliki ketentuan sebagai berikut:

4 Muhyiddin Khazin, Kamus...., h. 78.
50 Susiknan Azhari, Ensiklopedi.. ., h. 73.
51 1bid. h. 74.
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a. Bilangan detik berapapun dibulatkan menjadi 1 menit, kecuali untuk waktu terbit,
detik berapapun harus dibuang.

b. Hasil perhitungan ditambah 2 menit, kecuali untuk waktu terbit dikurangi 2 menit.
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HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM APLIKASI MUSLIM PRO VERSI 10.6

KARYA ERWAN MACE
Kajian yang akan penulis kemukakan dalam bab ini adalah deskripsi dan penjelasan
umum tentang aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 karya Erwan Mace. Sebelum menginjak ke

pembahasan pokok tersebut, penulis kemukakan tentang biografi dari pencipta aplikasi ini.

A. Tentang Erwan Mace

1. Biografi Erwan Mace

Memiliki nama lengkap Erwan Mace, pria kelahiran Prancis tetapi kemudian
pindah ke Singapura ketika dia baru berusia 14 tahun. Pencinta gadget yang mengaku
dirinya sangat bergairah terhadap teknologi ia pertama kali menulis baris kode
pertamanya pada Sinclair ZX81 pada usia 8 tahun. Dia kemudian menghabiskan
separuh waktunya di Asia dan separuh lainnya di Eropa, pria yang berusia 48 tahun
ini mengenyam pendidikan pertamanya di Lycee Francais de Singapour pada tahun
1988-1990. Setelah lulus Erwan melanjutkan pendidikannya ke Lyee Henri IV (Paris)

Bac C + Prepa yaitu dari tahun 1990 — 1992.*

Setelah lulus dari Lyee Henri IV pada tahun 1992 Erwan melanjutkan studinya
ke Universitas Paris Dauphine di Fakultas Economics, Bachelor of Artsv(B.A), tahun
1992-1994 dan pada tahun yang bersamaan Erwan juga mengenyam pendidikan di
Institut National des Language et Civilisations orientales dengan jurusan Indonesian

Language and Civilization pada tahun 1992-1994.?

Setelah menyelesaikan pendidikan S1 Erwan melanjutkan pendidikannya di

Universitas Paris Dauphine untuk program Master Degree (MSc) dengan Jurusan llmu

1 Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
2 Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
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Manajemen, Statistik, Model dan Aliran Proses® 1994-1996. Pada tahun yang bersamaan
Erwan juga melanjutkan pendidikan Master nya di Institut Mines Telecom Business School
dengan gelar Master Studi Telekomunikasi, Rekayasa Sistem Informasi pada September
1994 sampai Juni 1997. Erwan juga anggota aktif komunitas Keamanan Cyber dan Peretas
Etis. Dia membimbing dan berinvestasi di beberapa startup teknologi di Asia, Eropa dan
Amerika Serikat. Erwan memiliki kemampuan tiga bahasa dalam bahasa Prancis, Inggris
dan Indonesia dan memegang gelar Magister Teknik Sistem Informasi dan gelar Magister

IImu Manajemen.

2. Pengalaman Erwan Mace

Bitsmedia Pte Ltd adalah toko pengembangan aplikasi berbasis seluler di
Singapura yang berspesialisasi dalam pengembangan aplikasi iPhone. Bitsmedia
didirikan pada bulan April 2009 oleh Erwan Mace layananannya mencakup mulai dari
konseptualisasi awal dan desain produk, spesifikasi fungsional dan teknis hingga
pengembangan aktual, pengujian dan distribusi aplikasi khusus untuk perangkat

seluler.*

Sebelum mendirikan Bitsmedia Muslim Pro, Erwan memegang berbagai posisi
teknologi senior di perusahaan-perusahaan besar seperti Alcatel, Akamai, Vivendi, dan
Google serta startup kisah sukses internet seperti Spray (diakuisisi oleh Lycos pada 2000)
dan Soundbuzz (diakuisisi oleh Motorola pada 2008). Bitsmedia mengembangkan dan
menerbitkan Muslim Pro, aplikasi seluler terkemuka dunia untuk komunitas Muslim (70+

juta unduhan, 14+ juta Pengguna Aktif Bulanan dan 3+ juta Pengguna Aktif Harian).

Erwan Mace belajar dalam 18 bulan sebagai pengusaha, bahwa pengusaha tidak

pernah berhenti bekerja. “Tidak hanya membutuhkan waktu 12-18 jam kerja yang panjang

3 Alur Proses atau Flow Processes adalah merupakan gambaran skematik/diagram yang menunjukkan
seluruh langkah dalam suatu proses dan menunjukkan bagaimana langkah itu saling mengadakan interaksi satu
sama lain.

4 http://www.com.erwan-mace-dan-Bistmedia-Mengembangkan-Aplikasi-Mobile-yang-menempel. Di
unduh pada tanggal 13 Maret 2020 pukul 20:30 WIB
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untuk tetap di atas semua aspek (admin dan hukum, mengawasi tren pasar, coding,

penjualan, logistic, dll)”. Kata Erwan. Salah satu pencapaian terbesarnya, adalah keluar

dari zona nyaman dari posisi senior yang stabil dan bergaji tinggi di Vivendi untuk benar-

benar terjun ke dunia wirausaha yang tidak dikenal. Meningkatkan bisnis dan beralih dari

operasi satu orang di rumah ke sebuah tim kecil dengan kantor, peralatan, proses, dan lain-

lain.

Selain mengembangkan aplikasi Muslim Pro, Erwan memiliki berbagai macam

pengalaman selama ia menjadi Founder Bistmedia, di antaranya adalah:®

Bootstrap perusahaan pada tahun 2009 dan menjalankannya secara
menguntungkan melalui akuisisi oleh Haffin Hwang Asset Management
(Malaysia) dan CMIA (Singapura) pada Juli 2017.

Mengembangkan dan menerbitkan Muslim Pro untuk iOS dan Android (80+
juta unduhan, 16+ juta MAU , 3+ juta DAU, aplikasi mobile Muslim
terkemuka di seluruh dunia).

Pemenang Tantangan Aplikasi Singapore Telecom (Singtel) 2010 (untuk
aplikasi kartu pengingat / ucapan ulang tahun iOS). * Mengembangkan ~ 10
aplikasi iPhone untuk klien perusahaan seperti Vivendi, Universal Music,
Ogilvy atau Health Promotion Board of Singapore.

Mengembangkan dan menerbitkan Frenzapp dan Frenzapp Music, dua aplikasi
iOS bagi pengguna untuk berbagi dan menemukan aplikasi dan musik favorit
mereka dengan teman-teman mereka. Dua aplikasi ini telah menikmati liputan
media yang luar biasa tentang Mashable, Techcrunch, ReadWriteWeb, dll ...

Berbicara di berbagai acara publik dan konferensi.®

> Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Selasa, 4 Februari

2020

SWawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
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Latarbelakang Erwan Mace dalam Menciptakan Aplikasi Muslim Pro

Pada saat itu Erwan Mace mendapati pertanyaan dari teman-temannya yang
beragama Islam. Mereka bertanya soal kapan waktu salat, sahur, dan berbuka puasa.
Kebetulan saat itu memang bertepatan dengan Ramadan. Bak mendapat ilham, Erwan
melihat sesuatu. la sadar akan adanya perbedaan waktu yang mungkin tidak diketahui
semua orang. la tahu, waktu puasa tergantung pada posisi matahari sehingga sebagian besar
muslim mencari tahu waktu yang tepat melalui masjid setempat, radio, atau surat kabar. la

kemudian melihat hal ini sebagai sebuah peluang.

Wangsit tak sampai disitu. Salah satu yang bertanya rupanya berasal dari Indonesia.
la pun seakan dibukakan kesadarannya sekali lagi. Dengan jumlah umat muslim yang
banyak, ia berpikir bahwa Indonesia bisa menjadi pasar yang besar. Erwan pun mulai
bertanya-tanya kira-kira apakah ada kebutuhan muslim Indonesia yang belum terpenuhi.
Nah, pertanyaan dari teman-teman muslimnya tadi lantas membuatnya berfikir adakah cara
lebih mudah untuk melacak jadwal salat dan puasa yang berubah-ubah ini hanya dalam
satu aplikasi? Ya aplikasi. Hal ini memang jadi “mainan” baru baginya. Sebelum
melanjutkan cerita tentang wangsit tadi, perlu diketahui dulu bahwa ia dan tiga orang
rekannya adalah seorang programer yang menjadi developer iOS dengan nama Bitsmedia.
Keputusannya membuat perusahaan ini pun tidak tanpa tarugan besar, bagaimana tidak,
Erwan sebenarnya hidup nyaman. Selama dua puluh tahun lebih ia sudah menduduki
berbagai jabatan senior di beberapa perusahaan ternama. Sebut saja seperti Alcatel, Akamai,
hingga Google, Erwan pernah disana. Namun, karena mimpi besar, ia berani meninggalkan

zona nyamannya itu dan membangun perusahaannya sendiri.”

"Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
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Lewat Bitsmedia, Erwan kemudian melayani banyak pesanan aplikasi dari klien-
klienya. Tak tanggung-tanggung, pesanan datang dari klien papan atas seperti Universal
Music, Singapore Telecom, sampai Vivendi. Sudah begitu, semuanya laku di App Store

yang saat itu baru diluncurkan Apple pada 2008.

App Store ini pula yang dianggap Erwan mengantarnya pada mimpi besar. Seperti
diketahui, sebelas tahun lalu gerbang menuju dunia digital terbuka lebar saat Apple resmi
meluncurkan App Store. Platfrom ini memberikan jalan baru bagi pada developer peranti
lunak untuk menghasilkan uang dan mendistribusikan hasil kerja mereka ke masyarakat
global. Nah, Bistmedia adalah salah satu di antara yang berhasil. Di sela-sela mengerjakan
proyek-proyek klien dan perusahaan, juga selalu mencoba ide-ide untuk mengembangkan
aplikasi sendiri. Sementara, proyek dari para klien berguna untuk membayar tagihan-
tagihan, proyek sampingan yang lebih kecil ini membuat semangat tetap tinggi dalam

mengembangkan dunia digital.®

Namun, suskses ini rupanya belum bisa membuatnya puas. Erwan dan kawan-kawan
selalu ingin berkembang dengan membuat aplikasi-aplikasi baru. Sampai pada akhirnya ia
mendapat wangsit untuk membuat aplikasi pemberi informasi waktu salat dan buka puasa

tepat setelah Bitsmedia berdiri. Aplikasi tersebut kemudian diberi nama Muslim Pro.®

Pada awalnya ketika Erwan bekerja untuk Vivendi, dia juga banyak
mengembangkan aplikasi untuk proyek-proyek pribadi. Kemudian Erwan meluncurkan
Muslim Pro sebagai proyek uji coba untuk Indonesia yang merupakan rumah bagi populasi
Muslim terbesar dan yang ia rasakan akan mencari peluang besar bagi layanan internet

seluler.

Sekarang adalah bagian yang menarik pada saat pertama kali membuat aplikasi

Muslim Pro ada kegagalan total karena orang-orang tidak memiliki smartphone di

8 Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
° http://www.sindoweekly.com/lifestyle/magz/no-04-tahun-viii/sahabat-muslim-saat-di-luar-
negeri. Di unduh pada tanggal 08 Maret 2020 pukul 10:20 WIB.



http://www.sindoweekly.com/lifestyle/magz/no-04-tahun-viii/sahabat-muslim-saat-di-luar-negeri
http://www.sindoweekly.com/lifestyle/magz/no-04-tahun-viii/sahabat-muslim-saat-di-luar-negeri
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Indonesia pada tahun 2010. Tapi itu adalah sebuah hit yang sangat besar di AS, Prancis dan
di Inggris. Kemudian pada tahun 2011 Erwan mulai bergabung dengan Google. Mereka
berdiskusi selama 2 tahun, dan mereka membuat proposal. Erwan memiliki pekerjaan

impian ia mengajarkan praktik terbaik Google kepada para pengembang di kawasan itu.

Ketika Erwan bergabung dengan Google, mereka meminta untuk menutup semua
aplikasi, kecuali satu yaitu Muslim Pro, karena tidak ada konflik kepentingan. Jelas semua
praktik terbaik yang Erwan ajarkan, Erwan juga menerapkannya pada Muslim Pro, dan
pada Juli 2012 Erwan membuat keputusan untuk meninggalkan Google dan hanya berfokus

pada Muslim Pro.*

Tim Bistmedia melihat beberapa aplikasi yang ada dari jenisnya, dan berpikir
mereka dapat membangun yang lebih baik dengan menawarkan pilihan yang lebih luas dari
lokalisasi bahasa dan metode perhitungan Muslim Pro 1.1 menawarkan 8 konvensi yang
berbeda™ serta pemberitahuan lokal yang baru fitur di iOS 4.0 yang memungkinkan
pengguna untuk diberitahu ketika aplikasi tidak berjalan atau bahkan jika ponsel tidak

terhubung ke jaringan apa pun.

C. Sistem Hisab Awal Waktu Salat Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 karya Erwan Mace

Ty

g pl o

Muslim Pro

OInformasi ini diketahui oleh penulis pada saat wawancara via Email ke tim pengembang aplikasi
Muslim Pro, pada hari Selasa, tanggal 04 Februari 2020
11 wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
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Gambar 3.1%

Erwan Mace telah membuat aplikasi yang dinamakan Muslim Pro Versi 10.6.
Aplikasi ini hadir untuk memenuhi kebutuhan umat Islam mengenai informasi waktu salat.
Aplikasi ini memberikan informasi waktu salat yang sama dengan aplikasi lainnya. Akan
tetapi aplikasi ini perbedaannya adalah selalu meng-update lokasi dimana kita berada
sehingga menghasilkan waktu yang akurat. Kemudian fitur yang disediakan oleh aplikasi
Muslim Pro sangat lengkap, antara lain adalah pengingat salat, Al-Qur’an, arah kiblat,
inspirasi sehari-hari, syahadat, Asmaul Husna, kalender hijriyah, informasi tata cara haji

dan umrah, doa sehari-hari dan banyak lagi.

T aeinFiag B

2R B a0

Gambar 3.2

1. Fungsi aplikasi Muslim Pro

Selain memberikan fasilitas waktu, aplikasi Muslim Pro juga memiliki

beberapa fungsi, diantaranya:*

12 Gambaran umum tampilan aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 karya Erwan Mace yang diambil langsung
dari smartphone android pada hari Selasa, tanggal 07 Januari 2020

3 Wawancara via Email terhadap tim pengembang aplikasi Muslim Pro Indonesia tentang gambaran
umum aplikasi Muslim Pro pada hari Jumat, tanggal 10 Februari 2020
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a)  Sebagai penentu waktu yang akurat

Salah satu faktor yang kemungkinan terjadi adalah perbedaan waktu atau jam.
Hal ini mengakibatkan perbedaan dalam memulai waktu salat. Dengan demikian
aplikasi Muslim Pro memberikan informasi waktu yang sangat akurat. Hal ini
dikarenakan dalam jam digital ini mampu mengupdate waktu ke internet sehingga

waktu yang dihasilkan sangatlah akurat.

b) Sebagai penentu waktu salat yang akurat

Seperti yang dikatakan di atas, bahwa aplikasi Muslim Pro ini mempunyai
konsep yang berbeda dengan aplikasi yang lain. Aplikasi Muslim Pro diakaui oleh
jutaan pengikut Islam di seluruh dunia sebagai waktu salat dan aplikasi azan paling
akurat di perangkat seluler. Selain mengingatkan waktu salat, Muslim Pro ini juga

menampilkan waktu imsak dan buka puasa. **

Waktu Sholat

dan Adzan yang akurat

Gambar 3. 3

14 Wawancara dengan tim pengembang Muslim Pro Indonesia via Email pada hari Kamis, 5 Maret 2020
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c) Memberikan informasi tentang arah kiblat

Arah Kiblat dari
semarang, Id

Gambar 3.4

Fitur lainnya yang berbasis pada lokasi yaitu fitur kiblat. Fitur kiblat terbilang mudah
dilakukan melalui aplikasi ini. Kita hanya perlu menghidupkan fitur GPS untuk
menentukan lokasi kita kemudian menekan menu “Kiblat” maka akan melihat tampilan
kompas yang mengarahkan pada kiblat yang berada di Mekkah. Guna mempermudah
melihat arah kiblat, dapat menggunakan tampilan peta sehingga lebih akurat dalam

menentukan arah kiblat dengan membandingkan lingkungan sekitar yang terlihat di peta.*®

Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam hisab awal waktu salat dalam aplikasi
Muslim Pro mengacu pada metode hisab pada buku Ephimeris Hisab Rukyat yang
dikeluarkan oleh Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah dibawah

|16

naungan Kemenag RI™. Dan dalam aplikasi Muslim Pro ini, mereka menggunakan

beberapa metode perhitungan waktu salat diantaranya adalah:

Yang pertama metode perhitungan Algerian Minister of Religious Affairs and Wakfs.

Kedua Diyanet Isleri Baskanligi. Ketiga Egyptian General Authority. Keempat Egyptian

5 https://www.tek.id/review/cari-aplikasi-penunjang-ibadah-selama-ramadan-coba-muslim-pro-
b1Uzp9b6m. di unduh pada tanggal 17 Maret 2020 pada jam 9:30 WIB

®Informasi ini diketahui oleh penulis pada saat wawancara via Email ke tim pengembang aplikasi
Muslim Pro, pada hari Selasa, tanggal 04 Februari 2020 pada jam 14:56 WIB



https://www.tek.id/review/cari-aplikasi-penunjang-ibadah-selama-ramadan-coba-muslim-pro-b1Uzp9b6m
https://www.tek.id/review/cari-aplikasi-penunjang-ibadah-selama-ramadan-coba-muslim-pro-b1Uzp9b6m
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General Authority (Bis). Kelima Fixed Isha Angel Interval. Keenam France UOIF - Angle
12°, Ketujuh France - 15°. Kedelapan France - 18°. Kesembilan Islamic University,
Karanchi. Kesepuluh JAKIM (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia). Kesebelas London
Unified Islamic Player Timetable. Duabelas MUIS (Majlis Ugama Islam Singapura).
Tigabelas Muslim World League (MWL). Empatbelas North America (ISNA). Limabelas
Shia Ithna Ashari (Jafari). Enambelas SIHAT/KEMENAG (Kementerian Agama RI).
Tujuhbelas Tunisian Ministry of Religious Affairs. Delapanbelas UAE General Authority
of Islamic Affairs And Endowments. Sembilanbelas Umm Al-Qura, Mekkah. Duapuluh

University of Tehran.'’

Adapun hisab waktu salat yang digunakan dalam buku Ephimeris tersebut ialah
mengikuti rumus dan metode perhitungan Muhyiddin Khazin dalam bukunya, yaitu limu
Falak dalam Teori dan Praktik. Sehingga, sampai disini bisa dikatakan bahwa aplikasi
Muslim Pro dalam metode penentuan waktu salat adalah mengikuti metode Muhyiddin
Khazin, dengan beberapa perbedaan di dalamnya.® Berikut proses hisab waktu salat dalam

buku Ephimeris:

1. Mengetahui kedudukan matahari

Dalam penentuan waktu salat, kedudukan masing-masing mengikuti kaidah

penetapan yang sudah ada, yakni:

a. Cotan hasr =tan [px —om] + 1
b.  Nmagrib =-01°
C. higya =-18°
d.  hsubun =-20°
e DNeemit =-01°

YInformasi ini diketahui oleh penulis pada saat wawancara via Email ke tim pengembang aplikasi
Muslim Pro, pada hari Selasa, tanggal 04 Februari 2020 pada jam 14:56 WIB

18 Kecuali dalam penentuan ketinggian Matahari waktu Dhuha. Pada buku Ephimeris, ketinggian
Dhuha dicantumkan 04° 03°, sedangkan dalam buku Muhyiddin Khazin tercantum 03° 30°.
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f. Ndnuha = 04° 30
9. Nimsak = 10 menit sebelum subuh
2. Mengetahui data-data yang diperlukan, terdiri atas:
a. Lintang Tempat (¢ )
b. Bujur Tempat (1)
c. Deklinasi Matahari ( dm)
d. Equation of Time (e)
3. Menghitung Meridian Pass (Mer. Pass). Dengan rumus:

Mer. Pass : 12 — e

Sedangkan apabila waktu yang dikehendaki dengan waktu daerah di Indonesia, baik
waktu standar maupun waktu lokal menjadi waktu Greenwich Mean Time (GMT).
Pengubahan atau pemindahan waktu ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus®.

Misalnya

a. Waktu Indonesia Barat (105° WIB)

GMT = WIB — Sel A

b. Waktu Indonesia Tengah (120° WITA)

GMT = WITA — Sel A
c. Waktu Indonesia Timur (135° WIT)

GMT = WIT — Sel A

d. Waktu Setempat (LMT)

GMT = LMT — Sel A

Maka waktu ybs harus dikoreksi interpolasi waktu, dengan rumus:

19 A, Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awal Waktu, dan Awal Tahun, Hisab
Kontemporer, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) Cet II. H. 68-69
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Interpolasi : (A —Ad) : 15
4. Menghitung Sudut waktu matahari atau t, dengan rumus:
Cos to: -tan ¢ . tan &, + sin h : cos ¢ : cos &,
5. Mengkonversi nilai Sudut Waktu ( t,) menjadi satuan waktu, dengan cara t,: 15
6. a. Untuk awal waktu Asar, Magrib dan Isya’ digunakan rumus:
Waktu ybs : Mer.Pass + (t,: 15)
b. Untuk awal Imsak, Subuh, Terbit dan Dhuha digunakan rumus:
Waktu ybs : Mer.Pass — (t,: 15)
Hasil no 6 ini merupakan awal waktu salat ybs menurut waktu pertengahan setempat (LMT :
Local Mean Time)
7. Merubah hasil nomor 6 diatas menjadi waktu daerah atau Zone Time dengan cara:
Waktu Daerah : LMT — Interpolasi Waktu
8. Terhadap hasil no 7 diatas, kecuali waktu imsak dan terbit (akhir waktu subuh), perlu
penambahan ikhtiyat sebesar 1 sampai 2 menit. Sedangkan untuk waktu imsak dan terbit
dikurangi ikhtiyat antara 1 sampai 2 menit. Dari sinilah akan diperoleh hasil akhir yang

dapat dijadikan sebagai kesimpulan awal waktu yang dicari.?®

D. Contoh Perhitungan dalam aplikasi Muslim Pro

Awal Waktu Salat untuk Kota Semarang pada tanggal 6 Februari 2020 pukul 12.00 WIB

—5.00 GMT
Data: 1. Lintang Tempat (¢) =-7°0’0"LS
2. Bujur Tempat (1) = 110° 24’ 00” BT -»WIB (105°)

3. Koreksi waktu daerah (kwd) = (105°-110° 24’ 00”) : 15 =0'21™ 36¢
4. Deklinasi Matahari (5-) =-15°46’ 57~

5. Equation of Time =-0°14’01”

20 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004) h. 95
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6. Cotan hagsar =tan[¢p-6]+1
tan [-7°00” —-15° 46’ 57”1 + 1
tan 8°46°57” + 1
0,154495441 + 1
1.154495441* = 0.866179254

Tan™ 0.866179254 = 40°53°54,35”

o Haar = 40°53°54,35”

o Huagiib =-1°

e  Hiya =-18°

e Hsupun =-20°

o Hiemit =-01°

e  Hdhuna = 04° 30’
7. Mer. Pass =121 - (-0°14°017) =121 14 01¢
8. Interpolasi =(110° 24’ 00” —105°) : 15 =0 21m36¢

1. Awal waktu salat Zuhur

Mer. Pass =12/14"01°

Interpolasi =021 36" -
=11/52™ 25¢
=11/53"

Ihtiyat =00'03M22% +

1156™ 22¢  (WIB)
2. Awal waktu salat Asar
Cos to = -tan ¢ tan &, + sin has : €oS ¢ : €oS 8o

Cost =-tan-7° 00’ x tan -15° 46’ 57” + sin 40°53°54,35” : cos -7° 00’ :
Cos -15° 46’ 57”
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= 0,122784560 x -0,282641616 + 0,654720109 : 0,992546151 :
0,962301111
=0,650774703
t = 49° 23’ 59,87”
Mer. Pass = 12114™01°
t:15 =03'17™ 35,99% +
= 15'31™36,99° (LMT)
Interpolasi = 0'21m 36" -
= 15/10™ 0,99°
= 15/10™
Ikhtiyat = 00'02™ +
Asar =15'12™ (WIB)
3. Awal Waktu Salat Magrib
Cos to = -tan ¢ tan 8o+ Sin hmg : COS ¢ : €OS &,
Cos t = -tan -7° 00’ x tan -15° 46 57” + sin -1° : cos -7° 00’ : cos -15°
46’ 577
=0,122784560 x -0,282641616 + -0, 017452406 : 0,992546151 :
0,962301111
= -0,052976340
t =03°2’12,27”
Mer. Pass = 12114™01¢
t:15 =06'12" 8,827 +
=18'26™9,82% (LMT)
Interpolasi = 0/21M36° -
=18/ 04™ 33,82¢
=1805™
IKhtiyat =00'02" +

Asar =18'07™ (WIB)
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4. Awal Waktu Salat Isya

Cos t, = -tan ¢ tan &, + sin his : cos ¢ : cos d,

Cost

0,962301111
t
Mer. Pass

t:15

Interpolasi

Ikhtiyat
Isya

= -tan -7° 00’ x tan -15° 46’ 57” + sin -18° : cos -7° 00’ : cos -15°
46’ 577

= 0,122784560 x -0,282641616 + -0, 309016994 : 0,992546151 :

= -0,358238577
= 110° 59’ 31,427
=12/14m01¢

= 0723 58,09 +

= 19/37™59,09¢ (LMT)
0'21m 36" -

19/16™ 23,09

=19'17"

= 00'02™ +

=19'19™ (WIB)

5. Awal Waktu Salat Subuh

Cos t, = -tan ¢ tan &, + sin hsy : CoS ¢ : €os o

Cost

0,962301111
t
Mer. Pass

t:15

Interpolasi

= -tan -7° 00’ x tan -15° 46’ 57” + sin -20° : cos -7° 00’ : cos -15°
46> 57

= 0,122784560 x -0,282641616 + -0,342020143 : 0,992546151 :

= -0,392792207
= 113° 07°42,06”
=12/14™01¢

=07'32™ 30,8¢ -
=04'41™30,2° (LMT)
= 0/21™ 36" -

04/ 19™ 54,24

=04/ 20™
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Ikhtiyat = 00102™ +
Isya = 04122™ (WIB)

6. Waktu Terbit

Cos t, = -tan ¢ tan 8o+ sin hy, : €OS ¢ : €OS &0

Cost = -tan -7° 00’ x tan -15° 46’ 57” + sin -1° : cos -7° 00’ : cos -15°
46> 577
=0,122784560 x -0,282641616 + -0, 017452406 : 0,992546151 :
0,962301111
=-0,052976340
t =93° 02’ 12,27”

Mer. Pass = 12114™01¢
t:15 =06'12™ 8,82 —
= 06'01™52,18¢ (LMT)

Interpolasi = 0'21m 36" -
05'40™ 16,18
= 054Q™

Ikhtiyat =00'02™ —
Asar = 05'38™ (WIB)

Hasil perhitungan

Awal waktu-waktu salat menggunakan aplikasi Muslim Pro, untuk wilayah kota
Semarang pada tanggal 06 Februari 2020
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Muslim Pro Buy A Gift Features Prayer Time

Prayer times in oo
semarang February 2020
Calculation Method: KEMENAG Semarang b
Fajr Sunrise Dhuhr Asr Maghrib Isha'a
Sat 1 Feb 04:20 05:36 11:55 15:14 18:07 19:20
Sun 2 Feb 04:20 05:36 11:55 1514 18:07 19:19
Mon 3 Feb 04:21 05:37 11:55 15:14 18:07 19:19
Tue 4 Feb 04:21 05:37 11:56 15:13 18:07 19:19
Wed 5 Feb 04:22 05:37 11:56 1513 18:.07 19:19

Thu 6 Feb 04:22 05:38 11:56 1512 18:07 19:19



BAB IV
ANALISIS SISTEM HISAB AWAL WAKTU SALAT APLIKASI MUSLIM PRO

VERSI 10.6 KARYA ERWAN MACE

. Bagaimana Sistem Hisab Awal waktu Salat dalam Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6

Karya Erwan Mace

Pengaruh teknologi yang terus mengalami kemajuan sedemikian rupa ternyata
sangat mempengaruhi perkembangan dunia Astronomi, khususnya dalam bidang IImu
Falak. Hal ini bisa dilihat melalui beberapa sistem yang ada serta diterapkan dalam
kajiannya, yakni hisab rukyat. Hisab yang pada dasarnya merupakan sarana Hipotesis.*
Sistem hisab yang awalnya dilakukan secara manual dengan bantuan kalkulator kemudian
mengalami perkembangan dengan menghisab melalui bantuan Android atau 10S yang saat
ini banyak digunakan oleh manusia, yang kemudian diaplikasikan melalui program baik

itu secara online maupun offline.

Aplikasi jadwal waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 ini merupakan
salah satu program yang berbasis astronomi modern yang dirancang untuk mengeluarkan
hasil hisab waktu salat yang akurat dan praktis. Proses memasukkan data koordinat lintang
dan bujur tempat dalam aplikasi Muslim Pro telah bersifat otomatis. Hanya dengan
memilih nama kota atau kabupaten maka data koordinatnya akan muncul dengan

sendirinya.

Dalam aplikasi ini, perhitungan ketinggian tempat dianggap sama rata, sehingga
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil perhitungan. Sehingga, hisab ini tidak
memperhatikan komponen lain seperti DIP (kerendahan ufuk dan semidiameter). Data
yang digunakan dalam aplikasi Muslim Pro untuk jadwal salat menggunakan data-data

yang berasal dari sistem Ephimeris yang terdapat dalam buku Ephimeris Hisab Rukyat.

! Teori ini saat kuliah bersama bapak Dr. KH. Ahmad lzzuddin, bahwasannya Hisab dan Rukyat
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sebab, keduanya merupakan analisis Hipotesis Verifikatif
yang saling melengkapi.

54
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Didalamnya terdapat tabel data astronomis benda-benda langit. Memuat juga gerhana, data
ijtimak, tinggi hilal, contoh perhitungan awal waktu salat dan juga awal bulan kamariah,
daftar refraksi dan daftar kerendahan ufuk.? Adapun objek benda langit yang dimuat dalam
tabel Ephimeris ialah matahari dan bulan. Data matahari meliputi: Bujur dan lintang
Astronomi, Asensio Rekta, Deklinasi, Jarak Geosentris, Semi Diameter, Kemiringan
Ekliptika dan Perata waktu. Sedangkan data bulan meliputi: Bujur dan Lintang Astronomi,
Asensio Rekta, Deklinasi, Horizon Paralaks, Semi Diameter, Sudut Kemiringan Bulan dan

Luas Cahaya Bulan.?

Metode perhitungan yang digunakan dalam perhitungan waktu salat tidak jauh
berbeda dengan perhitungan waktu salat pada umumnya. Hal yang membedakan terletak
pada pencarian data Deklinasi dan Equation of Time. Jam digital ini menggunakan Julian
Day atau Julian Date dalam mencari data Declination dan Equation of Time. Julian Day
(JD) didefinisikan sebagai banyaknya hari yang telah dilalui sejak Senin tanggal 1 Januari
tahun 4713 SM (dinamakan juga tahun -4712) pada pertengahan hari atau pukul 12:00:00
UT (Universal Time) atau GMT. Julian Day digunakan untuk memudahkan perhitungan
yang berkaitan dengan tanggal dan penentuan posisi benda langit (Bulan dan Matahari),
kemiringan orbit rotasi bumi, menghitung waktu terjadinya equinox, solstice, dan
sebagainya. Jika dikaitkan dengan perhitungan waktu salat, Julian Day atau Julian Date

digunakan untuk mencari Deklinasi Matahari dan Equation of Time.

Pengukuran astronomi yang penting adalah persamaan waktu (Equation of Time)
dan Deklinasi matahari. Persamaan waktu adalah perbedaan antara waktu yang dibaca dari
jam matahari dengan jam biasa. Intinya perhitungan Julian Day diawali dari data basic
(input data) antara lain data Jam, Menit, Detik, Zona Waktu, Hari, Bulan, dan Tahun yang

kemudian diolah memakai rumus Julian Day. Rumus Julian Day memiliki banyak ragam,

2Susiknan Azhari, Ensiklopedi.....h. 61-62.
3 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, Ephemeris Hisab Rukyat 2018, Jakarta,
2017, h.1-4.
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di antaranya ada yang memakai algoritma Jeen Meeus dan sebagainya. Sedangkan di

Muslim Pro menggunakan algoritma Jeen Meeus high accuracy.’

Adapun sistem menghitung dengan menggunakan Algoritma Jean Meeus dalam

menghitung waktu salat dengan nilai yang dihitung diantaranya Julian Day, Deklinasi

Matahari, dan Equation of time. Proses perhitungan digambarkan dengan diagram alir dan

ditunjukkan sebagai berikut:®

Koordinat lintang, bujur,
Ketinggian, Tanggal, Bulan
, Tahun, Zona Waktu

ﬂ

Julian Day

ﬂ

Deklinasi

Equation of time

ﬂ

Matahari -

Waktu Salat dalam bentuk
INT

|

4 Wawancara terhadap tim pengembang aplikasi Muslim Pro tentang gambaran umum aplikasi Muslim

Pro pada tanggal 10 Februari via Email.

5 Mira Musrini Barnawi, dkk, “Implementasi Algoritma Jean Meeus dalam Menentukan Waktu Salat”,

MIND Jurnal, vol. 2, no. 1, 2017, h. 26-33
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1. Julian Day
Adapun algoritma Jean Meeus untuk menghitung JD adalah sebagai berikut:®

a. D, M, dan'Y secara berturut-turut adalah tanggal, bulan, dan tahun yang akan
dihitung JDnya.

b. Jika M = 1 Januari atau 2 Februari maka Y = tahun yang dihitung -1, M =
bulan yang dihitung + 12. Selain bulan Januari dan Februari, Y = tahun yang
dihitung dan M = bulan yang dihitung.

Y

c. A=INT' (=

100

A
d B=2-A+INT ( " ) untuk kalender JulianB=0
e. JD=1720994,5+ INT 365,25Y + INT 30,6001 M +1+ B+ D.

Berikut adalah contoh menghitung JD pada tanggal 7 Juni 2020 pukul 19.00 WIB

(12.00 GMT).

a. D =7,5 (tanggal tujuh koma lima)®, M = 6 dan Y = 2020

Y 2020
b. A=INT (=) = INT ( — ) =202 (dibulatkan menjadi 20)
100 100
A 20
c. B=2-A+INT (=) =2-20+INT — =-13
4 4

d. JD =INT 365,25Y + INT 30,6001 M+ 1+B+D
JD = 1720994,5 + INT (365,25 X 2020) + INT ( 30,6001 X 6) + 1 + 7,5 — 13

JD = 2458978,5

®Jean Meeus, Astronomical Algorithms, edisi kedua (Virginia: Willman-Bell Inc, 1998), h. 61

7 INT adalah lambang di Excel untuk menyatakan integer (bilangan bulat dari suatu bilangan). Contoh
INT (12) =12. INT(3,57) = 3. Untuk bilangan negatif, INT (-4,7) = -5, bukan -4. INT (-25,79) = -26. Sementara
tanda * menyatakan perkalian.

8Di dalam perhitungan JD, pada tanggal yang sama dengan jam yang berbeda maka nilai JD akan
berbeda. Misalkan pada tanggal 7 Juni 2020 pukul 10.30 GMT. Pada hari itu, tanggal harinya adalah 7 + (10 +
30/60) : 24 = 7.4375. Jadi, tanggal 7 Juni 2020 pikul 10.30 GMT = tanggal 7.4375 Juni. Nilai ini yang
dimasukkan ke dalam algoritma JD sebagai nilai D.
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2. Deklinasi Matahari

Sudut deklinasi matahari untuk satu tanggal tertentu dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan:
Deklinasi matahari (Delta) = 0.37877 + 23.264* SIN ((57.297*T-79.547)* P1/180)+
0.3812*SIN ((2*57.297*T-82.682)*P1/180)+0.17132*SIN((3*57.297*T-59.722)*P1/180)
3. Equation of time

Selanjutnya yaitu cara mencari Equation of Time. Dalam astronomi dapat
diartikan merujuk pada adanya koreksi atau selisih antara nilai rata-rata suatu
variabel dengan nilai sesungguhnya, atau juga disebutkan dengan waktu matahari
adalah waktu lokal menurut pengamat di suatu tempat ketika matahari mencapai

transit.’
Rumus yang digunakan untuk mencari Equation of Time

a. U= (JD -2451545)/36525
b. LO (bersatuan derajat) = 280, 46607 + 36000,7698*U
c. 1000*EoT = —(1789 + 237*U)*SIN(LO) — (7146 — 62*U) *COS (L0) + (9934
— 14*U)*SIN(2*L0) — (29 + 5* U) *COS (2 * 10) + (74+10*U *SIN (3*L0)
—212*SIN(4*L0)
Kemudian, konversi nilai ke waktu salat, hasil dari keluaran perhitungan waktu salat
berupa nilai int. Nilai int ini diubah bentuknya menjadi jj:mm:dd.
Contoh hasil waktu solat Zuhur = 11,96666

Jam: 11

Menit : 0,9666/1*60 = 57,9996

% Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, Yogyakarta: Jurusan Fisika FMIPA UGM, 2012, h. 78
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Menit : 57
Detik : 0,9996/1*60 = 59,976
Detik : 59
Waktu salat Zuhur = 11:57:59

Kemudian, penyamaan data waktu salat ke jam real. Sistem menyimpan data waktu
salat hasil perhitungan kedalam suatu variabel. Data waktu solat yang disimpan akan

disamakan waktunya dengan jam real yang sedang berjalan di sistem.

if(statusSolat.countdown){
var arr_sholat=%$.map(app.w_sholat,function(el) { return el });
var jadwal_sholat=new Date ();
jadwal_sholat.setHours(parselnt(arr_sholat[statusSholat.next].substring(0,2)));
jadwal_sholat.setMinutes(parselnt(arr_sholat[statusSholat.next].substring(3,5)));
jadwal_sholat=jadwal_sholat.getHours()*60*60+jadwal_sholat.getMinutes()*60;
var now = new Date();
now = now.getHours()*60*60+now.getMinutes()*60+now.getSecods();
var diff = jadwal_sholat — now;

console.log(diff);

Selanjutnya penulis menghitung data deklinasi dari aplikasi Muslim Pro yang
membandingkannya dengan Program Accurate Times dan juga Digital Falak. Dalam hal
ini, bukan berarti membandingkan algoritma tetapi sekedar membandingkan hasil dari
kedua sumber data. Karena bagi penulis tidak akan mungkin hasil dari sebuah lembaga
yang mengeluarkan hasil hisab awal waktu salat tidak bermanfaat bagi masyarakat terkait
data deklinasi sebagai data untuk menghitung awal waktu salat. Sebagai contoh penulis

mengambil sampel di setiap tanggal enam di dua belas bulan dalam satu tahun.

10 Mira Musrini Barnawi, dkk, “Implementasi Algoritma Jean Meeus....... ,h.26-33



Tanggal Deklinasi
06/01/2020 —22° 33’ 25”
06/02/2020 —-15° 46’ 577
06/03/2020 -5°29° 17”7
06/04/2020 6°37° 27
06/05/2020 16° 39’ 50”
06/06/2020 22°41° 477
06/07/2020 22° 38’ 16”
06/08/2020 16° 34’ 05”
06/09/2020 6° 16> 10”
06/10/2020 -5°17° 19”7
06/11/2020 -16° 06’ 34”
06/12/2020 —22° 32’ 22”

Tabel 4.1 Deklinasi pada Muslim Pro

Tanggal Deklinasi
06/01/2020 —22° 36’ 20”
06/02/2020 —15° 38’ 29”
06/03/2020 -5° 18’ 35”
06/04/2020 6° 47’ 50”
06/05/2020 16° 47 29”
06/06/2020 22° 44’ 30”
06/07/2020 22° 35° 227
06/08/2020 16° 26’ 25”
06/09/2020 6° 05° 52”7
06/10/2020 -5°27° 527
06/11/2020 -16° 14’ 44”
06/12/2020 —22° 357 33”

Tabel 4.2 Deklinasi Accurate Times

Tanggal Deklinasi
06/01/2020 —22°30° 10~
06/02/2020 -16° 02’ 51~
06/03/2020 —6° 17’ 507
06/04/2020 6° 17’ 507
06/05/2020 16° 20’ 35~
06/06/2020 22° 36° 20”7
06/07/2020 22° 48’ 527
06/08/2020 16° 55”13~
06/09/2020 6° 40’ 537
06/10/2020 —4° 44> 45”
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06/11/2020

—15° 44’ 51”

06/12/2020

—22°22° 06”
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Tabel 4.3 Deklinasi Digital Falak

Setelah penulis melakukan perhitungan deklinasi pada aplikasi android Muslim Pro
dan membandingkannya dengan Program Accurate Times dan aplikasi Digital Falak

mendapatkan hasil selisih seperti yang terlampir pada tabel dibawah.

Tanggal Selisih Deklinasi
06/01/2020 —00° 03’ 15~
06/02/2020 —00° 08’ 28~
06/03/2020 —00° 10° 427
06/04/2020 —00° 10’ 237
06/05/2020 —00° 07’ 39”
06/06/2020 —00° 02” 43~
06/07/2020 00° 02’ 54”
06/08/2020 00° 07’ 40~
06/09/2020 00° 10’ 18~
06/10/2020 00° 10’ 337
06/11/2020 00° 08’ 10~
06/12/2020 00°03’ 11~

Tabel 4.4 selisih perhitungan deklinasi dari Muslim Pro dan Accurate
Times

Tanggal Selisih Deklinasi
06/01/2020 —00° 03’ 157
06/02/2020 —00° 15° 54”
06/03/2020 —00° 48’ 33”
06/04/2020 00° 19’ 377
06/05/2020 00° 19’ 15~
06/06/2020 00° 01’ 56~
06/07/2020 —00° 10’ 36~
06/08/2020 —00° 21’ 08~
06/09/2020 —00° 24’ 43~
06/10/2020 —00° 32’ 347
06/11/2020 —00° 21° 43~
06/12/2020 —00° 10’ 16~

Tabel 4.5 selisih perhitungan deklinasi dari Muslim Pro dan Digital Falak
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Dari selisin data deklinasi Muslim Pro dengan Program Accurate Times diatas
diketahui bahwa selisih deklinasi terkecil pada tanggal 06 Juni 2020 yaitu sebesar —00° 02’
43”. Sedangkan selisih deklinasi terbesar terjadi pada tanggal 06 Oktober sebesar 00° 10’

33”.

Dan selisih data deklinasi Muslim Pro dengan Digital Falak diketahui bahwa selisih
deklinasi terkecil yaitu terdapat pada tanggal 06 Januari 2020 yaitu sebesar —00° 03 15”.
Sedangkan selisih deklinasi terbesar terjadi pada tanggal 06 April 2020 yaitu sebesar 00°
19° 37"

Kemudian setelah data deklinasi, data penting yang harus ada dalam hisab awal
waktu salat adalah equation of time. Dalam aplikasi Muslim Pro, data equation of time
juga diperoleh dari tabel Ephimeris Kemenag. Berikut penulis menghitung data equation
of time dalam aplikasi Muslim Pro juga data equation of time dari Program Accurate Times

dan Digital Falak.

Tanggal Equation of time
06/01/2020 —0/ 5™ 291
06/02/2020 -0'14™ 01¢
06/03/2020 -0'11™m 12¢
06/04/2020 —-0'02™ 211
06/05/2020 0'03™ 23¢
06/06/2020 0'01™ 16¢
06/07/2020 —0' 04™ 49°
06/08/2020 —0'05™ 53¢
06/09/2020 0'01m 41™
06/10/2020 0'11m56¢
06/11/2020 0’ 16™ 25¢
06/12/2020 0'08m53¢

Tabel 4.6 Equation of time aplikasi Muslim Pro

Tanggal Equation of time
06/01/2020 -0’ 5m01¢
06/02/2020 —-0113™ 09¢
06/03/2020 -0'11™ 04¢
06/04/2020 —-0'02™ 06¢
06/05/2020 0'03™ 03¢




06/06/2020 0'01™ 05¢
06/07/2020 -0/ 04™ 06°
06/08/2020 —-0'05™ 08¢
06/09/2020 0'01™ 04™
06/10/2020 0'11m07°¢
06/11/2020 0 16™ 04¢
06/12/2020 0'09™ 03¢

Tabel 4.7 Equation of time Program Accurate Times

Tanggal Equation of time
06/01/2020 —0/ 5™ 35¢
06/02/2020 —-0114™ 114
06/03/2020 -0'11™ 39¢
06/04/2020 —-0102m 41¢
06/05/2020 0'03™ 28¢
06/06/2020 0'01™ 45¢
06/07/2020 -0 04™ 21°
06/08/2020 —-0105™ 47¢
06/09/2020 0'01™ 26™
06/10/2020 0'11m37¢
06/11/2020 0’ 16™ 19¢
06/12/2020 0'09m11¢

Tabel 4.8 Equation of time aplikasi Digital Falak

Setelah penulis menghitung dan menyajikan data equation of time pada aplikasi
Muslim Pro, Program Accurate Times dan Digital Falak. Selanjutnya membandingkan

hasil dari kedua data tersebut, mendapatkan hasil selisih seperti yang terlampir pada tabel

di bawah ini:

Tanggal Selisih Equation of time
06/01/2020 -0’ 00™28¢
06/02/2020 —-0'00™ 52¢
06/03/2020 —-0'00™ 08¢
06/04/2020 —-0'00™ 15¢
06/05/2020 0'00™ 20¢
06/06/2020 0'00™ 11¢
06/07/2020 -0/ 00™ 43°
06/08/2020 —-0'00™ 45¢
06/09/2020 0'00™ 37™
06/10/2020 0'00™49°¢
06/11/2020 0' 00™ 21¢
06/12/2020 0'00™10°¢
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Tabel 06: Selisih Equation of time aplikasi Muslim Pro dengan Program Accurate Times

Tanggal Selisih Equation of time
06/01/2020 —0' 00™ 06"
06/02/2020 -0'o0™ 11¢
06/03/2020 -0'00™ 27¢
06/04/2020 —-0'00™ 201
06/05/2020 0'00™ 05¢
06/06/2020 0'00™ 29¢
06/07/2020 0' 00™ 28°
06/08/2020 —-0'00™ 06"
06/09/2020 -0'00™ 15™
06/10/2020 -0'00™m19¢
06/11/2020 —0' 00™ 06"
06/12/2020 0'00™m18¢

Tabel 4.9 Selisih Equation of time aplikasi Muslim Pro dengan Digital Falak

Setelah penulis menghitung equation of time aplikasi Muslim Pro dan Program
Accurate Times. Dan membandingkannya, dan terdapat selisih diantara kedua data tersebut.
Adapun pada tanggal 6 Maret 2020 terdapat equation of time terkecil yaitu —0' 00™ 08¢,

dan equation of time terbesar terdapat pada tanggal 6 Oktober 2020 yaitu 0' 00™ 49¢,

Aplikasi Muslim Pro dengan aplikasi Digital Falak terdapat selisih equation of time
terkecil terjadi pada tanggal 06 Januari, Agustus, November 2020 yaitu sebesar -00' 00™
06% Dan selisih equation of time terbesar terjadi pada tanggal 06 Juni 2020 sebesar 00™
00%29°,

Adapun dalam hal formulasi penentuan awal waktu salat, beberapa ahli falak
menggunakan data ketinggian tempat dalam proses perhitungan awal waktu Magrib, Isya
dan Subuh. Dalam formulasi data ketinggian tempat antara ahli falak satu dengan yang
lain juga memiliki sedikit perbedaan. Seperti dalam Saadoe’ddin Djambek yang berjudul

Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa, yang berpendapat bahwa koreksi data ketinggian

tempat dalam mencari awal waktu salat harus di perhitungkan.
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Dalam bukunya juga menyebutkan bahwa koreksi ketinggian tempat disebabkan
faktor adanya ufuk mar’i karena bulatnya bentuk bumi, jika kedudukan pengamat lebih

tinggi maka lebih rendah lagi nilai ufuk mar’i.**

Hal ini bisa dilihat pada tabel koreksi ketinggian tempat 50 s.d 1000 meter:

Ketinggian mata Koreksi (Menit) Ketinggian mata Koreksi (Menit)
(Meter) (Meter)
50 0,2 400 1,7
75 0,4 500 2
100 0,5 600 2,3
150 0,8 700 2,5
200 1 800 2,7
250 1,2 900 2,9
300 1,4 1000 3.1

Tabel 4.10 Koreksi ketinggian tempat menurut Saadoe’ddin Djambek

Yang dimaksud dengan ketinggian tempat pada tabel diatas bukan berarti tinggi di
atas laut atau berdasarkan permukaan laut melainkan berdasarkan ketinggian daerah
sekeliling kaki langit. Misal untuk tinggi daerah sekeliling kira-kira 700 meter diatas
permukaan laut, bukan berarti koreksi sebanyak 2,5 menit sebagaimana yang tercantum
dalam tabel, tetapi cukup 0,5 menit atau paling banyak 1 menit. Berbeda jika pengamat
berada pada suatu tempat yang memiliki ketinggian dengan pandangan bebas sampai
kelihatan laut, pengamat dapat melihat bagian barat Matahari terbenam dan melihat

matahari terbit di bagian timur.'?

Berbeda dengan Saadoe’ddin Djambek, ahli falak lainnya seperti KH. Slamet
Hambali tidak menggunakan tabel dalam formulasi ketinggian tempat. KH. Slamet
Hambali menggunakan rumus 0° 1,76 x tinggi tempat (meter) yang digunakan untuk

mencari kerendahan ufuk. Kerendahan ufuk sendiri digunakan untuk menghitung tinggi.

11 Saadoe’ddin Djambek, Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa, Jakarta: Bulan Bintang, 1394H, h.
21

12 [bid....., h.21
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Matahari saat terbit dan terbenam yang akan dipakai dalam mencari awal waktu salat

Magrib, Isya dan Subuh.®

Namun, tidak semua ahli falak menggunakan formulasi koreksi ketinggian tempat
dalam proses perhitungan awal waktu salat. Seperti Thomas Djamaludin dan juga ahli

falak lain yang tidak memakai koreksi tinggi tempat seperti Muhyiddun Khazin.

Maka dari itu aplikasi Muslim Pro karya Erwan Mace ini juga tidak menggunakan
faktor tinggi tempat dalam metode perhitungan awal waktu salat karena mengikuti rumus
dari Ephimeris.'* Padahal ketinggian kedudukan mata pengamat dapat mempengaruhi
kerendahan ufuk (Dip). Realitanya, seseorang yang berada pada tempat yang lebih tinggi
dapat menyaksikan benda langit terbit lebih awal dan terbenam lebih akhir. Dibandingkan
dengan yang berada pada tempat lebih rendah. Maka konsekuensinya, ketinggian tempat

akan mempengaruhi waktu-waktu yang berhubungan dengan kerendahan ufuk.

Analisis selanjutnya mengenai ihtiyat yang di pakai dalam aplikasi Muslim Pro
adalah sebesar 2 menit, karena metode ihtiyat aplikasi Muslim Pro bersumber atau
mengikuti ihtiyat yang ada dalam Kementrian Agama Republik Indonesia yaitu
menggunakan ihtiyat 2 menit. Namun, juga ada perbedaan ihtiyat dari berbagai ahli falak

mestinya yaitu seperti berikut:

1. Muhyiddin Khazin yang menyatakan bahwa ihtiyat dalam penentuan awal
waktu salat sebesar 1 sampai 2 menit.*

2. Muhammadiyah dalam perhitungan awal waktu salat menggunakan ihtiyat 1
sampai 2 menit.*°

3. KH. Slamet Hambali memberikan ketentuan bilangan detik berapapun

hendaknya dibulatkan menjadi satu menit kecuali ketika terbit detik berapapun

13 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1..., h. 141

14 Wawancara terhadap tim pengembang aplikasi Muslim Pro tentang gambaran umum aplikasi
Muslim Pro pada tanggal 10 Februari via Email.

15 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam......, h. 82

16 Tim Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majlis Tarjih dan Tadjid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2009, h. 58
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harus dibuang, lalu kemudian 2 menit ihtiyat kecuali untuk waktu Zuhur yang

ditambah 3 menit.*’

Ihtiyat sebenarnya adalah suatu langkah pengaman dengan cara menambahkan atau

mengurangkan waktu agar jadwal salat tidak mendahului awal waktu atau akhir waktu.®

Direktorat pembinaan badan peradilan agama Islam sebagaimana Saadoedin Djambek

mempergunakan ihtiyat + 2 menit, yang dianggap cukup memberikan pengaman terhadap

koreksi data rata-rata dan mempunyai jangkauan 27,5 — 55 km ke arah barat atau timur.*

Pemberian ihtiyat ini perlu dilakukan disebabkan adanya beberapa hal, sebegai

berikut: %

Adanya pembulatan-pembulatan dalam pengambilan data. Walaupun
pembulatan itu sangat kecil. Demikian pula hasil akhir perhitungan yang
diperoleh, yang biasanya dalam satuan detik lalu disederhanakan dan dilakukan
pembulatan sampai satuan menit.

Jadwal salat terkadang diberlakukan dalam jangka waktu yang sangat lama,
bahkan diklaim untuk selama-lamanya. Sedang data-data yang digunakan
diambil dari data tahun tertentu ataupun perata-rataan dari data beberapa tahun.
Padahal data-data matahari secara riilnya terdapat perubahan, meskipun sangat
kecil. Perubahan ini tentu akan berpengaruh terhadap perhitungan jadwal salat,
walaupun pengaruhnya sedikit sekali.

Penentuan data lintang dan bujur suatu kota biasanya diambil dari titik pusat
atau tengah suatu kota. Waktu ikhtiyat ini diperlukan untuk mengantisipasi

daerah disekitarnya sesuai dengan nilai ikhtiyat.

17 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1.., h. 143
18 Departemen Agama RI, Pedoman Penentuan Awal Waktu Salat Sepanjang Masa, Jakarta, 1994, h.

92

19 Departemen agama RI, Pedoman h....38
20 Jayusman, Urgensi lhtiyat Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat, Ejournal. Rademintan. Ac.ld -
Jurnal Al-Adalah, 2020, h.284
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d. Mengcover daerah yang memiliki ketinggian yang berbeda antara satu dengan
daerah lainnya dalam cakupan perhitungan awal waktu salat. Ada daerah yang
terdiri dari dataran tinggi dan dataran rendah dalam satu kota. Pertimbangan
waktu untuk kedua keadaan tersebut agar merata yakni dengan adanya

penambahan ikhtiyat.

Analisis berikutnya mengenai tinggi matahari yang digunakan oleh Erwan Mace
dalam aplikasi Muslim Pro yang bernilai -01° untuk Magrib, -01° untuk tinggi Terbit.
Tinggi matahari Asar dalam hisab Muslim Pro menggunakan rumus tan [¢ - &o] + 1.
Kemudian untuk tinggi Isya dan Subuh di dalam aplikasi Muslim Pro mengacu pada
Ephimeris terbitan Kemenag RI dengan kriteria yang disajikan ialah -18° untuk tinggi Isya

dan -20° untuk tinggi Subuh.

Sebenarnya ada banyak perbedaan dalam menentukan Kriteria tinggi matahari untuk
setiap awal waktu salat seperti dalam buku ilmu falak | karyanya bapak KH. Slamet
Hambali dituliskan oleh beliau berbagai macam kriteria ketinggian matahari untuk Isya

dan Subuh seperti pada tabel di bawah ini.?

Organisasi Tinggi Subuh Tinggi Isya Negara
University of Pakistan,
Islamic Science of 18° 18° Bangladesh, India,
Karachi Afganistan dan
sebagian Eropa
Islamic Society of Canada dan
North America 15° 15° sebagian Amerika
(ISNA)
Eropa Timur jauh
Muslim Word 18° 17° dari sebagian
Amerika
90 menit setelah Semenanjung
League Ummul 19° Magrib (120 menit Arabia
khusus Ramadhan)
Egyptian General Afrika, Syiria,
Authori of Survey 19,5° 17,5° Irak, Lebanon dan
Malaysia

21 Slamet Hambali, IImu Falak I.,h. 139.
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Syekh Taher
Jalaluddin

20°

18°

Indonesia

Tabel 4.11 Tinggi Matahari Subuh dan Isya menurut beberapa Organisasi

Macam-macam jarak zenith matahari Subuh dan Isya menurut ahli falak:

No Ahli Falak Isya Subuh
1 Abu Raihan Al Biruni 16-18° 15-18°
Al Qaini 17° 17°
Ibnu Yunus, Al Khalili, 1bnu
3 Syathir, Ath Thusiy 17° 19°
Mardeni, Al Mawagit di
4 Syiria, Magrib, Mesir dan 18° 18°
Thurkey
Habash, Mu’adh, Ibnu
5 Haitsman 16° 20°
Al Marrakhusi, Tunis dan
6 Yaman 18° 19°
Abu Abdillah As Sayyid Al
7 Muthi 19° 19°
Abu Abdillah bin Ibarahim bin
8 Rigam 15° 15°

Tabel 4.12 Tinggi matahari Subuh dan Isya menurut ahli falak.

Jika melihat tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa tinggi matahari Subuh dan

Isya yang dipakai oleh Erwan Mace yang mengacu pada Kemenag R1 yaitu dengan kriteria

yang digunakan oleh Syekh Taher Jalaluddin untuk Subuh -20°, untuk Isya -18°.
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B. Bagaimana Akurasi Sistem Hisab Waktu Salat dalam Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6

karya Erwan Mace

Untuk menguji akurasi waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro penulis telah
melakukan perhitungan dan membandingkannya dengan sistem hisab waktu salat milik
Muhammad Odeh yaitu Accurate Times dan aplikasi Digital Falak milik Ahmad Thalhah
Ma’ruf. Hal ini perlu dilakukan karena sebagai penguat dalam menganalisis tingkat
keakurasian aplikasi Muslim Pro tersebut. Kemudian penulis telah melakukan perhitungan
awal waktu salat selama 12 bulan untuk wilayah kota Semarang dan membandingkannya

dengan Program Accurate Times dan Digital Falak.
a. Sistem Hisab Program Accurate Times

Program Accurate Times merupakan program resmi yang ditetapkan oleh
Kementrian Urusan Yordania untuk menghisab waktu salat di Yordania. Program
ini diciptakan oleh ahli falak yang bernama Muhammad Odeh, yakni salah seorang
anggota JAS (Jordanian Astronomical Society) dan wakil Presiden Komite
Pengamatan Hilal dan Mawakit (Crescents’ Observation and Mawageet Committee)
dari Persatuan Arab untuk Astronomi dan lImu Antariksa (the Arab Union for

Astronomy and Space Sciences — AUASS).?

Dari berbagai referensi yang penulis dapat bahwa program ini cocok untuk dijadikan

pembanding dengan alasan:

1. Program Accurate Times merupakan Software yang sangat
direkomendasikan untuk saat ini, karena telah menggunakan VSOP-87
dan program ini memiliki akurasi yang tinggi dan hanya memiliki selisih

beberapa detik saja dari data almanak astronomi.?® Selain itu, Software ini

22 Tono Saksono, Mengkompromikan....., h. 164
23 Sjti Tatmainul Qulub, llmu Falak, Dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, Depok: PT RajaGrafindo
Persada, 2017, h. 302
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juga telah menggunakan sistem koreksi lengkap. Didalamnya
menggunakan data deklinasi, equation of time, semidiameter matahari
dan refraksi berdasarkan saat terjadinya, dalam melakukan hisab waktu
salat.

2. Program ini bersifat opsional yang dapat digunakan untuk perhitungan
waktu salat, Accurate Times akan melakukan hitungan untuk Sebagian
besar kota di dunia, meskipun untuk Indonesia hanya sebagian kota saja
yang tercantum dalam aplikasi ini, tetapi kita dapat juga menambahkan
kota-kota yang diinginkan dilengkapi dengan datanya ke dalam
database.*

3. Kemudian, penulis melakukan percobaan program ini dengan cara
menampilkan di laptop sebagai penanda waktu salat, dan hasil sesuai

dengan waktu salat yang ada di Ngaliyan, Kota Semarang.

Berdasarkan asumsi diatas, maka penulis memilih sistem tersebut untuk
dikomparasikan dengan aplikasi Muslim Pro guna mendapatkan sumber jadwal solat yang

layak dan akurat.

b. Sistem Hisab aplikasi Digital Falak

Aplikasi Digital Falak merupakan aplikasi yang berbasis android, yang
diciptakan oleh seorang ahli falak yang bernama Ahmad Tholhah Ma’ruf. Beliau
berasal dari Pasuruan, Jawa Timur. Setelah rilisnya handphone yang mengusung
android pada tahun 2008, kemudian Ahmad Tholhah tertarik untuk membuat
aplikasi android yang bisa digunakan hanya dengan menggunakan genggaman

tangan tanpa harus repot-repot membawa pc ataupun laptop yang berat dan besar.

24 Tono Saksono, Mengkompromikan......h. 165
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Dan pada akhirnya Ahmad bisa membuat aplikasi Digital Falak dengan cara belajar

pemograman secara mandiri atau otodidak.

Aplikasi android Digital Falak ini menggunakan kriteria dari kitab karangan bapak
KH Asrori® yaitu kitab Nail Al-Wathor Fi Al-Amtsilati Bi Al-Kalkulator. Aplikasi ini

penulis jadikan sebagai pembanding adalah dengan alasan:

1. Aplikasi ini dijadikan sebagai koleksi pribadi untuk mahasiswa Ilmu Falak
maupun masyarakat disekitar yang menikmati. Dan aplikasi ini sangat
direkomendasikan untuk saat ini, sebagai acuan penentu awal waktu salat yang
berbasis android.

2. Aplikasi ini juga dibuat oleh seorang tokoh llmu Falak, yang karyanya sudah
banyak diketahui oleh para akademisi ataupun pelajar llmu Falak. Salah satunya
adalah Digital Falak yang tingkatan keakurasiannya tidak begitu jauh dengan
aplikasi Muslim Pro. Dan aplikasi ini sudah memberikan koreksi ketinggian
tempat. Maka dari itu, penulis menjadikannya sebagai aplikasi pembanding.

3. Setelah penulis amati dan praktekkan selama beberapa hari di kota Semarang,
penanda waktu salat (alarm) setiap waktu keluar dari program tersebut sesuai

dengan waktu salat adzan rata-rata di kota Semarang.

Selanjutnya dalam melakukan analisa uji akurasi, penulis menggunakan beberapa
parameter kriteria dasar, supaya terwujud kriteria yang sama ketika melakukan
perbandingan. Sehingga, persamaan atau perbedaan hasil langsung dapat terlihat.

Parameter tersebut diantaranya:
a. Koordinat tempat yang digunakan sama yaitu untuk daerah Kota Semarang
¢ :7°00°00” LS

A :110°24° 00” BT

25 Ketua lajnah falakiyah NU Pasuruan atasan bapak Tholhah.
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b. Tanggal yang penulis gunakan adalah setiap tanggal 6 setiap bulannya dalam

e.

kurun waktu selama satu tahun. Alasan penulis menggunakan tanggal ini,

menyesuaikan dengan tanggal yang penulis jadikan latar belakang.

DIP (ketinggian tempat) penulis sama ratakan untuk tinggi Kota Semarang

adalah 95 Meter.

Dan didalam aplikasi

Muslim Pro sendiri,

tidak

menggunakan koreksi ketinggian tempat untuk menghitung awal waktu salat.

Untuk perhitungan waktu salat yang disajikan menyesuaikan program

Accurate Times, yaitu Subuh, Terbit, Zuhur, Asar, Magrib dan Isya.

Perhitungan waktu salat untuk sudah menggunakan ikhtiyat

Berikut adalah hasil penentuan aplikasi Muslim Pro, Accurate Times, dan Digital

a. Hasil perhitungan awal waktu salat dalam aplikasi Muslim Pro versi 10.6 karya
Erwan Mace

Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh Terbit
6/1/2020 11:47 15:13 18:02 19:18 04:05 05:25
6/2/2020 11:56 15:12 18:07 19:19 04:22 05:38
6/3/2020 11:53 14:56 17:59 19:08 04:28 05:40
6/4/2020 11:44 15:01 17:44 18:53 04:25 05:37
6/5/2020 11:38 14:59 17:33 18:44 04:22 05:37
6/6/2020 11:40 15:01 17:32 18:46 04:24 05:42
6/7/2020 11:47 15:07 17:38 18:52 04:30 05:48
6/8/2020 11:48 15:08 17:42 18:54 04:31 05:46
6/9/2020 11:40 14:57 17:40 18:49 04:21 05:33
6/10/2020 11:30 14:33 17:35 18:44 04:05 05:17
6/11/2020 11:25 14:42 17:37 18:49 03:52 05:07
6/12/2020 11:33 14:58 17:48 19:03 03:51 05:11

Tabel 4.13
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Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh Terbit
6/1/2020 11:47 15:12 18:03 19:17 04:06 05:27
6/2/2020 11:55 15:12 18:07 19:18 04:22 05:40
6/3/2020 11:53 14:56 17:59 19:07 04:28 05:40
6/4/2020 11:44 15:01 17:44 18:52 04:25 05:39
6/5/2020 11:38 14:59 17:33 18:44 04:22 05:39
6/6/2020 11:40 15:.01 17:33 18:46 04:24 05:44
6/7/2020 11:46 15:07 17:39 18:52 04:30 05:49
6/8/2020 11:47 15:08 17:43 18:53 04:31 05:47
6/9/2020 11:40 14:56 17:39 18:48 04:21 05:34
6/10/2020 11:29 14:33 17:37 18:44 04:05 05:17
6/11/2020 11:25 14:42 17:37 18:48 03:51 05:07
6/12/2020 11:32 14:58 17:48 19:03 03:51 05:12

Tabel 4.14
C. Hasil Perhitungan awal waktu salat dengan aplikasi Digital Falak

Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh Terbit
6/1/2020 11:47 15:14 18:03 19:19 04:07 05:27
6/2/2020 11:56 15:14 18:07 19:20 04:23 05:39
6/3/2020 11:53 14:56 18:00 19:10 04:29 05:42
6/4/2020 11:44 15:02 17:45 18:54 04:27 05:39
6/5/2020 11:38 14:00 17:33 18:45 04:23 05:38
6/6/2020 11:40 15:01 17:32 18:46 04:25 05:43
6/7/2020 11:46 15:07 17:38 18:53 04:31 05:49
6/8/2020 11:48 15:09 17:42 18:54 04:32 05:48
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6/9/2020 11:41 14:58 17:40 18:50 04:23 05:35

6/10/2020 11:31 14:35 17:36 18:45 04:07 05:19

6/11/2020 11:26 14:42 17:37 18:49 03:53 05:09

6/12/2020 11:33 14:58 17:48 19:04 03:52 05:12
Tabel 4.15

Setelah penulis menghitung dan menyajikan jadwal awal waktu salat pada aplikasi

Muslim Pro, Program Accurate Times dan Digital Falak maka, penulis mendapatkan

selisih seperti yang terdapat dalam tabel dibawah ini:

a. Muslim Pro dengan program Accurate Times

Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Terbit
6/1/2020 0 menit 1 menit 1 menit 1 menit 1 menit 2 menit
6/2/2020 1 menit 0 menit 0 menit 1 menit 0 menit 2 menit
6/3/2020 0 menit 0 menit 0 menit 1 menit 0 menit 0 menit
6/4/2020 0 menit 0 menit 0 menit 1 menit 0 menit 1 menit
6/5/2020 0 menit 0 menit 0 menit 0 menit 0 menit 2 menit
6/6/2020 0 menit 0 menit 1 menit 0 menit 0 menit 2 menit
6/7/2020 1 menit 0 menit 1 menit 0 menit 0 menit 1 menit
6/8/2020 1 menit 0 menit 1 menit 1 menit 0 menit 1 menit
6/9/2020 0 menit 1 menit 1 menit 1 menit 0 menit 1 menit
6/10/2020 1 menit 0 menit 0 menit 0 menit 0 menit 0 menit
6/11/2020 0 menit 0 menit 0 menit 1 menit 1 menit 0 menit
6/12/2020 1 menit 0 menit 0 menit 0 menit 0 menit 1 menit

Tabel 4.16 Selisih waktu salat antara aplikasi Muslim Pro dengan program

Accurate Times
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Di dalam tabel perbandingan antara Muslim Pro dengan program Accurate Times,

penulis menemukan perbedaan waktu salat yang sangat tidak jauh berbeda untuk wilayah

Kota Semarang yang hanya berkisar 1-2 menit. Menurut penulis untuk waktu terbit masih

kurang akurat karena perbedaannya mencapai 2 menit, hal ini terjadi karena perbedaan

kriteria yang dipakai seperti yang dijelaskan sebelumnya. Seperti faktor sumber data

deklinasi dan equation of time, tinggi tempat, ketinggian matahari dan ikhtiyat yang

dipakai. Sedangkan untuk waktu salat yang lainnya masih dimaklumi dan masih bisa

dikatakan cukup akurat dan dapat dipakai sebagai pengingat awal waktu salat.

b. Muslim Pro dengan Digital Falak

Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh Terbit
6/1/2020 0 1 1 1 2 2
6/2/2020 0 2 0 1 1 1
6/3/2020 0 0 1 2 1 2
6/4/2020 0 1 1 1 2 2
6/5/2020 0 1 0 1 1 1
6/6/2020 0 0 0 0 1 1
6/7/2020 1 0 0 1 1 1
6/8/2020 0 1 0 0 1 2
6/9/2020 1 1 0 1 2 2
6/10/2020 1 2 1 1 2 2
6/11/2020 1 0 0 0 1 2
6/12/2020 0 0 0 1 1 1

Tabel 4.17 Selisih waktu salat antara aplikasi Muslim Pro dengan aplikasi Digital

Falak
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Didalam tabel perbandingan antara Muslim Pro dengan Digital Falak, penulis
menemukan perbedaan waktu salat yang sangat tidak jauh berbeda untuk wilayah Kota
Semarang yang hanya berkisar 1-2 menit. Jika penulis analisa lebih jauh lagi, aplikasi
Muslim Pro dan Digital Falak. Terdapat perbedaan yang mencapai 2 menit yaitu pada

waktu salat Asar, Isya, dan Subuh.

Kemudian perbandingan kedua, penulis menghitung dan menyajikan sampel awal
waktu salat dari aplikasi Muslim Pro, Program Accurate Times, dan Digital Falak yang
berlokasi di daerah Kepulaun Meranti Riau yang notabenenya memiliki daerah yang

rendah serta berbentuk antar pulau yang terpisah.

Dalam hal ini penulis menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan

awal waktu salat diantaranya yaitu:

1. Perbedaan Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat juga berpengaruh dalam penentuan awal waktu salat.
Karena ketinggian tempat juga mempengaruhi kurangnya pencerahan dari
benda langit untuk menembus atmosfer, karena sudut puncak semakin

meningkat cahaya dari objek bintang melalui suasana yang lebih.

2. Perbedaan Ketinggian Matahari

Ketinggian matahari juga berpengaruh dalam penentuan awal waktu salat
karena Muhammad Odeh sendiri menggunakan ketentuan untuk Isya’ sebesar
-18°, sedangkan Kemenag menggunakan -20°. Maka dipastikan terjadinya

perbedaan antara waktu salat.

3. Perbedaan Data Astronomi
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Perbedaan data astronomi ini juga sangat berpengaruh dalam penentuan
awal waktu salat. Program Accurate Times memiliki tingkat akurasi sangat

tinggi, yakni hasil yang diberikan lebih akurat.

4.  Sistem hisab waktu salat aplikasi Muslim Pro

Mengacu pada sistem Muhyiddin Khazin dalam bukunya Ilmu Falak Teori
dan Praktik. Sebenarnya, Khazin juga menyarankan dalam bukunya, bahwa
jika ingin menghasilkan perhitungan yang lebih akurat, maka hendaknya
memperhitungkan beberapa nilai, mulai dari nilai matahari dengan

memasukkan koreksi DIP, Refraksi dan Semidiameter?®

Dengan adanya beberapa pertimbangan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
Aplikasi Muslim Pro Versi 10.6 karya Erwan Mace ini perlu adanya koreksi atau
mempertimbangkan koreksi-koreksi ketinggian tempat yang juga berpengaruh pada data

ketinggian matahari. Khususnya untuk waktu Magrib dan Terbit.

Selanjutnya, perlu kehati-hatian karena aplikasi Muslim Pro merupakan aplikasi
yang saat ini banyak digunakan dari seluruh Negara khususnya untuk umat Islam. Oleh
karena itu, hendaknya aplikasi ini dapat diselaraskan secara baik dengan sistem hisab yang
memiliki tingkat kehati-hatian yang lebih besar, demi menciptakan kemaslahatan umat

Islam Indonesia khususnya dan umat Islam seluruh dunia pada umumnya.

26 Muhyiddin Khazin, ZImu..., h. 91
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan pada beberapa bab

terdahulu, maka penulis menyimpulkan jawaban dari pokok permasalahan sebagaimana

tercantum, yakni sebagai berikut:

1.

Aplikasi Muslim Pro merupakan salah satu program penentu awal waktu salat yang
berbasis Astronomi Modern. Dalam perhitungannya, program ini merunjuk atau
mengikuti pada buku Astronomical Algorithms Jeen Meeus yang mendukung
tampilan hasil hisab awal waktu salat secara terus-menerus. Ini karena pengambilan
data seperti data deklinasi dan equation of time menggunakan tabel yang
menggunakan sistem algoritma astronomi.

Dari segi hasil awal waktu salat aplikasi Muslim Pro karya Erwan Mace ini jika
dibandingkan dengan program Accurate Times yang memiliki ketelitian yang tinggi,
maka terdapat selisih sedikit, begitu juga dengan aplikasi Digital Falak. Jika
dibandingkan dengan program Accurate Times perbedaan yang mencolok tampak
diwaktu matahari terbit yaitu sebesar 2 menit, sedangkan perbandingan di aplikasi
Digital Falak perbedaan yang tampak di waktu Asar, Isya, Subuh, dan juga di waktu
terbit. Hal ini wajar terjadi karena perbedaan sistem yang digunakan, yang mana
aplikasi Muslim Pro sendiri tidak menggunakan koreksi ketinggian tempat, karena
aplikasi Muslim Pro sistem hisab yang digunakan menggunakan data Ephimeris
yang diterbitkan oleh Kemenag RI melalui Direktorat Urusan Agama Islam dan

Pembinaan Syariah.

Selanjutnya, aplikasi Muslim Pro sebagai penentu awal waktu salat juga memiliki

kelebihan dan kekurangan yaitu:
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1. Kelebihan

a.

Data Koordinat (Lintang dan Bujur) tempat yang terdapat dalam aplikasi ini
mennggunakan data ter-update yang telah diolah oleh Kemenag RI atau BIG
(Badan Informasi Geospasial) di Indonesia.

Penentuan awal waktu salat dalam aplikasi ini sangat akurat, maka dari itu
aplikasi ini, sebagai aplikasi waktu salat dam azan paling akurat di perangkat
seluler dengan menjadi aplikasi seluler pertama yang menawarkan waktu
salat terverifikasi untuk kota-kota besar di seluruh dunia. Dan sampai saat
ini penulis ketahui sudah mencapai 80 Juta pengguna, hal ini sangat menarik
terutama untuk memudahkan ibadah umat Muslim di dunia.

Aplikasi Muslim Pro sangat sesuai dengan tuntunan zaman sekarang,
dimana aplikasi ini berbasis android yang tersedia baik di Playstore dan 10S,
yang sangat praktis, mudah, banyak fitur-fitur menarik, dan sangat user
friendly.

Banyak menyediakan seperti, surat Al-qur’an hari ini, hadis-hadis, doa-doa,
kalkulator zakat, tampilan tashih, pemberitahuan masjid terdekat ketika kita
sedang melakukan perjalan, rumah makan halal, dan juga para tim aplikasi
Muslim Pro yang sangat baik melayani ketika Kkita bertanya saat
mendapatkan masalah server.

Kita dapat menganti lokasi ketika kita sedang melakukan perjalanan jauh,
yaitu dengan cara mengetik lokasi anda, maka aplikasi Muslim Pro akan
melacak dan memberikan waktu salat yang ada di lokasi tersebut.

Memiliki 40 lebih terjemahan yang tersedia, kita dapat membaca dan
memahami Al-qur’an dalam bahasa pilihan kita. Muslim Pro juga
menyertakan Tajwid berwarna untuk membantu dalam melafalkan Al-

qur’an.
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g. Pada bulan puasa aplikasi Muslim Pro sangat membantu, karena dapat
menunjang kehidupan sosial dibulan puasa. Dan bisa menikmati postingan
mengenai kata-kata Mutiara dengan cara memilih pilihan daily inspiration.

h. Muslim Pro ini memfasilitaskan pengguna untuk melihat kegiatan di
Mekkah secara live.

2. Kekurangan

a. Aplikasi Muslim Pro belum menggunakan koreksi ketinggian tempat, yang
mana hal ini terdapat pada saat matahari terbit yaitu berkisar 2 menit.

b. Pada saat kita membuka aplikasi Muslim Pro dan masih tersambung dengan
koneksi internet maka akan sering muncul iklan, kecuali kita berlanggankan
premium.

c. Pemberitahuan waktu Azan yang sering kali tidak muncul, hal ini terjadi
pada Smartphone pengguna yang terkadang harus di setting terlebih dahulu.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan di atas, penulis dala hal ini
memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi Muslim Pro, tentang
rumusan hisab waktu salat khususnya untuk wilayah Indonesia yang sumber
rujukannya menggunakan hisab yang dikeluarkan oleh Kemenag RI, dimana
dalam metode perhitungan waktu salat Kemenag tidak menyertakan koreksi
ketinggian tempat.

2. Perlu adanya kesadaran dari penggiat lImu Falak maupun tokoh Muslim yang
menciptakan aplikasi serupa yang banyak dikenal oleh umat Islam di dunia,
karena pada dasarnya pencipta aplikasi Muslim Pro ini bukanlah orang yang
memiliki background sebagai ahli falak dan juga Erwan Mace bukanlah

seeorang Muslim.
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3. Para pengiat llmu Falak dan para pejabat atau organisasi tertentu, khususnya
di Indonesia perlu adanya sertifikasi aplikasi yang banyak bertebaran di
Playstore yang mana banyak dari aplikasi serupa yang menyajikan sebagai
penentu awal waktu salat, tetapi banyak yang masih kurang akurat dan bahkan

tidak memiliki tingkat keakurasian.

C. Penutup

Puji syukur penulis ucapkan Alhamdulillah sebagai rasa terima kasih yang sangat
besar kepada Allah Swt. Karena telah memberikan kesehatan dan juga kesempatan
sehingga penulis diberikan kelancaran untuk dapat menyelesaikan penelitian ini sebagai
tugas akhir kuliah atau skripsi dengan tepat waktu. Penulis merasa bahwa dalam menulis
sebuah karya ini, banyak sekali terdapat kesalahan maupun kekurangan. Penulis menyadari
perlu adanya nasihat, kritik maupun saran yang bersifat konstruktif dari berbagai pihak
sebagai perbaikan kekurangan-kekurangan penulis dalam membuat tugas akhir ini.

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat membantu atau memberikan manfaat bagi
para pengiat ilmu falak dan berbagai lembaga otoritas di Indonesia yang aktif
mengeluarkan hasil hisab rukyat. Di akhir kata, semoga Allah Swt senantiasa memberikan
kenikmatan berupa nikmat sehat, baik nikmat kesehatan jasmani dan rohani bagi kita semua.

Aamiin sekian penulis ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya.
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Lampiran 1
Wawancara (04 Februari 2020)

Narasumber Tim Pengembang Muslim Pro Indonesia via Email.

o Pertanyaan: Assalamualaikum wr wb. Apakah aplikasi Muslim Pro ini sudah ada
yang meneliti untuk dijadikan skripsi?

o Jawaban: Wassalamualaikum wr wb. Mohon maaf sebelumnnya kami tidak
pernah bekerjama atau menerima mahasiswa untuk melakukan penelitian terkait

perhitungan waktu salat.

o Pertanyaan: Kak mohon maaf kalau boleh saya tahu untuk perhitungan awal
waktu salat di aplikasi Muslim Pro menggunakan metode atau algoritma seperti
apa?

o Jawaban: Untuk Indonesia, mungkin anda bisa menghubungi Kementrian Agama

(Kemenag) terkait metode perhitungan waktu salat di Indonesia.

2.459 Like the app, the progress we're making, and the support you're getting?
Please show us your support and spread the word by posting a review at http://muslimpro.com/review

*

[

> Hariyono_15

9 Assalamualaik wr wb. maaf waktu nya. perkenalkan nama saya Hariyono Mahasiswa S1 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang. Pertama, saya ingin menyampai
maksd dan tujuan saya adalah ingin meneliti Aplikasi Muslim Pro ini, sebagai tugas akhir perkuliahan yaitu membuat Skripsi. Kedua, apakah sebelumnya sudah ada yang

‘a meneliti Aplikasi Muslim Pro ini untuk perhitungan awal waktu salat?. Ketika, Kalo boleh saya tahu untuk perhitungan Awal Waktu salat menggunakan Metode atau
Algoritma seperti apa untuk aplikasi Muslim Pro ini?. Terima kasih dan Mohon Maaf jika ada salah kata di dalam penulisan ini. Wassalamualaikum wr wb.

Zendesk.

4« Balas » Teruskan



* Muslim Pro (Muslim Pro)
©
> Salam, Hariyono.
Mohon maaf sebelumnya kami tidak pernah bekerjasama atau menerima mah. untuk melakuk i terkait perhitungan waktu sholat. )
K Kami telah bekerjasama dengan lembaga otoritas setempat yang telah secara resmi menagani hal tersebut. Untuk Indonesia, mungkin anda bisa menghubungi g
Q kementerian agama (Kemenag) terkait metode perhitungan waktu sholat di Indonesia. !

Semoga ini bisa membantu menjawab pertanyaan anda.

Terimakasih telah menghubungi kami.

A
www.muslimpro.com

www.facebook.com/muslimpro
www.twitter.com/muslimpro £

www.muslimpro.com/plus (Google+)

Like the app, the progress we're making, and the support you're getting?
Please show us your support and spread the word by posting a review at http://muslimpro.com/review

Wawancara (04 Maret 2020)

. Pertanyaan: Kak apakah saya bisa mewancarai pencetus atau pencipta aplikasi
Muslim Pro ini secara langsung ke bapak Erwan Mace atau ada yang bisa
mewakilinya kak? Saya ingin mewancarai beliau terkait latar belakang
menciptakan aplikasi ini?

° Jawaban: Mohon Maaf sebelumnya, headquarters kami berlokasi di Singapore.
Kami tidak yakin apakah orang management bisa diwawancarai untuk membantu
menjawab pertanyaan penelitian anda, karena sudah pasti mereka sibuk dengan
jadwalnya yang padat. Namun anda bisa membaca artikel-artikel dala website

kami,https://www.bitsmedia.com/media-

center/ataudihttps://www.muslimpro.com/

atau ada yang bisa mewakilinya kak. saya ingin mewancarai beliau terkait latar belakang menciptakan aplikasi ini. atau mungkin sudah di wawancara akan tetapi
saya belum mengetaui nya. mungkin kakak bisa membantu saya untuk mencari referensinya... terima kasih kak.

2576 o
Hariyono_15
* Y«
L 4
[
< Ini adalah tindak lanjut terhadap permintaan Anda #462907 " wr wb. maaf..."
B assalamualaikum wr wb. mohon maaf sebelumnya. kak apakah saya bisa mewancarai pencetetus Aplikasi Muslim Pro ini secara langsung ke Bapak Erwan Mace
o5

>

Pada tanggal Sel, 4 Feb 2020 pukul 14.41 Hariyono_15 <harry.jacob96@gmail.com> menulis

Terima kasih atas tanggapannya serta informasi nya kak. Sangat membantu saya untuk penelitian selanjutnya kak...

Pada tanggal Sel, 4 Feb 2020 13.56, Muslim Pro <pembayaran@muslimpro.com> menulis

Zendesk

f’ Hariyono_15 <harry jacob96@gmail.com> Jum,13Mar08.31 Yy 4
=
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Hariyono_15

Terima kasih banyak kak atas informasi nya.. Alhamdulillah sangat membantu saya.. Sekali lagi Terima kasih banyak &2

Pada tanggal Kam, 5 Mar 2020 08.49, Muslim Pro <pembayaran@muslimpro.com> menulis

Muslim Pro (Muslim Pro)

Salam, Haryono.
Terima kasih telah menghubungi kami.

Mohon maaf sebelumnya, headquarters kami berlokasi di Singapore. Kami tidak yakin apakah orang management bisa diwawancarai untuk menjawab pertanyaan
penelitian anda, karena sudah pasti mereka sibuk dengan jadwalnya yang padat. Namun anda bisa membaca artikel-artikel dalam website kami

https: / /wwy com/media-centre/ atau di https w. 0.com

Terima kasih.

www.muslimpro.com
www.facebook.com/muslimpro
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Lampiran Il

Tabel Data Ephimeris 2020

;
| ==y T

P . -
—jﬁ Ephemeris Hissb Rukrat 2020 B
- .."‘*-. - - ’ il
6 Januari 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic | Apparent True . Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | PP | Geocenpric | o Semi | Arue of
*) *) Aszcension Distance = Time

0 | 285 06 53" 029" |286°23'35" | -22°54'51" | 068324431 | 161598" | 23°26' 10" | Sm 23s
1 [285° 09 28" 028" | 286" 26 19" | -22°54' 34" | 06832445 | 161598" | 29°26' 10" | Sm 25
2 [285° 12 01" -0.28" 2867 290 047 [ -22° 34' 17" | 09832446 16'15.98" 23" 26' 10" Sm 26
3 235 14 34 -0.28" 286° 31' 48" | -22° 33" 607 | 09532448 16'15.98° 23° 2¢' 10" -5m 27s
4 [185° 1T 07" 027" [286° 34'33" [ -22°33'42" | 09832450 | 161598" | 29°26'10" | -Sm I8s
5 |285° 19 39 027" |286° 37 17" | -22° 33 25" | 06832451 | 161598" | 23°26' 10" | Sm 19s
6 | 285" 22 12" -0.26" 286° 400 017 [ -22° 33'07" | 09832454 16' 15.98" 23" 26' 10" -Sm 30s
7 [285° 24" 45" 026" [ 286" 42 46" | -22° 32 50" | 05832457 | 161598" | 29°26' 10" | -Sm 3ls
§ [285° 37T 18" 026" | 286" 45307 | -22°32'32" | 06832459 | 161598" | 23°26' 10" | -Sm 32s
9 | 285" 2% 51" -0.25" 286° 48" 157 | -22° 32" 13" | (0.9832462 16'15.98° 23" 26' 10" -5m 33 s
10 | 285" 32’ 4" 025" | 286" 50' 59" [ -22°31' 57" | 06832464 | 161598" | 23°26' 10" | -Sm 34s
11 | 285" 34' 57" 024" | 286" 53'44” | -22°31'40° | 09832467 | 161598" | 23°26 10" | -Sm 36s
12 | 285" 37 29" 0.24" 286° 36' 28" | -22° 31'22% | 0.9832470 16'15.98° 23° 2¢' 10" -5m 375
13 | 285" 40 02" £.23" 286° 39 127 | -22° 31'047 | 09832473 16'15.98° 23" 26' 10" -Sm 33
14 | 285" 47 35" 023" | 2877 01'57" | -22° 30' 46" | 09832476 | 16'1598" | 23°26' 10" | -Sm 39s
15 | 285" 45 08" 0.22" 287° 441" [ -23°30' 29" | 09832479 | 161598" | 23°26 10" | -5m 40s
16 | 285" 47 41" £0.22" 287° 07 25" | 227 30'11% | 0.9532482 16'15.98° 23" 26' 10" -im 4ls
17 | 285" 50' 14" 0.22" 287° 10 10" [ -22°29' 53" | 09832485 | 161598" | 23°26 10" | -Sm 42s
18 | 285" 52" 47" 0.21" 287° 12' 54" [ -23°29'35" | 09332489 | 161598" | 23°26 10" | -Sm43s
19 | 285" 55 207 0.21" 287% 15" 38" [ -22° 29" 17" | (0.9832492 16" 15.98" 23" 26' 10" -Sm 44
20 | 285° 5T 52" -0.20" 287° 18'22" [ -22°28'59" | 09332496 | 161598 | 23°26 10" | -Smd5s
21 | 286° 00 15" -0.207 287° 21' 07" [ -22° 28'41" | 09332499 | 161598 | 23°26 10" | -Sm 47s
21 | 286° 02 38" -0.19" 287° 23' 51% | -22° 2B'22° | 0.9832503 15'15.58" 23" 2¢' 10" -Sm 48s
23 [ 286" 05 31" £.19" 287° 26' 35" | -22° 2B' 04" | 0.9532507 16'15.98" 23" 2¢' 10" -Sm 49s
24 | 286° 08' 04" .18 287° 29' 19" [ -22° 27'46" | 09332511 | 161598 | 23°26 10" | -5m 50s

* for mean equinox of date



[

-jg Ephemeri: Hisab Rukrat 2020 [
L ~ — : i
6 Februari 2020
DATA MATAHART
Ecliptic Ecliptic | Apparent True - Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | SPPA'®M | Geocentric | Semt | o True of
*) *) Ascension Diistance : Time

0 ]316° 39 15" 026" 319° 05" 51" | -15° 50" 46" [ 0S5B39077 16'13.35° 23" 26' 11" | -14m O0s
1 |316° 41" 47" 027" [319° 08 22" | -15° 49' 60" | 09859141 | 161334" | 23° 26 11" | -14m Ols
2 3167 44 19" 027" 319° 100 327 | -15° 49" 14" [ 09B39206 16'13.33" 237 26'11" | -14m 0ls
3 |316° 46 51" 028"  [319°13'23" | -15° 48' 28" | 09859270 | 16'1333" | 23°26' 11" | -14m Ols
4 | 3167 4% 23" 0_28" 3197 15" 347 | -15° 47" 427 | 09839333 16'13.32° 23 26'11" | -14m 0l=
5 316° 51" 53" 0.2s" 319% 18" 24" | -15° 46" 37" | 09835400 16'13.31° 23" 26'11" | -14m 0l =
6 | 316° 54 27" 029"  [319° 20r 55" | -15" 46 11" | 09859465 | 16'1331" | 23°26' 11" | -14m (2=
7 | 316° 58" 59" 030~ 319° 23" 36" | -15° 45 25" | 09B39529 16'13.30° 23 26' 11" | -14m 02s
g |316° 59 31" 031" [319° 25 56" | -15° 44'39" | 09859594 | 16'1330" | 23°26' 11" | -14m (2=
9 |317° 0 03" ) iy 319® 28" 27" | -15° 43" 53" [ 09B39639 16'13.29" 23 26' 11" | -14m 02=
10 ) 317" 04" 357 032" 319° 300 57" | -15° 43° 07" [ 0S5B39725 16'13.28" 23 26' 11" | -14m 02s
11_[317° o7 07" 032"  [319° 33 28" | -15°42' 21" | 09859790 | 16'1328" | 23°26'11" | -14m (2=
12 | 317" 0% 38" 033" 319® 35" 58" | -13° 41" 35" [ 0S5B39835 16'13.27" 23 26" 11" | -14m 03¢
13 [317° 12 11" 033" [319° 3829 | -15° 400 49" | 09859921 | 16'1326" | 23°26'11" | -14m 03
14 317" 14" 437 034" 319° 400 539" | -13° 400 03" [ 05B39986 16'13.26" 23 26" 11" | -14m 03¢
15 131717 15" 035" 319° 43" 30" | -15° 39 17" | D.98&0052 16'13.25" 23" 26'11" | -l4m 03 =
16 [317° 19 47 035" [319° 45 60" | -15° 38 31" | 09860118 | 161324" | 23°26'11" | -14m 03
17 | 317° 22" 19" 038" 3197 48 307 [ -153° 37 447 | 0.5860184 16'13.24° 23 26" 11" | -14m D4 =
18 [317° 24’ 51" 036" [319° 51'01" | -15° 36 58" | 09860249 | 16'1323" | 23°26'11" | -14m 04+
1% | 317® 27 23" 037 119° 53" 31" [ -15° 36" 12° | 0.9860316 16'13.22° 23 26" 11" | -14m D4+
20 [317° 29 55" 037" [319° 56' 01" | -15° 35 26" | 09860382 | 16'1322" | 23°26'11" | -14m (4=
21 [317° 32 27" 038" [319° 58°32" | -15° 34'39" | 09860448 | 16'1321" | 23°26'11" | -14m (4=
22 | 317° 34 597 038" 120° 01" 02" | -15° 33 33" | 0.9860514 16'13.20° 23 26" 11" | -l4m D4+
23 [317° 37 31" 039"  [320° 03'32" | -15° 33 07" | 09860581 | 16'1320" | 23°26'11" | -14m 03
24 317" 40 3" 038" 320° 06 020 | -13° 32 20° | 0.9860647 16'13.19° 23" 26' 11" | -l4m 05s

*) for mean squinax of dabe
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6 Maret 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True . Equation
Jam | Longitude | Latitnde | Right | “PRA®MC | Geocengric [ o Se™ ﬂl:.-rlil;:itr of
*) *) Ascension Distance - Time

0 345° 53 15" 0.55" 347" 00 04" =57 34' 03" 09320578 16'07.31" 237 26' 12" | -11m 155
1 345° 55 45" 033" 347" 02 23" -3° 33" 10° 09320683 15 07.30" 23%26' 12" | -11m 145s
2 345" 58 15" 0.56" 347" 42 = by 09320788 16 07 29" 23 26' 12" | -11m 145
3 3dg® 0 457 0.56" 347° 07 01° -3® 31 1aT 09520892 16 07 28" 23 26' 12" | -11m 13s
4 346° 03" 18" 037" 347" e 200 -3° 30 187 09320897 160727 23 26' 12" | -11m 125
5 1467 05 48" 057" 347" 11" 397 - i 09921102 16' 07 26" 23726 12" | -11m 12s
5] 3467 08 16" 0.58" 347" 13 3%° -5 28 19" 09921207 15 07 25" 23°26'12" | -11lm 1ls
7 3467 107 45" 0.58" 47 16 177 -5 27 21" 09921312 16 07 247 23°26'12" | -1lm 11s
B 346" 13 18" 0.58" 347" 18 18° -5 26" 23" 09321417 16' 07 23" 23" 26' 12" | -11m 10s
9 346" 15 448" 0.58" 347" 20 55° -5 15' 4" 09321522 1607 22" 237 26' 12" | <11 m 095
10 | 346" 18 16" 0.60" 347" 23 147 -3 426" 09821627 16'07.21° 23 26' 12" | -11m 095
11 346® 207 456" 0.60" 347" 25 35" -5* 23' 28" 09921732 16 07.20" 23°26' 12" | -11m 08s
12 | 346" 23° 17" 0.60" o7 2T 5 -3 22 3 09921837 16'07.19° 23 26' 12" | -11m 08s
13 146" 25 47" 061" 347" 300 11° -5 21' 31" 0.9921943 16'07.18° 23726 12" | -1lm 07s
14 | 348" 28° 17" 0al" 347" 31 -3 20 33" 09322048 16'07.17° 23 26' 12" | -1l m 06s
15 3467 307 477 062" 347" 34" 497 =37 19" 15" 09922153 16 07.16° 23°26' 12" | -1l m 06s
16 | 3d6° 33° 17" 0.62" 347" 37 0" =57 18 36° 09322259 16'07.15° 23" 26' 12" | <-11m 055
17 346" 3547 063" 347" 39 18° -3 17 38" 09922365 16 07.14° 23°26' 12" | -11m 038
18 4e" 301 0.63" 347" 4]" 457 -3° 16 407 09322470 16'07.13" 23 26' 12" | <11 m 045
19 | 3d6° 407 47" 0.64" 347" 44" d” -3 15" 41" 09922574 16'07.12° 23 26' 12" | <11m 03 s
20 | 3d6° 43 17 0.64" 347" 48" 137 =37 14' 43" 09522681 1607.11° 23 26' 12" | -11m 03 s
21 146" 45 47 065" 347" 48 42° -5% 13" 457 0.9922787 16 07.10° 23°26' 12" | -11m 02s
22 | 346° 48 18" 0.63" 347" 31" 01° 37 12 487 09922893 16 07.09° 2326 12" | -11m 028
23 46" 500 48" 063" 347" 53 18 -3 11" 487 0.9922999 16 07.08° 23°26' 12" | -11m 0l s
24 | 346" 53 18" 0.66" 347" 5% 1%° -5 10" 50° 0.9323105 16'07.07" 23" 26' 12" | <11 m 00s

*) fior meean squinox of date
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6 April 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True .
Jam | Longitude | Latitude | Right | PP | Geoeengric | Semi | True
*) *) Ascension Diistance -

0 16% 39 34" 088" 15 20 52° 6 31 447 10006869 15'58.97" 23" 26" 127
1 16% 42" 11" 86" 15* 23 09~ &6 33 41° 10006937 15' 58 96" 23" 26 12°
2 167 44" 49" 088" 15 25 26" 6 34 37T 10007106 15' 58.95° 23 26 127
3 16% 47 14" 086" 15% 27" 43° 6 35 347 1.0007224 15'58.94" 23" 26" 127
4 167 49 44" 086" 15* 30" 00" 6% 36" 307 1.0007343 15'58 93" 23" 26" 127
3 16* 52 11" 085" 15 3217 6 37T 2T 10007461 15'38.91° 23" 26 127
& 16* 54 39" 085" 15% 34" 3157 6* 38" 23" 10007530 15' 58 90" 23" 26" 127
7 16% 37 08" 088" 15" 3¢ 52° 6° 39" 207 10007699 15' 58 809" 23" 26" 127
3 16% 5% 34" 087 15° 39" 09° 6° 40" 16" 1.0007817 15'58 88" 23" 26' 127
9 17 02 01" 087 15° 4]" 267 6 4] 13° 1.0007936 15'58.87° 23" 26 127
10 17% 04 29" 087 157 43" 43" &° 42 09” 10008033 15' 58 86" 23" 26' 127
11 17* 0" 57" ns7 15% 46" 01" 6° 43" 08° 1.0008173 15' 58 85" 23" 28" 127
12 17% 08 24" 08" 15° 48" 18" 6° 44" 02" 1.0D0E2S2 15'58.83" 23" 26" 127
13 17° 11" 52" 087 15° 50F 35" &° 44" 597 10008411 15'58.82" 23" 16" 127
14 17° 14" 19" 087 15" 52 52" &° 45 55" 10008330 15'58.81" 23" 16' 12°
15 17° 16" 47" 0.B7 15° 55 107 6° 46 52" 1.OD0EG4E 15'58.80" 23" 26" 127
16 17 18 14" 087" 15° 57 27" & 4T 48" 10008767 15" 38.79" 243" 26" 12°
7 17° 21" 42" 087 157 597 44° 67 48 447 1.O00EERS 15'58.78" 23° 26 12"
13 17° 24" 0" 087" 16° 02 01" 6" 45 41" 10002005 15'58.77" 23° 2§ 12°
19 17° 26' 37" 087" 16° 04" 197 6® 300 37" 10002124 15'58.76" 23° 26 12"
20 177 28" (4" 087" 167 06" 36" 6" 51" 47 10009243 15" 58.74" 23° A8 127
21 17 3] 32" 087" 16° 08 53" 6° 31" 30° 10009361 15'58.73" 23 2§ 12"
23 17° 33" 59" 087" 16 11' 11" 6° 53" 28" 10005430 15'58.72" 23° 26 12°
23 17 15" 26" 087" 16° 13" 18" 6 34" 2% 10009559 15 38.71" 237 8 12
24 17° 38" 54" 0.8 16° 15" 45" 6" 55 19" 1.O00S718 15' 58.70" 23" 1§ 1°

*) fior meean squinox of date
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6 Mei 2020

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True ; Equation

Jam | Longitude | Latitude | Right | PP | Geocentric | [>™ ubll'i';:m of
*) #) Ascension Distance . Time

0| 45° 56 36" 0.77" 43° 28 00" | 16°36 21" | 10088102 | 1551325 | 23°26 12" | 3m 12s
1 | 45° 59 01" 0.76" 43°30'25" | 16°3702" | 10088202 | 155124" | 23" 26 12" | 3m 1s
2| 4670127 0.76" 43°32°50" | 16°37 44" | 10088302 | 155123 | 23" 26 12" | 3m 13s
3 | 46% 03 32" 0.76" 43°3515" | 16°38' 26" | 10088401 | 155123" | 23" 26 12" | 3m 13s
4 | 46706 17" 0.76" 43°3741" | 16°39° 08" | 1.0088501 | 155131" | 23" 26 12" | 3m 13s
5 | 46% 0% 42" 0.75" 43° 40 06" | 167 39" 50" | 10088601 | 15'5120" | 23°26' 12" | 3m 13s
6 | 46% 11" 07" 0.75" 43°4231" | 16°40032" | 10088701 | 15'5119" | 23° 26 12" | 3m 13s
7| 46713 32" 0.75" 43" 44'56" | 16°41'13" | 1.0088801 | 15'5118" | 23°26' 12" | 3m Ms
g | 46° 15 58" 0.75" 43° 47 21" | 16°41'55" | 1.0088901 | 155117" | 23°26' 12" | 3m Ms
9 | 46° 18 23" 0.74" 43749 46" | 16" 427 37" | 1.0089001 | 155116 | 23" 26 12" | 3m 24s
10| 46° 20 48" 0.74" 43757 12" | 16°43 18" | 1.0089100 | 155116" | 2326 12" | 3m 4s
11 | 46° 23 13" 0.74" 43° 5437 | 16°43 60" | 1.0089200 | 155115 | 23°26 12" | 3m s
12 | 46° 25 38" 0.74” 43° 57 02" | 16°44'41" | 10089300 | 155114" | 23" 26 12" | 3m 24s
13 | 46° 28 03" 0.73" 43° 59 27" | 16°45 23" | 10089400 | 1551.13" | 23°26'12° | 3m 25s
14 | 46" 30 28" 0.73" 44°01'52" | 16°46 04" | 10089499 | 155112" | 23" 26 12° | 3m 15s
15 | 46° 37 54" 0.73 44°04'18" | 16" 46 46" | 10089399 | 155111" | 23°26'12° | 3m 15s
16| 46° 35 19" 0.72° 44° 06 43" | 16°47 27" | 10089699 | 155110" | 23°26'12° | 3m 25s
7 | 467 3T 44" 0.72° 44709 08" | 16°4%°09" | 10089798 | 15'5108" | 23°26'12° | 3m 15s
13 | 46° 40 09" 0.72° 447 11'34" | 16°48 50" | 10089898 | 155108" | 23°26 12" | 3m 15s
19 | 467 42 34" 0.71° 44713 59" | 16°49 32" | 10089998 | 155107 | 23° 26 12° | 3m 26s
20 | 46° 44 59" 0.71° 447 16 24" | 16° 500 13" | 1.0090087 | 15'51.06" | 23°26 12" | 3m 26s
21 | 46° 47 14" 0.71 44° 18 50" | 16° 50/ 54" | 1.0090197 | 155105" | 23°26 12" | 3m 26s
11 | 46° 49 50" 0.70° 447 21'15" | 16" 51' 36" | 1.0090296 | 1551.04" | 23°26 12" | 3m 26s
23 | 46° 52 15" 0.70° 44723 40" | 16° 57 17" | 1.0090396 | 1551.03" | 23°26 12" | 3m 26s
24 | 46° 54' 40" 0.70° 44° 26 06" | 16° 57 58" | 10090495 | 1551.02" | 23°2612° | 3m 26s

*) for meean squinoz of date
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DATA MATAHARI

5 Er.:ll?tw Ec].lptu: Ap]l.ﬂ.l‘llt \ ¢ True ) Semi True Equation

am e | Latitnde Right Declination Geocentric Diameter | Obliquit Of
=) *) Ascension Distance - Time

0 T5° 48 05" 028" 47 32 08" | 227 40' 31" | 1.0147516 15'45 68" 23" 26' 11" lm 18s
1 737 48 38" 0.28" T4° 34437 | 237 400467 | 1.0147371 15'43.67" 23° 26' 11" lm 18s
2 75° 50 52" 027" 747 3T 18" | 227 41'01% | 1.0147626 15'43.67° 23° 2¢' 11" lm 17s
3 75° 53 13" Q27" 47 390 527 | 22°41'17" | 1.0147682 15'43.66" 23° 26' 11" lm 17s
4 75° 55 39" 026" T4 42 277 | 22° 41'327 | 1.0147737 15'45 66" 23° 2¢6' 11" lm 17s
5 5% 5§ 02" 026" T4T4F 027 | 225 41'47 | 1.0147752 15'43.63" 23° 26' 11" lm 16s
6 6" 00 28" 023" T47 4T 36" | 227 42'027 | 1.0147847 15'43.63" 23" 26' 11" lm 16s
7 76T 0 43" 025" 747 500 11" | 22° 4217 | 1.0147902 15'43.64° 23" 26' 11" lm 13s
g e 0y 13" 024" T4 51 46" | 227 42' 317 | 1.0047837 1543647 23" 26' 11" lm 13s
9 76" 0T 38" 023" 747 55 11" | 2217 41'46 | 1.014E012 15'43.63" 23° 26' 11" lm I4=
10 76" 0% 60" 023" T4 5T 35" | 227 43' 01" | 1.004B067 15'43.63" 23" 26' 11" lm 14=
11 76° 12 13" g.22° 73° 0 300 | 23° 43 16" | 1.014E111 15'43.62" 23" 26' 11" Im 13s
12 67 14 47" 022" 73703 05" | 22° 43 31" | 1.014E176 15'45.62" 23" 26' 11" lm 13s
13 767 1T 10° na1- 757 05 38" | 227 43'45" | 1.0148231 15'45 61" 23" 26' 11" Im 12s
14 767 1% 4" nz1- 757 0B 14" | 22° 44°00° | 1.014B286 15'45.61" 23" 26' 11" lm 11s
15 76" 21 37" 020" 757 100 48" | 227 44' 15" | 1.014E340 15'45 8607 23" 26' 11" Im 1ls
16 76" 24 11" 0.1s" 73° 13° 24" | 22° 44" 29" | 1.014B383 15'45.60° 23" 26' 11" Im 1ls
17 TET 28 4" 018" 757 15 38" | 277 44'44° | 1.014E449 15'45.39" 23" 26' 11" Im 10s
18 76° 2% 07" 0.18" 757 18 33" | 227 44" 58" | 1.0048504 15'45.59" 23" 26' 11" Im 10s
19 76" 31" 31" 0.18" 757 21" 08" | 22° 45" 13" | 1.0148538 15'45 58" 23" 26' 11" lm 10s
20 76" 33 4" 017 75723 43" | 22745 27" | 1.0148612 15'45.58" 23" 26' 11" Im 09s
21 76 34 18" 0.17" 75° 28 18" | 21° 45 41° 1.0148667 15'43.57" 23° 26' 11" Im (9s
22 76° 3§ 41" 0.16" 75" 28 52" | 22° 45" 56" | 1.01487121 15'45.57" 23" 26' 11° Im 08s
23 6% 41" 03" 0.15" 1373127 | A7 46 10" | 1.OM4E877S 15'45.56" 23" 26" 11° lm 08s
a4 6T 43 18" 0.15" 137 34027 | 227 48 24" | 1.014E819 15'45.536" 23" 26" 11° lm 07s
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6 Juli 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True 1 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | PP | Geocenpric [ Semt Db]l‘iT-its of
*) *) Ascension Distance Time

4] 1047 24° 14" -0.21" 105° 37 37" | 227 39" 35" 1.0166912 15'43 88" 23 26 127 4m 473
1 104* 26" 37" -0.22" 105" 40" 11" | 22° 39 18" 1.0166910 15'43 88" 23 26" 12" 4m 47s
2 104° 28 60" 022" 1057 42" 45" | 227 39 02" 1.0166908 15'43 88" 23" 612" 4m 483
3 104" 31° 23" -0.23" 105° 43" 19" | 22° 38" 47" 1.01 66506 15'43 88" 23 26" 127 Am 48
4 104% 33° 46" -0.24" 105" 47" 53" | 12° 38' 3]° 1.0166503 15'43 88" 23" ' 127 4 m 493
5 104° 36 09" -0.24" 105° 500 27 | 2127 3B' 16" 1.0166501 15'43 88" 23" ' 127 4 m 493
] 104" 38 31" =0.23" 103° 53' 01 | 22° 3§ 00~ 1.0166898 15'43 88" 23 26 127 4 m 49
T 1047 407 4" =0.23" 1057 55" 35° | 12° 37 457 1.01566856 15'43 88" 23 ' 120 4m 30
B 104% 43° 17" =0.26" 105% 58" 09" | 22° 37" 297 1.0166853 15'43 88" 230 ' 127 4m 30
9 1047 43 407 -0.26" 1067 00 437 | 227 37 137 1.0166821 1543 88" 23 1e' 127 4m ils
10 | 1047 48" Q3" =0.27" 106° 03" 17" | 12° 3§ 58" 1.015688E 15'43 88" 230 ' 120 4m 3ls
11 104% 307 26" =0.27" 106° 03" 31" | 12° 36" 42° 1.0166886 15'43 88" 230 ' 127 A4m 3]s
12 1047 527 49 -0.18" 1067 0B 25" 2210 36' 26" 1.01566383 15'43 88" 2326 12" Am 5ls
13 1047 35 127 -0.28" 106% 100 587 | 212° 36' 107 1.01566880 1543 B%" 23 ' 127 A4m 3ls
14 | 104" 57 33" -0.29" 106" 13" 33" | 12" 35 54" 10166877 15'43 88" 13" 12 A4m 33
15 104* 59° 58" -0.29" 1067 16' 06" | 212" 35 397 10166874 15'43 88" 13" 212 A4m 53
16 | 105° 02" 21" -0.30" 106° 18" 407 | 22° 33 23" 10166871 15'43 88" 230 ' 127 Am 33s
17 1057 04" 44" -0.30" 106" 21" 147 | 212" 35' Q7" 1.016686E 15'43 88" 13" 127 A 5dg
15 105® 07 07" -0.31" 106" 23" 48" | 12" 34' 51" 1.0166865 15'43 88" 13" 26127 4 5ds
19 | 105" 08" 30" -0.31" 106" 26" 227 | 12" 34" 4" 1.0166882 15'43 88" 23" 26' 127 4@ 358
20 [ 105 11° 33" -0.32" 106" 2B 367 | 12" 34" 187 1.0166858 15'43 88" 23" 26" 127 4@ 35s
2l 105" 14° 16" -0.32" 106° 31" 30” | 22° 34' 02° 1.0166855 15'43 88" 23" 26 127 4m 53s
22 | 105° 1& 39" -0.33" 106° 34' 03" [ 22° 33" 467 1.0166852 15'43 88" 23 26 127 4@ S6s
23 105" 18 Q2" -0.33" 106° 36' 37" | 227 33" i0° 1.0166848 15'43 88" 23" 26" 127 4m 36s
2d 105" 21° 23" -0.34" 106" 39" 11" | 22° 33' 13" 1.0166845 15'43 88" 23 26' 12" 4m 57s
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6 Agustus 2020

_DATA MATAHARI

Ecliptic Ecliptic | Apparent True
Apparent Semi True
l.n?)nle Latitude Right | o lination | SEOCENtriC | oo eter Obliquity

134° 00 25° 0.68" 136° 27 46" | 16° 37T 33" | 10142709 | 15'46.13" | 23° 26 12°

3470249 | 068" |136°30 10" | 16° 36 51" | 10142649 | 154613" | 23° 26 12

34° 05 13* -0.68° 136° 32' 33 | 16° 36 10 0142588 34614 | 23° 26 12°

k
3
34° 07 36" | 068|136 34 57 | 16" 35 28" | 10142528 | 154614" | 23° 26 12"
W09 60" | 069" | 136" 37 20" | 16° 34 47" | 10142468 | 154615" | 23° 26 12°

134° 12 24° -0.69" 136" 39 43* | 16" 34' 05" | 10142408 15'46.16" | 23° 26 12°

14T 04 47" | 069" 1136" 42 07 | 16" 33 24" | 10142347 | 1F4616" | 23° 26 12"

134* 17 11° -0.69° 136° 44' 30" | 16" 32 42" | 10142287 15'46.17" | 23* 26 12°

134° 19 35° 069" 136" 46 54" | 16° 32 01" | 10142226 S4617" | 23° 26 12" )

134° 21" 58° -0.69" 136" 49 17" | 16" 31'19" | 10142166 15'46.18" | 23* 26" 12°

134° 24" 20° £0.70° 136° S1°41° | 16° 30 37" | 10142105 15'46.18" | 23° 26 12°

46" £0.70° 36° 34 04" | 16°29 36" | 10142045 | 154619° | 23* 26 12
134* 29 09* 0.70° 36° 56'27° | 16°29 14" | 10141984 | 154620 | 23° 26 12°

34° 31" 33* £0.70° 36° 38 31" | 16° 28 32" 0141923 3'4620" | 23° 26 12°

34° 33 57 0.70" 37 01 14" | 16° 27 S0 0141862 §'4621" * 26 12°

134° 36 20" 0.70° 137°03° 37" | 16°27 08" | 10141802 | 154621" | 23° 26 12°

34* 38 44" 0.7 37 06 01° * 26 27" | 1.0141741 !'462.' 23* 26 12°

o

34" 43' 31* 0.7 3710 47" | 16° 25 03" 0141619 5'4623" | 23° 26 12°

r
34" 4] 08° 0.70° 37° 08 24° " 25" 45" | 10141680 §3622° | 23° 26 12

34° 45 55° 0.7 37 AY10° | 16° 24 20" 0141558 Y4624 | 23° 36 12°

134* 48 19° -0.71° 137° 15'34° | 16° 23° 39" | 10141496 15'4624" | 23* 26 12°

34" 5043 | 071" |13 17 ST | 16° 22 7° | 10141435 | 154625 | 23 26 12"

34* 53 06" -0.71° 37° 200 20° | 16° 22 15° 0141374 54625" | 23° 26 12°

134* 55' 30° 071" 137° 22 43° | 16° 21" 33° | 10141313 15'6626' 23° 26 12°

lggz;gooqa;.us._'go"“'“““""‘o
|

|34° 5T 53* 0. 71" 137° 25 07 | 16° 20 51* | 10141251 ‘4626 | 2326 12" |

o0 toAtn aqaibos o




S!-
P =

—,

f{ Epnunm;muhm:m E

-H""-».-- ._,—__5_‘—\'

M

6 September 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic | Apparent \ True Semi True Equation
Jam Latitude Geocentric of

L“E‘]'“"‘ - Aight | Declination | 55 Diameter | Obliquity | o

0 163® 52° 20" 0, 73" 165° 07" 54" 6° 20' 49" | 1.0079764 15'52.04° 23" 26' 13" lm 37
1 £3° 54" 45" 0, 73" 65° 10' 08 £° 19 547 0079662 5'5203" | 23" 26' 13" m 383
2 (163 5T 11" | 071" 165" 12 24" | 6 18 58" | 10079559 | 155206 | 25" 26 13" | 1m 393
3 63° 58 38" -0,71" 65° 14' 387 £° 18' 02° Q078456 552,07 | 23" 26 13" m 39s
4 (164 020" | 071" [ 165 16 55 | 6 1706 | 10079354 | 155207 | 23" 26 13" | 1m 405
5 164" 04 27" | 070" |165° 19 10° | _6* 16 10" | 10079251 | 155208" | 25° 26 13" | 1m 4L
[ 64" 0& 52° -0, 70" g3" 21' 257 £° 15 147 0079148 35209 | 23 26 13° m4ls
T [164° 09 18" | 070" | 165" 23 40" | 6" 14 18" | 10079045 | 15 52.10° | 23" 26 13 | 1m 434
8| 164° 143" | 069" | 165° 25 55" | 6* 13 20" | 10078543 | 1552.10" | 23" 26 13" | 1m 443
] 64" 14° 08" -0, 68" 65" 28' 10° 6" 12' 26" L0TER40 5212 13" 26 13" m 4d s
10_[164° 16 34" | -069" | 165 30 25" | 6 11 30° | 10078737 | 155213 | 23" 26 13" | 1m 458
1_[164" 16 60" | 069" | 165" 32 40° | 6 10 34" | 10078634 | 1552.04" | 23° 26 13" | L 4634
2 54" 21' 153" 0, 68" 65" 54' 55° 6" 08 38 L0TES3] 55215 13" 26' 13" m47s
13 164° 23 51" | 068" | 165° 37 10° | 6" OB 42" | 10078428 | 1552.16" | 23" 26 13" | lm 483
14 64" 28 16° -0.68" 65" 59 15° IE_' 07 46 L0TE32S 55217 23" 26' 13" m 493
15 | 164" 28" 42° 0,67 165 41" 40° 6" 06' 50" | 1.0078222 15'52.18° 13 26' 13" 1m 508
] #4" 31° 07° T 65" 43' 55° 6° 05 54 JO0TELLS 552,19 23" 26' 13" m 508
7 64" 53 33° 0,66 65" 46' 10° 6° 04 57 L07EOLE 5 52.20° 23" 2¢' 13" m5ls
18 | 164" 55" 58° 0,66 165" 48" 25 6" 04' 01" 0077913 5'5221" 13" 26 l.'i" m5ls
19 | 184" 38" 24° -0, 66" 165° 50' 407 6° 03' 05° 0077810 F52.1" 23° 26 13" m 53s
200 | 164" 40 48° 0,65 165" 51 55 €" 02' 08" | 1.0077707 15'52.23" 23" 26' 13" lm 543
21 64" 43" 15° 0,65 g3 53 107 £" 01' 13" 0077604 35224 23" 26' 13" m 55
22 | 164" 45 40" | 0.65° | 165* 57 25" | €' 00 17- | 1.0077501 | 155225 | 25* 26 13" m 553
| 23 ] 164" 48 05" 0,64 165° 58' 40" 5 58 21" | 10077388 15'52.26% 13" 26 l.'i" lm 563
24 [ 1&4® 500 310 0,64 166° 01' 55° 5 58 25" | 1.0077284 15" 5327 23* 26 13" lm 573
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6 Oktober 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic | Apparent \ True Semi True Equation
Jam | Longitude | Latitude Right Geocentric of
*) ) Ascension Declination Distance Diameter | Obliguity Time
1] 193" 12 16" -0,49" 193" 0B' 20" [ -3 12'32° | 059597288 15'59.89" 23" 2¢' 13 llm 52
1 [193° 14 44" | 049" 92° 10' 37" | .5" 13'29" | 09997171 | 1559.90° | 23* 26' 13" m 53s
2 [193°17 12" | -0.48" 92" 12' 54" | .5" 14 26" | 09997053 | 155991° | 23* 26' 13" m 543
3 193" 1% 40° -0,48" 192° 15" 10" | -5 15" 24% | (0.9096935 15'39.92" 23" 26' 13 1lm 544
4 193" 22 08" 047" 192° 17 27 | -3" 16'21% | 09996817 15'59.94" 23" 2¢' 13" 1lm 554
5 193" 24" 38" 047" 192% 19" 44° 5017 19° | 09996659 15 59.95° 23 28' 13" llm 568
& g3 2T 03" -0.46" 52t 22 01° 5" 18' 16" | 09996581 5 59.96 23 28' 13" m 57
7 Ba* & 31" -0,46" 2% 24" 187 | -0 19 14% | 09096483 55007 23" 2¢' 13 m 37
B §3° 31" 59" -0,45" B2 26 33" | 320 11T | 09996346 5 59.98" 23 28' 13 m 58s
i 93" 34 27" -, 44" 92" 28 52" 5" 21' 09" | 099596228 5 50.99° 23" 28' 13" m 59
10 [ 193" 36 55" -0,44" 193% 31' 08" [ 5" 22'06° | 09956110 16 0:0.00° 23 26' 13" 1lm 60s
1 93" 3¢ 23" -0,43" 52" 33' 25* | 5" 23' 04" | 0.999559] &' 00.01° 23 26" 13" 2m 00s
] 53" 41" 51" -0,43" §2° 35'42° [ 50 24'01° | 09595874 & (.03° 23" 26 13 Im 0ls
3 §3° 44’ 19° -0,42" 52 37 59% | 3" 24 38" | 0.9993757 &' (00.04° 23" 26' 13" 12m 025
4 93° 46' 47" -0,42" G2 40" 167 | -5° 25 56% | 09995639 &' (0,05" 23 26" 13 12m 025
15 | 193° 49" 15" -0.41" 192° 42' 353 [ .5° 26" 53" | 0.999552] 16 00.06* 23 26' 13 12m 05 s
& §3° 51" 43" -0,41" §2" 44' 30 [ -3 27" 50" | 0.9995404 & 00,07 23 26' 13 12m 043
7 §3° 34" 10° -0,40" 92" 47 07" [ 5% 2B 48" [ 09993286 & (00.08" 23" 2¢' 13" 12m 05
18 | 193° 5¢' 38" -0.40" 192° 48" 24" | .3° 28' 45" | [.95%5]68 16"00.09" 23" 2¢' 13" 12m 05
15 | 193° 59 06" -0,39* 192% 51" 417 | -5° 30' 43" | 09595030 160011 23 26" 13 12m 06 s
20 [ 1547 01" 34" -0,39" 192% 53" 58" | 53" 31'40° | 09594533 16" 00,12 23 26' 13" 12m 07
21 54° 04 02" -0.38" 2" 56' 15% [ 5° 32 37" [ 09994815 & 00,13 23* 26' 13" 2m 083
] 54° 06 30° -0,38" y2" 58' 32" | 5% 33" 35" [ 09594658 & 00.14% 23" 26 13" lm 083
|23 154° (08 58" -0.37" 193% 00' 49 [ -5° 34' 32" | (.9594580 16" 00.15* 23 26' 13" 12m 09s
24 (1547 11" 28" -0.36" 193% 03' 06 | -5° 35' 29" | (.9594462 16" 00.16% 23 26' 13" 12m 10s
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6 November 2020
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic | Apparent \ at True Semi True Equation
Jam | Longitude | Latitude Right Geocentric Of
" # | Ascension |Declination |y ionce | Diameter | Obliquity |

0 | 224% 02 19" -0.01" 221* 34' 09" | -16° 02' 31" | 09912368 16'08.11" 23° 26' 15" | 1ém 25y
1 |224" 04 50" | 000" | 221" 36 38" | -16* 03 35 | 09912268 | 1608.12° | 23° 26 13" | 16m 25s
2 [224° 0T 20° 0.00° | 221° 39 08" | -16* 04' 20" | 09912167 | 1608.13" | 23° 26 13" | 16m 25s
3| 224° 0¥ 50" 0.o1* 221* 41" 37" | -16° 03" 03" [ 09912066 16'08.14° 23° 26 13" | l6m 25
4 | 224" 12 21" 001" 221% 44' 07" | -16° 03 48" [ 05911566 16'08.15° 23° 26 15" | lém 25y
5 [224° 14 51" 0.02° | 221" 46 36" | -16" 06 34" | 09911866 | 1608.16" | 23° 26 13" | 16m 255
6 | 224" 1T 22" 002" 221° 4% 06" | -16° 07 19" | 09911765 16'0817° 23° 26 15" | l6m My
T 224" 1% 52" 0.03" 221% 51" 36" | -16° 08 03" | 059911663 16'08.18" 2326 13" | l6m M
3 | 204° 22 23" 0.03° | 221° 54 05" | -16° 08 48" | 00911565 | 1608.19" | 23 26 13" | l6m 245
5 [ 2247 24 53" 0.04" [ 2217 56 35 | -16° 09 32" | 09911465 | 1608.20" | 23° 26 13" | 16m 245
10 ] 224% 27 4" 0.04" 221% 539 04" | -16° 10 17" | 059911364 16'0821° 23° 26" 15" | lém M3
11 [204° 29 54 004" |222°01'34" | 16" 11' 01" | 09911264 | 160822" | 23" 26 13" | 16m 242
122247 37 4 0.05" [ 222° 04 04" | -16" 11' 46" | 09911164 | 1608.23" | 23" 26 13" | l6m 245
3| 2247 34 55" 0.05" 222° 06 34° | -16° 12°30° | 05911064 £ 08.24" 23° 26" 13* l6m M3
4 [ 224° 3T 23" 0.06" 222° 0% 05" | -16° 13" 14" | 05910865 &' 08.25" 23° 26" 13* l6m 23s
15 |224° 39 36" 0.06"  [222° 11'33" | -16" 13 59" | 09910865 | 1608.26" | 23" 26 13" | l6m 235
16 | 2247 42 28" 007" 222% 14' 05" | -16° 14" 43" | 05910765 1608277 23° 26 13" | l6m 23s
17 | 2247 44 37" 007" 222% 16" 35" | -16° 15" 27" [ 09910665 16'08.28° 23° 26 13" | l6m 23w
18| 224" 47 27" 008"  [222° 19 02" | 16" 16 12" | 09910365 | 160829" | 237 26 13" | l6m 23s
15 |224° 49 38" 008" | 2227 21 32" | -16° 16 56" | 09910466 | 1608.30° | 23° 26 13" | 16m 23=
20| 224" 52 28" 0.08" | 2227 24 02 | -16° 17 40" | 09910366 | 1608.31" | 23° 26 13" | 16m 23s
21| 2247 54 59" 005" | 2227 26 32" | 16" 18 24" | 09910267 | 1608.32" | 23° 26 13" | l6m 22=
20| 2247 37 29" 005" | 2227 29 02" | -16° 19 08" | 09910167 | 1608.33" | 23° 26 13" | 16m 22=
23| 224" 59 60" 0.00° | 2227 31 32" | -16° 19 53" | 09910068 | 1608.34" | 23- 26 13" | l6m 22s
24| 225° 02 30" 010" | 2227 34 02" | 16" 20 37" | 09909969 | 1608.35" | 23- 26 13" | l6m 22=

=) for meean equinox of date
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o  Ephemens Hiab Rukyn 2020
6 Desember 2020
DATA MATAHARIT
Ecliptic Ecliptic | Apparent True : Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | ‘PR | Geocengric | | Semi me of
*) * Ascension Distance ’ Time

0 [254° 19 34" 0.30°  [252° 59" 01" [ -22° 30° 54" | 09852051 | 16'1395" | 23°26'13° | 8m 38s
1| 254" 27 06" 030" |233° 01 44" | 22 31' 12" | 00852895 | 161396 | 23°26 13" | Bm 37s
2 |254° 24' 38" 030" | 253° 04'28" | 22 31'30° | 09852840 | 161396 | 23° 26 13" | 8m 565
3 [254° 27 11" 031" [253° 07 12" | -22°31'47" | 00852784 | 161397 | 23°26 13" | 8m 33s
4 | 254° 29 4% 031" | 233° 09 56" | -22° 32 05 | 09852729 | 161397 | 23° 26 13" | 8m 4s
5 |254° 32 15" 031" |253° 12 39" | 22 32 22" | 09852674 | 161398" | 23° 26 13" | 8m 53s
6 |254° 34 47" 031" [253° 15°23" [ -22°32°40° | 09852619 | 161398" | 23°26 13" | 8m 32s
7254 3T 207 032" | 233° 18 07" | 22" 32 57" | 09852564 | 161399" | 23° 26 13" | 8m 5ls
8 |254° 39 52" 032" | 253° 200 51" | 22 33 15" | 09852500 | 161400° | 23°26 13" | 8m 50s
5 | 234° 42 247 032" | 233° 23 35" | -22° 33 32" | 00852454 | 161400° | 23° 26 13" | 8m 49s
10| 254° 44' 56" 032" | 233° 26 18" | 22" 33 49" | 00852400 | 161401° | 23° 26 13" | 8m 48s
11| 254" 4T 29" 032" [253° 29 02" | 22" 34'07° | 09852345 | 161401" | 23°26 13" | 8m 47s
2 | 254° 50 01" 033" | 233° 31 46" | -22° 34 24" | 00852281 | 161402 | 23° 26 13" | 8m 46s
13| 254 52 33" 033" | 233° 34 30" | 22" 34' 41" | 00852236 | 161402 | 23726 13" | Bmdis
14| 254 55 06" 033" [253° 37 14" | 22" 34 58" | 00852182 | 161403 | 23726 13" | 8m s
15| 254" 5T 38" 033" | 233" 39 58" | -22° 35 15" | 00852127 | 161403" | 23° 26 13" | 8m 42s
16| 255° 00 10" 033" |233° 42 42" | 22737 32" | 09852073 | 161404" | 23°26 13" | Bm 41s
17_|255° 02 42 033" |253° 45 26" | 22" 35 49" | 09852019 | 161404" | 23726 13" | Bm 40s
18| 255" 03 15" 034" | 233° 48 09" | -22° 36 06" | 00851965 | 161405 | 23°26 13" | B8m 39s
19 |255° 0T 47" 034" | 233° 50 53" | 22- 36 25" | 09851911 | 161405 | 23- 26 13" | &m 38s
20 |255° 10 19" 034" | 233° 33 37" | 22" 36 40" | 09851857 | 161406" | 23°26 13" | 8m 37s
21 [255° 12 52" 034" |233° 56 21" | -22° 36 56" | 00851804 | 161407 | 23°26 13" | Bm 36s
22| 255 15 24" 034" | 253- 39 05" | 22 37 15" | 09851750 | 161407 | 23-26 13" | 8m 33s
25 |255° IT 56" 034" |254° 01'49" | 22 37 30" | 00851696 | 161408" | 23°26 13" | 8m 34s
24 | 255° 206 28" 034" [254° 04'33" [-22°37 47" | 09851643 | 161408" | 23°26'13" | 8m 33s

*) for mean equingg of dats




Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Tempat Tinggal

Jenis Kelamin
Agama
Alamat Email
No. HP

Riwayat Pendidikan

A. Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

" YY)

: Hariyono
. Riau, 28 Oktober 1996

: Desa Tanjung Gadai, Kec. Tebing Tinggi Timur Kab.
Kepulauan Meranti

: YPMI Alfirdaus Ds. Duwet Bukit Silayur Permai
Bringin Rt. 02 Rw.04 Ngaliyan Semarang

: Laki-laki

> Islam

> harry.jacob96@gmail.com
: 082313102568

2003-2010 : SDN 23 Tanjung Gadai

2010-2013  : Mts Darul Ulum Tanjung Gadai

2013-2016  : MA Wahid Hasyim, Sleman, Yogyakarta

PT (S-1) : Prodi Ilmu Falak, FSH UIN Walisongo Semarang

B. Non Formal

1. Kaligrafi, 2013-2016

2. Ponpes Wahid Hasyim, 2013-2014

3. Briliant English Course, Pare, 2016

4. Training Teofl LC (Language Center) , 2017

5. Short Course Design Grafis ( Corel Draw, Adobe Premiere) di Grup FB

Riwayat Organisasi

o &~ w0 D

Anggota CSSMoRA UIN Walisongo Semarang tahun 2016-2020
PSDM CSSMoRA UIN Walisongo Semarang tahun 2017-2019
Ketua Orda RPMR’S tahun 2018-2019

Anggota PMII Rayon Syari’ah UIN Walisongo 2016-2020
Anggota JQH UIN Walisongo 2016-2020



Semarang. 16 Juni 2020

Hariyono



